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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
xii 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fat}ah dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
xiii 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : mata 
ىػَمَر : rama 
 ََلػْيِػق : qila 
َُتُْوػمَػي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاُةػَضْوَرَِؿاَفْط  :raudah al-atfal 
ةَلػػِضَاػفْػَلاُةَػنْػيِدػَمْػَلا  ُ  : al-madinah al-fadilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا  ُ  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fathah dan alif atau ya>’ 
 
ََ ...اََ...َ|ى  
 
d}ammahdan wau 
 
وػُػػ 
 
a 
u 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
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َّقػَحْػػَلا  ُ  : al-haqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufؿا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلا  ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا  ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
xv 
 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muruna 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهُاْنػيِد dinullah ِابَِلله  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاِةَمْػػػحَر ْػيِفْمػُه hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa maMuhammadunillarasul 
Innaawwalabaitinwudi‘alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan 
SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran 3: 4 
HR = Hadis Riwayat. 
BK = Bimbingan Konseling 
CTI = Contextual Teaching and Learning 
DEPAG = Departemen Agama 
IPA = Ilmu Pengetahuan Alam 
IPS = Ilmu Pengetahuan Sosial 
KBK = Kurikulum Berbasis Kompetensi 
KD = Kompetensi Dasar 
KEPSEK = Kepala Sekolah 
KI = Kompetensi Inti 
KODAM = Komando Daerah Militer 
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
KTU = Kantor Tata Usaha 
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Lab = Laboratorium (ruang praktek atau mengadakan eksperimentasi) 
MENDIKBUD = Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
MP = Mata Pelajaran 
NKRI = Negara Kesatuan Republik Indonesia 
OSIS = Organisasi Intra Sekolah 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
Permendikbud =  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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PKN = Pendidikan Kewarga Negaraan 
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ABSTRAK 
 
Nama :  UMAR  
Nim :  80100213047 
Judul :   Kesulitan Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana kesulitan guru dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 
2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar? Pokok masalah tersebut selanjutnya di–
breakdown ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana pemahaman guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti tentang kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar?, 2) Bagaimana 
kesulitan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar?, 3) 
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dalam melaksanakan kurikulum 2013 di SMP Negeri 
6 Kota Makassar dan bagaimana solusinya?. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kesulitan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan tergolong kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologis yakni suatu bentuk 
pendekatan yang berusaha untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala dan peristiwa 
secara obyektif. Adapun sumber data penelitian ini terdiri dari guru mata pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti, Kepala Sekolah, Wakasek kurikulum, pengawas dan peserta 
didik. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, triangulasi dan penelusuran referensi. Lalu, teknik  
analisis dan interpretasi data penelitian menggunakan model analisis  Miles dan 
Huberman dengan melalui tiga tahapan, yaitu; reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan, dan pengujian keabsahan data.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tentang kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 
Kota Makassar, dilihat dari sisi sikap guru setuju dengan pemberlakuan kurikulum 
2013, tetapi segi pengetahuan guru belum sepenuhnya paham tentang konten 
kurikulum 2013. Namun, substansi dasar kurikulum 2013 dapat dimengerti oleh para 
guru. Dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, guru 
mengalami beberapa kesulitan seperti; sulit memilih model pembelajaran yang 
variatif sesuai dengan pola belajar saintific approach, masih sukar melakukan 
penyusunan instrumen maupun rubrik-rubrik penilaian, dan masih sulit 
melaksanakan penilaian proses. Akan tetapi, secara umum para guru lebih dominan 
mengalami tingkat kesulitan pada sektor penilaian authentic assessment kurikulum 
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2013. Faktor yang mendukung guru dalam melaksanakan kurikulum 2013 mulai dari 
konten kurikulum yang relevan dengan konsep pembelajaran PAI, guru sudah 
mengikuti pelatihan, dan adanya program in house training dari pihak sekolah 
perihal kurikulum 2013. Sedangkan, faktor yang menghambat guru yakni kurikulum 
belum tersosialisasi dengan baik, proses distribusi buku peserta didik maupun buku 
pegangan guru yang lambat dari pemerintah., dan guru belum menguasai sepenuhnya 
penilaian authentic assessment kurikulum 2013. Untuk mengatasi persoalan tersebut 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berusaha 
menyesuaikan diri dengan meng up-det informasi seputar kurikululum 2013 seperti; 
membaca permen-permen terbaru, dan mengikut seminar maupun workshop terkait 
kurikulum 2013.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Perlu adanya pembinaan dan 
pemberian bimbingan secaca berkelanjutan bagi para guru khususya guru mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti merupakan salah satu usaha untuk memanimalisir 
masalah kesulitan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum 2013. 
2) Seorang guru harus senantiasa menunjukan sikap terbuka dalam 
mengkomunikasikan hal-hal yang dianggap sukar pada saat melaksanakan 
pembelajaran dengan kurikulum 2013, baik sesama teman sejawat maupun pihak 
pengawas. 3) Pentingnya pemenuhan fasilitas pembelajaran berupa sarana dan 
prasarana oleh pemerintah guna menunjang efektivitas dan keberhasilan pencapain 
tujuan pendidikan nasional di setiap tingkat satuan pendidikan terutama kaitannya 
dengan pelaksanaan kurikulum 2013. 4) Ruang lingkup penelitian ini cakupannya 
masih skala mikro, untuk para peneliti berikutnya dapat memfokuskan penelitian ke 
ranah yang lebih luas misalkan model pengembangan kurikulum 2013. 5) Temuan 
penelitian ini dapat memberi dukungan terhadap hasil penelitian yang sejenis yang 
telah diadakan sebelumnya dan sekaligus untuk memperkaya hasil penelitian perihal 
penerapan kurikulum 2013, di tengah-tengah penundaan pemberlakuan kurikulum 
sampai diberlakukan kembali secara menyeluruh berdasarkan ketetapan dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk melaksanakan kurikulum 2013. 
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Student Reg. number  : 8010021347 
Title              : The difficulties encountered by the teachers in teaching   
Islamic education and character based on curriculum 2013  
at SMPN 6 Makassar. 
 
 The difficulty of teachers in teaching Islamic education and character 
based on curriculum 2013 at SMPN 6 in Makassar. The main problem of the 
research is how are the teachers’ problems in teaching Islamic education and 
character based on curriculum 2013 at SMPN Makassar?. The main problem is 
then broken down into several sub-questions namely; 1) How is the understanding 
of the teachers of Islamic education and character towards curriculum 2013?, 2) 
How are the teachers’ difficulties in teaching Islamic education and character 
based on curriculum 2013 at SMPN Makassar?, 3) What are the strengths and the 
difficulties encountered by the teachers in teaching Islamic education and 
character and in implementing curriculum 2013 at SMPN 6 Makassar and what 
are the possible solutions to the problem?. The research aimed at describing the 
teachers’ difficulties in teaching Islamic education and character based on 
curriculum 2013 at SMPN 6 Makassar. 
 The research is a qualitative one using phenomenologist approach, namely 
a kind of approach that describes the fact, indications and eventsobjectively. The 
data were obtained from the teachers of Islamic education, the head master, and 
the vice head master of curriculum concerns, advisor, and students. And then the 
data were collected using observation, interview, documentation, triangulation, 
and literature review, and then the data were analyzed using Miles’ and 
Huberman’s model analysis through three steps namely; data reduction, data 
presentation, and drawing conclusion, and data validation.  
 The research indicated that the understanding of the teachers of Islamic 
education and character towards curriculum 2013 at SMPN 6 Makassar based on 
the teachers’ perspectives is that they agree with the implementation of 
curriculum 2013, but they do not understand the curriculum 2013 well, although 
they can understand the substance of the curriculum. The teachers encountered 
some difficulties in teaching based on the curriculum 2013, like; they find it 
difficult to choose the suitable instructional model related with scientific 
approach, they encountered difficulties in making instruments and evaluation 
formats, and they also faced difficultiesin the process of evaluation. But, 
generally, they encountered more difficulties in using authentic assessment of the 
curriculum 2013. The positive factors in implementing curriculum 2013 are the 
relevant of the contents of the curriculum with the concept of instruction of 
Islamic education, the teachers have been trained about the implementation of the 
curriculum, and the in service training program of the school about the curriculum 
2013. And the negative factors are the curriculum has not been well socialized, 
and the distribution of students’ and teachers’ books done by the government 
were late, the teachers have not mastered the authentic assessment of the 
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curriculum 2013. In solving the problem, the teachers tried to get new information 
about curriculum 2013 continuously, for example by reading new government’s 
policy and attending workshop about curriculum 2013. 
 The implications of the research is; 1) there should be a continuously 
guidance and training about the curriculum 2013 for the teachers especially for 
those who teach Islamic education and character to minimize the difficulties that 
might be encountered by the teachers in implementing the curriculum 2013, 2) the 
teachers should feel free to ask for confirmation from their colleges and they from 
their advisor about any difficulties they encountered related with curriculum 2013, 
3) the importance of giving facilities needed by the government to support the 
effective and successful objectives of the national education in any levels of 
education related to the curriculum 2013, 4) the scope of the research is still limed 
and is expected to be further researched by other researchers like the model of 
curriculum development, 5) the results of the research is expected to contribute 
for the former related research studies and for the development of curriculum 
2013 while waiting for the government’s policy about the implementation of 
curriculum 2013 nationallyby the minister of education and culture. 
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 BAB I  
     PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
Salah satu kunci kemajuan Jepang adalah perhatiannya yang sangat besar 
terhadap dunia pendidikan. Dua kota besar Jepang, yaitu Hirosima dan Nagasaki, 
hancur luluh setelah dibom atom oleh tentara sekutu pada tahun 1945. Dalam 
puing-puing kehancuran, Kaisar Jepang kala itu memerintahkan untuk 
menghimpun para guru yang masih hidup. Guru menjadi perhatian utama Kaisar 
karena Kaisar meyakini bahwa dengan adanya guru, Jepang akan dapat bangkit 
kembali. Guru diyakini sebagai kunci utama kesuksesan proses pendidikan dan 
pada akhirnya juga menjadi kunci utama kemajuan dan kemunduran.
1
  
Perhatian yang besar terhadap guru ini kemudian diwujudkan dalam 
keadaan kongkret untuk memajukan dunia pendidikan. Guru menjadi profesi 
yang sangat dihargai. Menjadi guru bukan pekerjaan yang mudah dan asal-asalan 
sebab guru adalah kunci dalam dunia pendidikan. Guru dipilih berdasarkan 
seleksi ketat dengan kualifikasi tinggi. Konsekuensinya, tingkat kesejahteraan 
guru juga diperhatikan. Perhatian yang sangat besar kepada guru dan dunia 
pendidikan, Jepang telah melakukan revolusi besar-besaran untuk mengejar 
ketertinggalan. Sebagai hasilnya, kini dunia menyaksikan Jepang sebagai salah 
satu negara dengan kemajuan yang sangat pesat dalam seluruh dimensi 
kehidupan. Jepang mampu bangkit dari keterpurukan dengan titik pijak pada 
pembangunan pendidikan yang kukuh. Output yang dihasilkan oleh dunia 
pendidikan Jepang adalah manusia-manusia andal dan kualitas.
2
  
                                                          
1As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Kontekstual (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2011), h. 19. 
2As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Kontekstual, h. 20.  
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Menurut hemat penulis, uraian di atas menekankan bahwa kedudukan 
guru dalam pelaksanaan pendidikan sangatlah penting. Ketercapaian tujuan 
pendidikan bergantung pada figur guru sebagai pendidik. Tidak mengherankan, 
guru dianggap sebagai kunci kesuksesan penyelenggaraan pendidikan dan 
mempunyai peranan yang cukup besar untuk membina, membimbing maupun 
melatih obyek pendidikan, agar menjadi manusia yang berkualitas. Kualitas 
manusia yang dimaksud adalah pribadi yang paripurna, selaras, dan seimbang 
dalam aspek-aspek spiritual, moral, sosial, intelektual dan sebagainya.
3
  
Berbicara tentang kedudukan guru sebagai kunci keberhasilan 
pelaksanaan pembangunan sumber daya manusia. Entahkah berkaca dari 
historiografi pembangunan pendidikan Jepang yang menempatkan guru sebagai 
jangkar kemajuan dan keberhasilannya, Indonesia juga selaku negara berkembang 
terus melakukan pembenahan diri terutama dalam bidang pendidikan. Salah satu 
upaya yang ditetapkan oleh pemerintah yakni menempatkan guru sebagai 
pendidik profesional. Penegasan pemerintah menyangkut guru sebagai pendidik 
profesional tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 14, tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen BAB I, pasal 1 butir (1) yang berbunyi: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal,pendidikan 
dasar,dan pendidikan menengah.
4
 
Wina Sanjaya sebagaimana dikutip oleh Abd. Rahman Getteng 
mengemukakan bahwa guru sebagai pekerja profesional harus memiliki syarat-
syarat atau ciri-ciri pokok dari pekerjaan profesional sebagai berikut: 
                                                          
3
Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi (Cet. 
IV; Jakarta: PT Rajgrafindo Persada, 2011), h. 5.  
4Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen,” (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 3-4.  
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1. Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam 
yang hanya mungkin didapatkan dari lembaga-lembaga  pendidikan yang 
sesuai, sehingga kinerjanya didasari pada keilmuan yang dimilikinya dan  
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
2. Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang tertentu 
yang spesifik sesuai dengan jenis profesinya sehingga antara profesi yang 
satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan secara tegas. 
3. Tingkat kemampuan dan keahlian suatu  profesi didasarkan pada latar 
belakang pendidikan dialami dan diakui oleh masyarakat. Sehingga  
semakin tinggi latar belakang pendidikan akademis sesuai dengan 
profesinya, maka semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang 
diterimanya. 
4. Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki kepekaan 
yang sangat tinggi terhadap setiap efek yang ditimbulkannya dari 
pekerjaan profesi itu.
5
 
Bahkan kedudukan guru sebagai pendidik atau pekerja profesional telah 
difirmankan oleh Allah swt dalam QS al-Taubah/9: 105.  
                                         
              
Terjemahnya:  
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.6 
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Abd. Rahman Getteng,  Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. VII; Yogyakarta: 
Graha Guru, 2012), h. 9.  
6Al-Qur’anulkarim Al Kalimah Tafsir Perkata (Cet. I; Surakarta: Pustaka Al Hanan, 
2012), h. 203. 
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Terlepas dari uraian tentang posisi guru sebagai pekerja profesional, 
maupun konsepsi al-Qur’an secara simbolis terkait eksistensi pekerjaan. Jika 
menelaah lebih lanjut penjabaran Undang-Undang RI Nomor 14, tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, menurut hemat penulis paling tidak ada beberapa poin 
penting yang dapat dipahami seperti; adanya pengakuan terhadap profesi guru 
dalam strata sosial, adanya jaminan terkait peningkatan kompetensi bagi guru, 
adanya jaminan peningkatan kesejahteraan bagi guru, serta adanya jaminan 
profesi bagi masa depan guru. Tidak mengherankan hadirnya Undang-Undang 
tersebut menjadi spirit tersendiri bagi setiap insan guru dalam menjalankan 
tugasnya.  
Meski kehadiran Undang-Undang RI  Nomor 14, tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, pada hakikatnya menempatkan kedudukan guru lebih baik dari 
yang sebelumnya terutama dalam hal strata sosial kehidupan. Akan tetapi dalam  
perkembangannya, seolah profesi guru tidak pernah lepas dari berbagai polemik 
yang senantiasa diarahkan kepadanya. Misalkan saja, kasus yang terjadi di 
lembaga pendidikan, seperti rendahnya lulusan dari sebuah lembaga pendidikan, 
tawuran antar pelajar, kenakalan remaja, atau maraknya prilaku peserta didik 
yang tidak terpuji maka sasaran kritik dari masyarakat adalah kalangan profesi 
guru.
7
 
Kemudian secara kolektif, masalah profesi gurupun menuai banyak 
kritikan. Khususnya bila melihat dari hasil uji kompetensi guru (UKG). 
Sebagaimana dipublikasikan dalam media masa, bahwa hasil sementara uji 
kompetensi guru (UKG) gelombang pertama tahun 2012, rata-rata 44,5 jauh dari 
batas minimal yang ditetapkan, yakni 7 (tujuh). Nilai rata-rata tertinggi diraih 
oleh para guru di Provinsi DI Yogyakarta, sementara nilai rata-rata terendah 
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Momon Sudarma, Profesi Guru Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci (Cet. I: Jakarta: PT 
Rajgrafindo Persada, 2013), h. 22. 
5 
 
diperoleh provinsi Maluku. Selain itu, data peserta uji kompotensi guru (UKG) 
dari 9.374 orang guru di Jawa Barat yang sudah mengikuti uji kompotensi guru 
(UKG) sebanyak 8.813 orang. Untuk gelombang pertama tahun 2012, rata-rata 
raihan uji kompotensi guru (UKG) di Provinsi tersebut, yaitu 42,81 dari nilai 
tertinggi 77,00. Masih banyak guru peserta uji kompotensi guru (UKG) yang 
mendapatkan nilai di bawah standar nasional, bahkan  dalam tahap pertama 
inipun ada guru yang mendapatkan nilai Nol (0) pada saat mengikuti uji 
kompentesi guru (UKG).
8
  
Kritikan terhadap profesi guru, juga diungkapkan oleh Momon Sudarma 
merujuk pendapat Fasli Djalal yang mengacu pada hasil penelitian Word Bank 
menjelaskan ada beberapa persoalan utama profesi pendidik. Pertama, guru 
terlalu banyak membuang-buang waktu. Misalnya dalam satu mata pelajaran 
guru Indonesia menghabiskan 11% untuk hal-hal yang tidak berguna seperti 
pengumuman dan lainnya. Sedangkan di negara-negara lain, hanya 1% dan 
pengumuman itu berkaitan dengan manajemen dari mata pelajaran tersebut. 
Kedua, guru-guru Indonesia memberikan tingkat kesulitan soal terbilang rendah 
atau lower package order. Mereka tidak mendorong para muridnya untuk lebih 
maju lagi, akibatnya cara pemikiran pelajar tertinggal. Ketiga, guru kurang dalam 
memberikan pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara  
di Amerika Serikat, guru menjabarkan materi yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari sampai 3 kali lipat dan Jepang 5 kali lipat.
9
 Perlu disadari pula, 
walaupun masalah guru adalah masalah yang sangat penting, namun pada 
dasarnya masalah mutu guru tergantung kepada sistem pendidikan guru. 
Sebagaimana mutu pendidikan pada umumnya, maka mutu pendidikan guru 
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Momon Sudarma, Profesi Guru Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci, h. 24. 
9
Momon Sudarma, Profesi Guru Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci, h. 25. 
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harus ditinjau dari dua kriteria pokok yakni kriteria produk juga kriteria proses.
10
 
Kriteria produk yang dimaksud penulis adalah hasil didikan bagi calon guru, 
sedangkan kriteria proses dapat dipahami sebagai tahapan-tahapan pembentukan 
pribadi untuk calon guru. Di era kekinian, guru kembali dihadapkan dengan 
regulasi baru yang ditetapkan oleh pemerintah pusat terkait adanya perubahan 
kurikulum, yaitu perubahan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
menjadi kurikulum 2013. Lahirnya kurikulum baru ini, pelan tetapi pasti 
menuntut guru agar lebih siap dalam melaksanakan tugas-tugas profesinya 
sebagai seorang pendidik. Kurikulum 2013 diyakini oleh pemerintah sebagai 
langkah reformatif untuk memajukan dunia pendidikan Indonesia.  
Seiring dengan bergulirnya wacana pemerintah terkait perubahan dan 
pengembangan kurikulum 2013, yang menimbulkan berbagai tanggapan serta 
reaksi dari berbagai kalangan, baik yang pro dan kontra. Pemerintah menjelaskan 
bahwa lahirnya kurikulum 2013 di arahkan untuk menjawab tantangan dan 
pergeseran paradigma pembangunan dari abad ke-20 menuju abad ke-21. Karena, 
kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
11
 Sehingga 
pengembangan kurikulum mutlak diperlukan untuk mengikuti perkembangan 
zaman dan menjawab tantangan masa depan yang semakin lama semakin rumit 
dan kompleks dan nantinya akan dihadapi bangsa Indonesia. Tantangan masa 
depan tersebut antara lain berkaitan dengan arus globalisasi dan pasar bebas, 
masalah lingkungan hidup, pesatnya kemajuan teknologi informasi, kebangkitan 
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Abd. Rahman Getteng,  Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 2.  
11
Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013 (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013),  h. 16. 
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industri kreatif dan budaya, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, maupun 
pengaruh mutu investasi dan transformasi pada sektor pendidikan. Jika tantangan 
tersebut tidak segera direspons, maka akan kehilangan momentum untuk 
mempersiapkan generasi emas 100 tahun Indonesia merdeka pada tahun 2045.
12
  
Menegaskan maksud pemerintah terkait lahirnya kurikulum 2013, 
Muhammad Nuh selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada era 
Kepresidenan Susilo Bambang Yudhoyono dalam E. Mulyasa mengungkapkan 
bahwa perubahan dan pengembangan kurikulum merupakan persoalan yang 
sangat penting, karena kurikulum harus senantiasa disesuaikan dengan tuntunan 
zaman. Pertimbangan  pemerintah tentang perlunya perubahan kurikulum dan 
pengembangan kurikulum 2013 didorong oleh beberapa hasil studi internasional 
tentang kemampuan peserta didik Indonesia dalam kancah internasional. Hasil 
survei “Trends In International Math And Science” tahun 2007 yang dilakukan 
oleh Global Institute, menunjukan hanya 5% peserta didik Indonesia yang 
mampu mengerjakan soal penalaran yang berkategori tinggi; padahal peserta 
didik Korea dapat mencapai 71%. Sebaliknya 78% peserta didik Indonesia dapat 
mengerjakan soal hafalan berkategori rendah, sementara siswa Korea 10%. Data 
lain, diungkapkan oleh Programme for International Student Assessment (PISA), 
hasil studinya tahun 2009 menempatkan Indonesia pada peringkat bawah 10 
besar, dari 65 negara peserta PISA. Hasil kedua survei tersebut memberikan 
kesimpulan bahwa prestasi peserta didik Indonesia tertinggal dan terbelakang. 
Kenyataan inilah, perlunya perubahan dan pengembangan kurikulum yang 
dimulai dengan penataan terhadap empat elemen standar nasional yaitu standar 
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Kunandar, Penilaian Autetntik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013, h. 17. 
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kompetensi kelulusan (SKL), standar isi, standar proses, dan standar penilaian.
13
  
Perlunya perubahan kurikulum juga karena adanya beberapa permasalahan dan 
kelemahan yang ditemukan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
sebagai berikut: 
1. Konten kurikulum masih terlalu padat yang ditunjukkan dengan 
banyaknya mata pelajaran dan banyak materi yang keluasan dan 
kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia anak.  
2. Kurikulum belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan 
tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
3. Kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan.  
4. Beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan 
kebutuhan (misalnya pendidikan karakter, metodologi pembelajaran aktif, 
keseimbangan soft skills dan hard skills, kewirausahaan) belum 
terakomodasi di dalam kurikulum.  
5. Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial yang 
terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global.  
6. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran 
yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam 
dan berujung pada pembelajaran yang berpusat pada guru.  
7. Standar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi 
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) dan belum tegas, menuntut 
adanya remediasi secara berkala.
14
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Lahirnya kurikulum 2013, juga erat hubungannya dengan upaya 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 bahwa salah satu pembentukan Pemerintah 
Negara Indonesia antara lain untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 
diberlakukannya Undang-Undang RI Nomor 20, tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) BAB II, pasal 3 yang berbunyi:   
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
15
  
Dengan adanya perubahan kurikulum di bidang pendidikan sebagai 
parameter kemajuan suatu bangsa, diharapkan mampu merestorasi paradigma 
kehidupan manusia Indonesia menjadi manusia Indonesia yang berkualitas, serta 
mampu mencerahkan kehidupan masyarakat Indonesia yang dilanda dekadensi 
moral seperti; perkelahian pelajar, narkoba, korupsi, plagiarisme, kecurangan 
dalam ujian, anarkis, dan berbagai tindakan yang tidak baik lainnya. Berangkat 
dari kondisi bangsa tersebut, maka pembenahan harus dilakukan terutama dalam 
ranah pendidikan. Lingkungan yang sangat ideal untuk melaksanakan hal 
tersebut adalah institusi pendidikan dari prasekolah, tingkat dasar, tingkat 
menengah dan jenjang perguruan tinggi sebagai basis formal pengemblengan 
generasi muda.
16
 
Pelaksanaan kurikulum di lingkungan institusi pendidikan mesti  
diaktualisasikan dalam proses pembelajaran yang terencana dengan baik dan 
dilakukan oleh setiap komponen-komponen yang ada pada setiap institusi 
                                                          
15Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional,” (Cet. V; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 7. 
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Kurikulum 2013,  h. 17. 
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pendidikan. Di satu sisi, kurikulum dan pembelajaran merupakan aspek yang 
selalu saling mendukung serta memiliki kedudukan yang tidak bisa terpisahkan 
dalam proses pendidikan. Kurikulum tidak akan bermakna manakala tidak 
diimplementasikan dalam bentuk pembelajaran. Demikian juga sebaliknya, tanpa 
kurikulum yang jelas sebagai acuan, tentunya pembelajaran tidak akan 
berlangsung secara efektif. Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang efektif dari 
segi proses dan hasil harus didasarkan pada acuan berupa kurikulum yang sesuai 
dan tepat. Diberlakukannya kurikulum 2013 di setiap jenjang pendidikan, 
sehingga pelaksanaan pembelajaran di sekolah harus sesuai dengan kurikulum 
2013. 
Di dalam Permendiknas RI Nomor 69 Tahun 2013 menjelaskan bahwa 
pola pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru melainkan berpusat pada peserta 
didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang 
dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama; pola pembelajaran satu arah 
(interaksi guru-peserta didik) menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru-
peserta didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/media lainnya); pola 
pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat 
menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta 
diperoleh melalui internet); pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-
mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model 
pembelajaran pendekatan sains); pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok 
(berbasis tim).
17
 
Menurut hemat penulis bahwa pola pembelajaran seperti yang diuraikan 
di atas, substansinya menekankan pada peserta didik agar mampu mengkontruksi 
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Lihat Menteri Pendidikan Nasional RI, “Salinan Lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah” (Jakarta: Kemendiknas, 2013), h. 2. 
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pengetahuan bagi dirinya, bekerja memecahkan masalah, menemukan segala 
sesuatu untuk dirinya, mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 
informasi baru yang sudah ada dalam ingatannya, dan berupaya keras 
mewujudkan ide-idenya. Dengan konsep pembelajaran yang demikian, setiap 
siswa diharapkan mampu meningkatkan nilai kognitifnya, menguatkan rasa 
afektifnya untuk memahami diri dan lingkungan disekitarnya, serta diharapkan 
adanya kesadaran dalam diri siswa untuk mengembangkan inovasi dan 
keterampilanya agar senantiasa siap dalam mengikuti persaingan global yang 
semakin kompetitif. Hal yang demikian pun sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran diberbagai bidang studi termaksud pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti. 
Meskipun regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah tentang pembaharuan 
pendidikan dengan lahirnya kurikulum 2013, memiliki muatan dan visi yang 
sangat baik untuk kemajuan bangsa dan negara. Akan tetapi dalam pemberitaan 
media sosial, perubahan itu menimbulkan suatu polemik dikalangan masyarakat. 
Ada beberapa indikasi yang menyebabkan pro dan kontra terkait adanya 
kurikulum 2013 antara lain: Pertama, penghilangan mata pelajaran IPA dan IPS 
dari kurikulum SD, maupun SMP menjadi pembelajaran integrative science dan 
integrative social. Kedua, penghapusan mata pelajaran teknologi informatika 
(TI). Ketiga, upaya penyiapan guru sebagai ujung tombak pelaksanaan kurikulum 
belum disiapkan dengan baik oleh pemerintah.
18
 
Sejalan dengan pemberitaan media sosial terkait pro dan kontra lahirnya 
kurikulum 2013, dalam pandangan penulis bahwa perubahan kurikulum yang 
ditetapkan pemerintah akan menimbulkan kesenjangan, khususnya bagi guru 
dalam melaksanakan tugas profesinya, seperti: tidak adanya kepastian nasib guru 
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Forum Mangunwijaya VII, Menyambut Kurikulum 2013 (Cet. I; PT Kompas Media 
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bidang studi teknologi informatika (TI) disebabkan isi kurikulum 2013 yang 
menempatkan mata pelajaran tersebut menjadi media pendukung mata pelajaran 
lainnya, dalam artian mata pelajaran teknologi informatika (TI) tidak lagi berdiri 
sendiri sehingga secara ekonomis penghasilan mereka tidak menentu. Kondisi itu 
diperparah dengan adanya pelaksanaan pembelajaran  IPA dan IPS menjadi mata 
pelajaran integrasi yang memberikan kesan memaksa atau menuntut kepada guru 
untuk menguasai lebih dari satu mata pelajaran, padahal sosialisasi secara 
operasional tentang pelaksanaan pembelajaran terpadu belum sepenuhnya 
dilakukan oleh pemerintah. 
Kontroversi tentang lahirnya kurikulum 2013 dengan segala bentuk 
isinya, memberikan gambaran bahwa perubahan kurikulum secara tidak langsung 
menimbulkan dampak yang signifikan terhadap kegiatan pembelajaran sebagai 
akibat dari adanya transisi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi 
kurikulum 2013. Dampak perubahan tersebut akan berimplikasi cukup besar pada 
figur guru, karena guru merupakan fasilitator utama dalam melaksanakan 
pendidikan di sekolah. Bahkan tidak bisa dinafikan bahwa perubahan kurikulum 
yang dicanangkan pemerintah, tentunya secara pedagogis berdampak pada pola 
mengajar guru dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara sebagai observasi awal penulis dengan 
beberapa guru di SMP Negeri 6 Kota Makassar, memberikan keterangan bahwa  
masih banyak kendala-kendala yang dihadapi oleh guru, terutama pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Mulai dari ketersediaan bahan ajar yang tidak 
terpenuhi, proses adaptasi cara pembelajaran kurikulum 2013 belum sepenuhnya 
dipahami oleh guru, terlebih bila guru tersebut tidak mengikuti pelatihan 
pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013, kemudian guru juga masih 
mengalami tingkat kesukaran dalam melakukan proses penilaian kepada 
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siswanya. Keterangan dari beberapa guru juga diperkuat dari pernyataan kepala 
sekolah yang menjelaskan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 disekolahnya 
penuh dengan keterbatasan dan kerumitannya. Senada dengan penjelasan kepala 
sekolah, Wakil Kepala Sekolah (WAKASEK) kurikulum yang sempat dimintai 
keterangan oleh penulis juga menuturkan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 
masih terdapat beberapa masalah, seperti; penyedian tim pengajar yang belum 
memadai, dan ketersediaan bahan ajar bagi guru yang belum juga terpenuhi.  
Dari hasil keterangan tersebut penulis selaku observer memiliki 
interpretasi bahwa ada kekhawatiran bagi setiap lembaga pendidikan terkait 
pelaksanaan kurikulum 2013. Meski demikian, sekolah selaku lembaga 
pendidikan, suka atau tidak, mereka harus melaksanakan kurikulum 2013 sebagai 
konsekuensi dari otoritas pemerintah pusat dalam menentukan arah pendidikan 
bangsa Indonesia. Dari kenyataan inilah, penulis tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian sebagai bentuk responsif terhadap masalah yang berkembang terkait 
lahirnya kurikulum 2013. Besar harapan penulis, penelitian ini mampu 
memberikan gambaran secara objektif khususnya kondisi aktual guru ketika 
melaksanakan pembelajaran pada kurikulum 2013. Berdasarkan uraian secara 
teoritis dan faktual tersebut, maka penulis memilih untuk mengangkat judul 
“Kesulitan Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar” dengan masalah 
penelitian sebagai berikut. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan 
batasan masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai 
parameter penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian berbicara pada 
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persoalan kesulitan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti berdasarkan kurikulum 2013, yang  dilihat dari beberapa perspektif 
meliputi: 
a. Pemahaman guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
tentang kurikulum 2013; 
b. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
berdasarkan pola pembelajaran kurikulum 2013; 
c. Faktor pendukung dan penghambat serta solusi guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam melaksanakan akan 
kurikulum 2013; 
2. Deskripsi Fokus  
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus 
penelitian  perihal batasan masalah yang akan diteliti. Adapun deskripsi fokusnya 
sebagai berikut: 
a. Pemahaman guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
tentang kurikulum 2013 menekankan dua aspek penelitian. Pertama, sikap 
guru terkait pemberlakuan kurikulum 2013. Kedua, kemampuan guru dalam 
memahami konsep dan muatan kurikulum 2013. 
b. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam menekankan kemampuan 
guru dalam mengorganisasikan proses pembelajaran yang meliputi; tahap 
perencanaan pembelajaran, tahap melaksanakan pembelajaran, serta tahap 
penilaian pembelajaran dengan pendekatan saintifik approach dan standar 
penilaian authentic assessment kurikulum 2013.  
c. Faktor pendukung dan penghambat serta solusi guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menekankan kondisi internal dan 
eksternal yang dapat mempengaruhi aktivitas pembelajaran dan berusaha 
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untuk mengungkapkan langkah-langkah antisipatif guru dalam melaksanakan 
kurikulum 2013. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui proses pengumpulan data.
19
 Dalam penelitian ini data yang 
dimaksud penulis adalah informasi hasil penelitian yang berupa skala angka 
maupun naratif. Berangkat dari penjelasan latar belakang di atas, penulis 
merumuskan masalah bagaimanakah kesulitan guru dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013 di SMP 
Negeri 6 Kota Makassar dengan menekankan beberapa muatan submasalah: 
1. Bagaimana pemahaman guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti tentang kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar? 
2. Bagaimana kesulitan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013 di 
SMP Negeri 6 Kota Makassar? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta solusinya dalam 
melaksanakan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar? 
D. Kajian  Penelitian Terdahulu 
Menelusuri hasil risert maupun literatur kepustakaan yang pernah 
dilakukan sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki 
objek kajian persis serupa dengan penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan 
arah penelitian tentunya penulis perlu mengungkapkan beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang 
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lingkup pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal 
yang bersifat global, antara lain: 
1. Farida Rahmawati dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa  etos 
kerja guru  dalam mentransformasikan  ilmunya kepada peserta didik dan 
adanya  kemampuan guru ketika menyampaikan materi yang selalu 
mengaitkan dengan fenomena yang terjadi merupakan salah satu faktor 
pendukung utama terkait implementasi kurikulum berbasis kompetensi 
termasuk dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam.
20
 
2. Eva Latifah dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa lingkungan 
kebijakan seperti keterlibatan guru dan seluruh komponen-komponen 
pendidikan turut mempengaruhi terhadap pelaksanaan kurikulum di 
sekolah.
21
 
3. Sarifa Suhra dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 
keberhasilan pengembangan pendidikan karakter di lingkup satuan 
pendidikan tidak terlepas dari kemampuan strategi guru dalam 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi seperti keteladanan, 
pembiasaan, pembinaan disiplin, hadiah dan hukuman, maupun model 
CTL (Contextual Teaching and Learning).22 
4. Deden Cahaya Kusuma dalam jurnalnya menjelaskan bahwa seorang guru 
seyogyanya dapat mengembangkan strategi pembelajaran secara variatif, 
menggunakan berbagai strategi yang memungkinkan siswa untuk dapat 
                                                          
20Farida Rahmawati, “Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi Tahun 2004 Dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Lamongan”, Skripsi 
(Malang: Fak. Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Malang, 2007), h. xvi. 
21Eva Latifah, “Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA Negeri di 
Kabupaten Brebes”, Tesis (Jakarta: Fak. Ilmu Sosial dan Politik Universitas Indonesia, 2011), h. 
vi. 
22
Sarifa Suhra, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
Pendidikan Karakter pada Peserta Didik SMA Negeri 1 Watampone”, Disertasi (Makassar: 
Pascasarjana UIN Alauddin, 2014), h. xix. 
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melaksanakan proses belajarnya secara aktif, kreatif dan menyenangkan 
dengan efektivitas yang tinggi, serta harus sesuai dengan materi yang 
akan diberikan dan tujuan yang ingin  dicapai.
23
 
Ditinjau dari segi persamaanya hasil penelitian di atas, terkesan sama 
dengan gambaran penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, mengingat objek 
kajian penelitian  ini yang memfokuskan pada persoalan fungsionalisasi profesi 
guru dalam melaksanakan kurikulum di setiap tingkat satuan pendidikan. Akan 
tetapi, bila ditelaah lebih lanjut dari segi perbedaannya uraian hasil penelitian 
tersebut cenderung mengungkapkan aspek kinerja guru serta kemampuan guru 
dalam melaksanakan kurikulum, namun tidak menyentuh secara holistik dari 
aspek psikis yang dirasakan oleh para guru, seperti kondisi guru ketika 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan pelaksanaan kurikulum baru. Inilah 
yang membedakan dengan penelitian penulis karena penulis mengarahkan 
penelitian ini untuk mengamati secara komperehensif perihal persepsi para guru 
terkait pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, 
maka tujuan penelitian untuk: 
a. Mendeskripsikan pemahaman guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti tentang  kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
b. Mendeskripsikan kesulitan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013 di 
SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
                                                          
23Deden Cahaya Kusuma, “Analisis Komponen-Komponen Pengembangan Kurikulum 
2013 pada Bahan Uji Publik Kurikulum 2013” (Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Pendidikan Indonesia 2013), h. 19-20. 
18 
 
c. Mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta solusi dalam melaksanakan 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi 
dalam pengembangan pendidikan, paling tidak dapat mengungkapkan kesulitan 
yang dialami oleh para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013. 
Sekaligus menjadi bahan acuan bagi peneliti berikutnya ingin menelaah lebih 
mendalam tentang pembelajaran dan kurikulum 2013. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
rujukan dan evaluasi untuk melakukan perbaikan terkait dengan masalah yang 
dihadapi oleh para guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dalam melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di 
SMP Negeri 6 Kota Makassar. Adapun kegunaan praktisnya dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Bagi para guru: 
a) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pada para guru senantiasa terbuka 
untuk mengatakan bentuk kesulitan yang dialaminya dalam melaksanakan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan 
kurikulum 2013. 
b) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pada para guru dapat 
mengungkapkan faktor penyebab kesulitan pada saat melaksanakan 
19 
 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan 
kurikulum 2013. 
c) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pada para guru memiliki keinginan 
untuk berupaya dalam mengatasi kesulitan yang dialaminya pada saat 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
berdasarkan kurikulum 2013. 
2) Bagi pihak sekolah: 
a) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pada pihak sekolah agar dapat 
secara terbuka dan penuh tanggung jawab dalam mengatasi kesulitan- 
kesulitan yang di alami oleh  para guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi pembelajaran berdasarkan kurikulum 
2013. 
b) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pada pihak sekolah dapat 
memanimalisir faktor penyebab kesulitan guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi dalam melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013. 
c) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pada pihak sekolah agar dapat 
melakukan upaya-upaya yang lebih progresif untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan yang di alami oleh  para guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi berdasarkan kurikulum 2013. 
3) Bagi peneliti: 
a) Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi 
peneliti tentang kesulitan-kesulitan yang dialami oleh para guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi dalam 
berdasarkan kurikulum 2013. 
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b) Dengan adanya penelitian ini, ketika peneliti mengabdikan diri sebagai 
pendidik dikemudian hari, paling tidak  hasil penelitian ini dapat menjadi 
gambaran untuk mengantisipasi kemungkinan kesulitan-kesulitan dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditingkat 
satuan pendidikan, bilamana terjadi perubahan kurikulum pada sektor 
pendidikan seperti lahirnya kurikulum 2013. 
c) Dengan adanya penelitian ini, kemudian hari peneliti senantiasa memiliki 
rasa kepekaan serta berupaya untuk terlibat aktif dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh para guru khususnya dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti seputar pelaksanaan kurikulum 
baru yang ditetapkan dinas pendidikan dan sekaligus sebagai bentuk 
kontribusi untuk memajukan pendidikan nasional Indonesia.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Guru dalam Proses Pembelajaran 
Guru merupakan suksesi fungsional dalam proses pembelajaran yang 
senantiasa berperan aktif dalam usaha pembentukan sumber daya manusia di 
sektor pembangunan pendidikan.
1
 Keberadaan peran dan fungsi guru dalam dunia 
pendidikan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi secara signifikan 
terkait dengan penyelenggaraan serta pencapaian tujuan pendidikan. Bahkan, 
eksistensi guru sebagai unsur penting dalam dunia pendidikan telah 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin berkembang.
2
 Tenaga profesional sebagaimana 
dijelaskan Undang-Undang nomor 14, tahun 2005 tentang Guru dan Dosen BAB 
I,  pasal 1 butir (4) yang  berbunyi sebagai berikut: 
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
3
 
Muatan Undang-Undang di atas, memberikan gambaran bahwa menjadi 
guru bukanlah suatu perkara yang mudah, tetapi seyogyanya bagi seseorang yang 
ingin menjadi guru, paling tidak harus memiliki kapasitas dan integritas diri  
terkait tugas maupun tanggung jawab guru serta ditunjang dengan kelayakan 
kualitas menjadi ukuran seseorang untuk menjadi seorang guru, dan kondisi 
tersebut hanya dapat dimiliki sepenuhnya melalui jenjang pendidikan profesi. 
                                                          
1
Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XXI; Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2012), h. 125. 
2
Daryanto, Standar Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional (Cet. I; 
Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 1. 
3Republik Indonesia, ‚Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen,‛ (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 4.  
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Lebih lanjut menurut Ali Mudlofir merujuk pendapat Sadarwan Denim 
mengungkapkan bahwa profesi yang dimaksud adalah suatu pekerjaan yang 
menuntut kemampuan intelektual khusus dan diperoleh melalui kegiatan belajar 
dan pelatihan yang bertujuan untuk mengusai keterampilan atau keahlian dalam 
melayani atau memberikan advis kepada orang lain dengan memperoleh upah 
dalam jumlah tertentu.
4
 
Membicarakan masalah guru lewat nalar tulisan tentunya tidak terbatas 
pada persoalan penempatan dirinya sebagai tenaga profesional ataupun 
kedudukan guru selaku penentu keberhasilan dalam pembangunan bidang  
pendidikan. Akan tetapi yang paling mendasar mesti diketahui adalah kerangka 
konseptual tentang hakikat guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru dan 
pembelajaran merupakan dua sisi yang erat kaitannya dengan penyelenggaraan 
pendidikan. Guru memposisikan diri selaku eksekutor pelaksana pembelajaran, 
sedangkan pembelajaran dapat dimaknai sebagai rentetan aktivitas yang 
dilakukan oleh guru dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik. Oleh karena itu, memahami esensi guru sangatlah penting bagi setiap 
praktisi pendidikan mulai dari pengertian guru, tugas dan tanggung jawabnya, 
peranannya, serta kemampuan guru dalam mengorganisasikan pembelajaran di 
lingkungan pendidikan. 
1. Pengertian Guru  
Secara etimologi, dalam bahasa Inggris ditemukan beberapa kata yang 
lazim maknanya disebut guru, yaitu; teacher, tutor, instructor, dan educator. 
Merujuk penjelasan Kamus Webster’s, teacher diartikan seseorang yang 
mengajar; tutor diartikan seseorang guru yang memberikan pengajaran terhadap 
siswa; instructor diartikan seseorang yang mengajar; dan educator, diartikan 
                                                          
4
Ali Mudlofir, Pendidik Profesional Konsep Strategi, Aplikasi dalam Peningkatan Mutu 
Mutu Pendidikan Indonesia (Cet. II; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 6. 
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dengan seseorang yang mempunyai tanggung jawab pekerjaan mendidik yang 
lain.
5
 Sedangkan guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dipersepsikan 
sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya/profesinya) mengajar.
6
  
Di samping itu guru sering dikonotasikan sebagai kepanjangan dari kata 
‚digugu dan ditiru‛. Digugu artinya didengar, diikuti, dan ditaati, sedangkan 
makna ditiru artinya dicontoh.7  Bila dilihat dari makna historis, figur guru di 
beberapa negara Timur sejak dahulu kala sudah dihormati oleh masyarakat. 
Orang India pada zaman dahulu, menganggap guru sebagai orang sakti. Di 
Jepang, guru disebut siense artinya ‚yang lebih dahulu lahir‛ atau ‚yang lebih 
tua‛. Sedangkan guru di Jerman dikenal dengan sebutan ‚der Lehrer‛, berarti ‚ 
pengajar‛. Akan tetapi kata guru bukan sekedar mengandung arti ‚pengajar‛, 
melainkan penekanan yang lebih komperehensif guru dapat dikatakan sebagai 
‚pendidik‛ baik di dalam maupun di luar sekolah.8 Ditinjau dalam teologi Islam 
makna guru secara simbolis diarahkan kepada sosok orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan. Sebagaimana firman Allah swt, dalam QS al-Muja>dalah/58:11, 
sebagai berikut: 
 ...             ...  
Terjemahnya: ....‚Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu  dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat....‛.9 
                                                          
5
Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Cet. II; Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 1. 
6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Cet. 
I; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 469. 
7
Momon Sudarma, Profesi Guru Dipuji, Dikrtisi, dan Dicaci (Cet. I; Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2013), h. 4. 
8
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 39-
41. 
9
Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: PT Sygma Exmedia 
Arkanleena, 2009), h. 543. 
24 
 
Bahkan konsep pendidikan Islam memiliki ragam predikat yang identik 
dengan sebutan guru antara lain; murabbi, mu‘allim, dan mu’addib. Ketiga term 
ini mempunyai makna yang berbeda sesuai dengan konteks kalimat, meskipun 
pada situasi tertentu mempunyai kesamaan makna. Istilah ‚murabbi‛ misalnya 
cenderung dijumpai dalam kalimat yang orientasinya lebih mengarah pada 
pemeliharaan, baik pemeliharaan rohani maupun jasmani. Pemeliharaan yang 
dimaksud terlihat ketika proses orang tua membesarkan anaknya.
10
 Untuk istilah 
‚mu‘allim‛ umumnya digunakan untuk membicarakan aktivitas yang terfokus 
pada pemberian atau pemindahan ilmu pengetahuan dari seseorang yang tahu 
kepada orang yang tidak tahu. Adapun istilah ‚mu’addib‛  lebih luas dari istilah 
‚mu‘allim‛ dalam perspekstif pendidikan Islam.11  
Menurut Abd. Rahman Getteng term untuk menyebutkan eksistensi guru 
di atas, secara redaksional diartikan sebagai guru yang mempunyai kedudukan 
untuk membimbing, mengarahkan, dan memelihara peserta didiknya baik dari 
segi fisik maupun psikis, sehingga memudahkan dalam pembangunan peradaban 
masa depan melalui eksperimen atas problematika yang muncul dalam kehidupan 
masyarakat.
12
  
Pandangan tentang arti kata guru juga diungkapkan oleh Ramayulis 
dengan mengutip beberapa definisi menurut para pakar pendidikan sebagai 
berikut:  
a. Zakiah Daradjat mendefinisikan guru adalah pendidik profesional yang 
senantiasa merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
tanggungjawab yang terpikul dipundak orang tua; 
                                                          
10
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IX; Jakarta: Kalam Ilmu, 2011), h. 56. 
11
Lihat Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 57. 
12
Abd. Rahman Getteng,  Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. VII; Yogyakarta: 
Graha Guru, 2012), h. 8. 
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b. Zahara Idris dan Lisma Jamal menjelaskan guru adalah orang dewasa yang 
bertanggungjawab memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan dan 
mampu memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu serta 
makhluk sosial;  
c. Ahmad Tafsir mengartikan guru sebagai orang yang bertanggungjawab 
terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan potensi 
peserta didik, baik potensi kognitif maupun potensi psikomotoriknya; 
d. Ahmad D. Marimba mengemukakan guru adalah orang kerena tuntutan hak 
dan kewajibannya bertanggungjawab tentang pendidikan si terdidik.
13
 
Lebih lanjut, definisi guru secara komperehensif juga dikemukakan oleh 
Good CV sebagaimana tertulisnya dalam Dictionary of Education bahwasanya: 
Teacher is (1) A person employed in an official capacity for a purpose of 
guiding and directing the learning experiences of pupil in educational 
institution, wether public or private. (2) A person who because of rich or 
unusual experiences or education or both in given field is able to contibute 
to growth and development of other person who come in contact with him. 
(3) A person who has completeda professional curiculum in a teacher 
education institution and whose training has been officially recognized by 
the award of a appropriate teaching sertificate and (4) A person who 
instructor.14 
Guru adalah (1) orang yang dipekerjakan dalam kapasitas formal untuk 
tujuan membimbing dan mengarahkan pengalaman belajar siswa di institusi 
pendidikan baik itu milik pemerintah maupun swasta. (2) orang yang memiliki 
karya atau pengalaman atau pendidikan yang tidak dimiliki oleh semua orang dan 
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan, pertumbuhan siswa sebagai 
objek interaksinya. (3) orang yang memiliki pengetahuan akan kurikulum yang 
dijalankan oleh institusi pendidikan guru dan memiliki modal pelatihan secara 
                                                          
13
Lihat Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 3. 
14
Good CV, Dictionary of Education (New York: Mc. Graw Hill Book Company, 1973), 
h. 585. 
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formal yang dibuktikan dengan sertifikat pengajaran. (4) guru adalah seorang 
pelatih.  
Penjelasan tentang pengertian guru di atas, menurut hemat penulis 
menegaskan beberapa hal pokok yang dapat dipahami. Pertama, memberikan 
gambaran bahwa guru dilihat dari segi kebahasaan cenderung ditafsirkan untuk 
menyebutkan seseorang yang profesinya mengajar. Kedua, kedudukan guru dari 
aspek istilah menitiberatkan terkait pribadi seseorang dengan segala otoritas dan 
tanggung jawab untuk mendidik orang lain,  sehingga orang yang dididik dapat 
mengembangkan potensi dalam dirinya, mulai potensi kognitif, potensi 
psikomotorik serta kemampuan sosial dalam kehidupan masyarakat. Ketiga, 
umumnya guru dapat dipahami sebagai individu yang mempunyai integritas dari 
sisi ilmu pengetahuan yang dapat mencerdaskan orang lain dan menjadi 
suritauladan bagi setiap orang dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 
2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Perkembangan profesi guru tidak pernah lepas dari  tugas dan tanggung 
jawab dalam melaksanakan proses pendidikan bagi peserta didik di lingkungan 
pendidikan. Meski harus diakui, beban tugas dan tanggung jawab\ dialamatkan 
pada profesi guru terbilang besar bila dibandingkan dengan penghargaan jasa 
yang dipertanggungkan kepadanya. Misalnya; guru  diharapkan dapat mendidik 
peserta didiknya dari hal yang tidak tahu menjadi tahu, guru diharuskan 
membimbing peserta didiknya dari prilaku kurang baik menjadi lebih baik, dan 
lain sebagainya. Di satu sisi, ketika sang anak didik tidak berhasil dalam 
pencapaian pendidikannya ataupun sering terjadinya tawuran antar pelajar, maka 
profesi gurulah yang selalu dikritisi oleh sebagian masyarakat. Meski 
dilematisnya profesi guru, akan tetapi para guru dituntut untuk mengetahui tugas 
dan tanggung jawab profesi yang mesti diemban dalam menjalankan tugas 
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keprofesian, terutama pada saat melaksanakan pembelajaran dilingkungan 
pendidikan.  
a. Tugas Guru 
Guru senantiasa dihadapkan dengan tugas pokok yang harus dilaksanakan 
sebagai konsekuensi dari aktivitas profesi. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20, 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)  BAB XI, pasal 
39 butir (2) secara umum pendidik sebagai tenaga profesional bertugas 
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil belajar, 
melakukan pembimbingan  dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
15
 
Sedangkan  Undang-Undang RI Nomor 14, tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
BAB I, pasal 1 butir (1), menyebutkan tugas guru sebagai berikut: 
Guru adalah pendidikan profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
16
 
Perihal tugas guru juga dijelaskan dalam literatur lain yang menyebutkan 
tugas guru dapat diklasifikasikan kedalam tiga jenis, antara lain: 
1) Tugas guru di bidang profesi. Guru merupakan profesi atau jabatan yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Dalam konteks ini, tugas guru 
meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan 
dan mengembangkan nilai kehidupan pada peserta didik. Mengajar 
bermakna meneruskan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada peserta 
didik. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan diri 
peserta didik; 
                                                          
15Republik Indonesia, ‚Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional‛ (Cet. V; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 27.  
16Republik Indonesia, ‚Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen,‛ , h. 3.  
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2) Tugas guru di bidang kemanusiaan. Di lingkungan pendidikan guru harus 
dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Guru harus mampu 
menarik simpati sehingga menjadi idola peserta didik. Selain persoalan 
penampilan, guru diharuskan mampu memahami karakter setiap peserta 
didiknya. Dalam proses pembelajaranpun hendaknya guru menanamkan 
nilai-nilai kemanusiaan pada peserta didik, agar peserta didik mempunyai 
sifat kesetiakawanan sosial; 
3) Tugas guru di bidang kemasyarakatan. Dalam bidang ini guru mempunyai 
tugas mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga Negara 
Indonesia yang bermoral pancasila. Di samping itu, guru merupakan 
faktor condisio sine quanon yang tidak mungkin digantikan oleh 
komponen manapun dalam sejarah kehidupan bangsa sejak dahulu, hingga 
ke arah kontemporer.
 17
 
Ruang lingkup tentang tugas guru, tidak hanya dijelaskan dalam undang-
undang maupun literatur kependidikan umum. Akan tetapi, dilihat dari konsep 
pendidikan Islam seorang guru secara inklusif memiliki tugas utama yaitu: 
Pertama, guru bertugas untuk melahirkan insan-insan yang berjiwa takwa, yakni 
insan yang hidupnya semata-mata untuk mengabdikan (menyembah) kepada 
Allah swt. Sebagaimana firman-Nya: ‚Tidak aku ciptakan jin dan manusia 
melainkan untuk menyembah aku‛ (QS al-Zariyat/51: 56). Kedua, guru bertugas 
untuk melahirkan insan-insan yang bekerja sebagai khalifah fi al-ard (duta Allah), 
yakni orang-orang yang bekerja sepanjang masa membangun syari’at Allah swt. 
Sebagaimana firman-Nya: ‛Sesungguhnya Aku menciptakan di muka bumi ini 
seorang khalifah‛ (QS al-Baqarah/2: 30).18  
                                                          
17
Lihat Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Prees, 2013), h. 38. 
18
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 47. 
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Pandangan yang erat kaitannya dengan tugas guru dalam konteks person 
juga kemukakan oleh Ibn Jama>’ah, ia berpendapat bahwa seorang guru harus 
menghias dirinya dengan akhlak yang diharuskan sebagai seorang yang beragama 
atau sebagai seorang mukmin seperti rendah hati, khusyu’, tawadlu, berserah diri 
pada Allah swt. dan mendekatkan diri pada-Nya baik dalam keadaan terang-
terangan maupun tersembunyi. Sebagai manusia dia harus dapat menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus bisa menarik simpati sehingga ia 
menjadi idola para muridnya dan berpenampilan menarik dan pelajaran apa pun 
yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi muridnya dalam belajar.
19
 
Demikian pula halnya dengan Ibn Khaldu>n, menjelaskan bahwa suatu 
syarat yang sangat penting bagi seorang guru adalah kefasihan lidahnya dalam 
berdiskusi dan menerangkan suatu ilmu pengetahuan, selalu berusaha 
mengembangkan bakat dan keterampilan mengajar. Di samping itu seorang guru 
juga harus bersikap lemah lembut dan tidak kasar kepada anak didik. Menurutnya 
suri tauladan yang baik dipandang sebagai suatu cara untuk membina akhlak dan 
menanamkan prinsip-prinsip terpuji pada jiwa anak didik, karena anak didik akan 
memperoleh pengetahuan, ide, akhlak al-karimah melalui belajar dan proses 
meniru dan mengikuti prilaku guru saat terjadi kontak dengan peserta didik.
20
 
Penjabaran terkait tugas guru di atas, menurut persepsi penulis paling 
tidak ada beberapa poin yang dapat dipahami.  Pertama, menjelaskan bahwa guru 
merupakan profesi dengan tugas yang sangat kompleks, dan semua tugas yang 
dibebankan kepada profesi guru menekankan tentang transformasi ilmu 
pengetahuan bagi orang lain. Kondisi ini diperkuat dari satu asumsi bahwa guru 
                                                          
19
Ibn Jama>’ah, Tadzkirah al-Sami’wa Mutakallimin fi Ada>b ‘Alim wa Muta ’allim, 
dalam Novita Siswayanti, eds., Profesionalisme Guru Menurut Ibn Sahnun (202 H-256 H),Tesis 
(Jakarta: Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2004), h. 49. 
20
Ibn Rahman Khaldu>n, Muqaddimah Ibn Khaldu>n, tahqiq: Abd. Wahid Wafi (Cairo: 
Lujnah al-Baya>n al ‘Araby), h. 302-304. 
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merupakan figur yang berkontribusi riil terkait pertumbuhan dan perkembangan 
pengetahuan peserta didik khususnya di lingkungan pendidikan. Kedua, guru 
dengan segala tugasnya dapat dikatakan sebagai profesi yang amat mulia karena 
mampu memenuhi dimensi kehidupan masyarakat maupun agama. 
b. Tanggung jawab Guru 
Guru sebagai pendidik profesional
21
, juga dihadapkan dengan satu amanah 
untuk menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul 
di pundak para orang tua. Tanggung jawab yang diterima oleh guru dalam 
mendidik bukan berarti menghilangkan esensi tanggung jawab orang tua sebagai 
pendidik pertama dan utama bagi sang anak/peserta didik. Akan tetapi tanggung 
jawab guru yang dimaksud, lebih menekankan pada visi mencerdaskan peserta 
didik dalam ranah intelektual, emosional dan spiritual yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan Islam ataupun tujuan pendidikan nasional. Adapun bentuk 
tanggungjawab guru kaitannya dengan aktivitas kependidikan sebagai berikut: 
1) Guru  harus menuntun peserta didiknya belajar; 
2) Turut serta membina kurikulum sekolah; 
3) Melakukan pembinaan terhadap diri peserta didik baik dari segi 
kepribadian, watak, dan jasmaniahnya; 
4) Melakukan diagnosis kesulitan-kesulitan belajar yang dialami peserta didik, 
dan mengadakan penilaian atas kemajuan belajarnya; 
5) Ikut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa maupun 
perdamaian dunia.
22
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Profesional yang dimaksud adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta melakukan pendidikan profesi. 
Lihat  Undang-Undang RI Nomor 14, tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab I, pasal 1 butir 
(4). 
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Lihat Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru, h. 42. 
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Persoalan tanggung jawab guru juga diungkap oleh Oemar Hamalik dalam 
Abd. Rahman Getteng yang mengatakan bahwa tanggung jawab yang harus 
diemban oleh guru pada umumnya meliputi:  
1) Tanggung jawab moral.  Hakikatnya tanggung jawab ini menekankan pada 
sikap seorang guru yang menjunjung tinggi nilai-nilai susila khususnya di 
lingkungan pendidikan seperti; tutur kata, perilaku maupun tingkah 
lakunya dalam proses pembelajaran. 
2)  Tanggung jawab dalam bidang pendidikan.  Substansinya  tanggung jawab 
bidang pendidikan menekankan kinerja guru di lingkungan pendidikan 
seperti; merencanakan, melaksankan, dan mengevaluasi pembelajaran 
untuk peserta didik. 
3)  Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan. Penekanan tanggung 
jawab guru dalam bidang kemasyarakatan berkaitan dengan pembangunan 
hubungan sosial antara guru dan masyarakat seperti; penyuluhan 
masyarakat, pengentasan buta aksara, dan lain sebagainya. 
4)  Tanggung jawab dalam bidang keilmuan. Pada dasarnya tanggung jawab 
ini menekankan tentang sisi kesadaran guru dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan seperti; selalu meningkatkan wawasan keilmuan, dan 
mengamalkan ilmu pengetahuan untuk mencerdaskan orang lain.
23
  
 Uraian tentang tanggung jawab guru di atas, menurut pandangan penulis 
menerangkan beberapa hal yang dapat dipahami. Pertama, secara filosofis 
tanggung jawab guru menitiberatkan tentang  serangkaian aktivitas kependidikan 
yang dilakukan oleh para guru di lingkungan pendidikan, khususnya dalam 
mengembangkan potensi peserta didik. Kedua, mengungkapkan dimensi 
tanggung jawab guru meliputi berbagai aspek  seperti; aspek moral, pendidikan, 
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Lihat Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 27. 
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keilmuan, dan kemasyarakatan yang kesemuanya menunjukan bahwa guru 
merupakan sebuah profesi yang selalu mendedikasikan diri untuk kemaslahatan 
orang lain. Ketiga, secara implisit bahwa tanggung jawab guru memberikan 
gambaran prototip profesi guru yang memikul beban moril dalam rangka 
memajukan nilai-nilai pendidikan dan sosial kemasyarakatan. 
3. Ragam Peranan Guru  
Guru sebagai profesi yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran, 
selain dihadapkan dengan tugas dan tanggung jawab juga memiliki beberapa 
peranan sebagai bentuk rincian tugas dalam melaksanakan pembelajaran bagi 
peserta didiknya. Seorang guru dalam lapangan operasional harus mampu 
menunjukan beberapa peranan sebagai: 
a. Korektor bagi perbuatan yang baik dan yang buruk agar peserta didik 
memiliki kemampuan memilih yang terbaik bagi kehidupannya; 
b. Inspirator, yaitu selalu memberikan ide-ide positif bagi pengembangan 
kreativitas peserta didiknya; 
c. Informator yang senantiasa memberikan ragam informasi dan kemajuan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didiknya, agar ilmu pengetahuan peserta didik 
semakin luas dan mendalam;  
d. Motivator yang mendorong peserta didiknya semakin aktif dan kreatif dalam 
belajar; .
24
 
e. Fasilitator, yaitu menyediakan fasilitas pendidikan dan pembelajaran bagi 
kegiatan belajar peserta didiknya; 
f. Evaluator, yaitu menilai semua aktifitas pembelajaran peserta didik yang 
dimulai dari proses pembelajaran maupun hasil belajar peserta didik, sehingga 
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Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam Jilid II (Cet. I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2010), h. 119-120. 
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hasil evaluasi tersebut dapat memperbaharui dan mengembangkan pendidikan 
kearah yang lebih baik. 
g. Agen moral dan politik, yang turut membina moral masyarakat, peserta didik, 
serta menunjang upaya-upaya pembangunan.
25
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa peranan guru menekankan 
rincian dari tugas dan tanggung jawab guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di lingkungan pendidikan. Selain itu, uraian tentang peranan guru 
mengindikasikan bahwa pekerjaan profesi guru sangatlah kompleks dan 
senantiasa berperan aktif dalam pembangunan sektor pendidikan baik dari sisi 
akademik maupun  kemasyarakatan. Bahkan secara terstruktur peranan guru 
dalam kegiatan pembelajaran dapat ditinjau menjadi tiga bagian utama antara 
lain: 
a. Merencanakan pembelajaran 
Kegiatan pertama yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran di 
lingkungan pendidikan adalah melakukan perencanaan pembelajaran. Salah satu 
aspek yang  direncanakan dalam kegiatan pembelajaran yakni menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Umumnya rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), berisi garis besar yang akan dilakukan oleh seorang guru dan peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung.
26
 Para guru di setiap satuan pendidikan 
diharuskan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
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Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. XIII; Jakarta: Bumi Akasara, 
2013), h. 9. 
26
Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 
70. 
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perkembangan fisik, maupun psikologis peserta  didik. Dalam proses penyusunan 
pedoman pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan penjadwalan di tingkat 
satuan pendidikan.
27
 
1) Pengertian RPP 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
kompotensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi yang telah dijabarkan dalam  
silabus pembelajaran. Cakupan rencana pelaksanaan pembelajaran paling luas 
terdapat 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau 
beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) berisi beberapa hal seperti; tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 
belajar.
28
   
2) Komponen RPP 
Adapun komponen dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) terdiri dari; kolom identitas mata pelajaran, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 
ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran,  kegiatan pembelajaran, penilaian, dan 
sumber belajar.
29
  
3) Langkah-langkah Penyusunan RPP 
Adapun langkah-langkah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) terdiri dari: 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. V; 
Jakarta: PT Rajawagrafindo Persada, 2012), h. 5. 
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Muzakkir, Microteaching Teori dan Aplikasi dalam Pembelajaran (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 67-68. 
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Lihat Muzakkir, Microteaching Teori dan Aplikasi dalam Pembelajaran, h. 69-70. 
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a) Menuliskan identitas mata pelajaran meliputi: 
(1) Satuan pendidikan; 
(2) Kelas/semester; 
(3) Mata pelajaran; 
(4) Jumlah pertemuan; 
b) Menuliskan standar kompetensi 
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang diharapkan untuk dicapai pada setiap kelas dan/semester pada satuan mata 
pelajaran;
 
 
c) Menuliskan kompetensi dasar 
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan dasar yang harus dikuasai 
oleh peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi dalam satuan mata pelajaran;
 
Menuliskan indikator 
pencapain kompetensi. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Contoh kata kerja operasional 
seperti; mengidentifikasi, menghitung, menyimpulkan, mendemonstrasikan, dan 
mendeskripsikan;
30
 
d) Merumuskan tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
Tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan SK, KD, dan Indikator yang telah 
ditentukan;
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Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Silabus Mata Pelajaran 
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e) Materi ajar 
Muatan materi  ajar harus mencakup fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
yang relevan dan ditulis dengan butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi; 
f) Alokasi waktu 
Penggunaan alokasi waktu dalam setiap proses pembelajaran ditentukan 
sesuai dengan keperluan untuk mencapai KD dan beban belajar yang telah 
ditentukan untuk setiap mata pelajaran;
31
 
g) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan 
Metode pembelajaran digunakan oleh para guru untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai 
kompetensi dan sejumlah indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode 
belajar harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik serta 
karakteristik dari setiap indikator yang hendak dicapai pada setiap mata 
pelajaran; 
h) Merumuskan kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi tiga bagian penting yang 
meliputi; kegiatan  pendahulan, kegatan inti, dan kegiatan penutup. Pertama, 
kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditunjukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan 
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Kedua, kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
Kompetensi Dasar (KD). Ketiga, kegiatan penutup merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 
bentuk rangkuman atau kesimpulan, dan memberikan tugas maupun latihan 
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kepada peserta didik terkait dengan pokok materi yang diajarkan. Penjelasan 
tentang kegiatan pembelajaran akan diuraikan lebih detail oleh penulis pada 
pembahasan pelaksanaan pembelajaran; 
i) Merumuskan penilaian hasil belajar 
Prosedur dan instrument penilaian proses serta hasil belajar pserta didik 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar 
penilaian. Biasanya dalam hal penilaian yang paling sederhana dapat dilakukan 
oleh para guru yakni melaksanakan penilaian dalam bentuk tes lisan ataupun 
tertulis. Penjelasan tentang penilaian belajar akan diuraikan lebih lanjut oleh 
penulis pada pembahasan penilaian hasil pembelajaran; 
j) Menentukan sumber belajar 
Penentuan sumber belajar didasari pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi. Pada bagian ini dituliskan semua media/alat/sumber 
belajar yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung.
32
 
Uraian tentang perencanaan pembelajaran di atas, menurut hemat penulis 
dapat dipahami beberapa poin penting. Pertama, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dapat dikatakan secara konsep pegangan yang menjadi acuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran di setiap satuan pendidikan. Kedua, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan penjabaran standar proses 
pengajaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah yang harus disusun oleh guru 
dalam pelaksanaan tugas mengajar sebagai bentuk tanggung jawab profesinya. 
Ketiga, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat diartikan sebagai 
parameter pelaksanaan pembelajaran  di dalam kelas maupun di luar kelas yang 
dilakukan oleh guru dalam rangka memenuhi kebutuhan belajar peserta didiknya, 
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sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sistematis. Keempat, menyusun 
recana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat dianggap kewajiban akademik dan 
secara profesional harus dilakukan oleh para  guru di setiap jenjang pendidikan. 
b. Melaksanakan pembelajaran 
Setiap aktivitas di lingkup satuan pendidikan tentunya menjadi konsensus 
para praktisi dan pemerhati pendidikan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
merupakan poros  transformasi pengetahuan dari seorang guru kepada peserta 
didiknya. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Adapun tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran 
meliputi: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan merupakan bagian awal yang mesti dilakukan para 
guru untuk mengarahkan peserta didik sebelum memasuki kegiatan inti 
pembelajaran. Seorang guru diharuskan memperhatikan hal-hal sebagai berikut 
ini: 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran; 
b) Mengajukan pertanyaan yang mengkaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 
meteri yang dipelajari; 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; 
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan 
silabus pembelajaran.
33
 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan,  
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,   
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memotivasi  peserta  didik  untuk secara aktif menjadi pencari informasi, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi  prakarsa, kreativitas, dan kemandirian  
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Kegiatan inti dalam pembelajaran kuriklum 2013 menggunakan metode 
yang disesuaikan dengan karakteristik  peserta  didik  dan  mata pelajaran,  yang  
meliputi proses  observasi,  menanya,  mengumpulkan  informasi,  asosiasi, dan 
komunikasi. Merujuk penjebaran Permendikbud Nomor 81A, tahun 2013 tentang 
tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, aplikasi  dari  
kelima  kegiatan belajar (learning event) tersebut, dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
a) Mengamati  
Kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi 
kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: 
melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik 
untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, 
membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek; 
b) Menanya  
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas 
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, 
dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek yang 
konkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, 
atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan  yang  bersifat  faktual  sampai 
kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik; 
c) Mengumpulkan dan mengasosiasi 
40 
 
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan   
informasi  dari  berbagai sumber  melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik 
dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek 
yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut 
terkumpul sejumlah informasi. Selanjutnya, informasi tersebut menjadi dasar  
bagi kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 
keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan yang 
ditemukan; 
d) Mengkomunikasikan hasil  
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang 
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan 
pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil 
belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.
34
 
3) Kegiatan penutup 
Aktivitas pembelajaran pada kegiatan penutup merupakan bentuk 
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru untuk mengakhiri pertemuan kaitannya 
dengan proses pembelajaran. Dalam kegiatan penutup seorang guru diharuskan 
melakukan beberapa hal sebagai berikut: 
a) Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/ kesimpulan 
pelajaran; 
b) Melakukan penilaian/refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten; 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
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d) Merancang kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial, 
program pengayaan, layanan konseling atau memberikan tugas, baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 
e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.35 
Penjabaran terkait pelaksanaan pembelajaran di atas, paling tidak dalam 
hemat penulis terdapat beberapa hal yang dapat dipahami. Pertama, memberikan 
gambaran bahwa kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, sampai kegiatan penutup dapat katakan sebagai proses sistimatika 
pengajaran yang mesti dilaksanakan oleh para guru pada satuan pendidikan. 
Kedua, mengemukakan  kerangka di setiap level kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh para guru mengindikasikan bahwa upaya pembentukan 
kecakapan peserta didik meliputi dimensi yang cukup kompleks, dan pokok 
kegiatannya masing-masing memiliki sasaran yang ingin dicapai. Ketiga, 
menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran cenderung mengungkapkan daya 
kreativitas guru, sangat menentukan pengorganisasian kegiatan pembelajaran di 
lingkungan pendidikan dalam rangka pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik. 
c. Menilai hasil pembelajaran 
Konsekuensi profesi yang selalu melekat dengan tugas dan tanggung 
jawab guru dalam proses pengajaran , salah satunya  guru diharuskan melakukan 
penilaian hasil pembelajaran peserta didik. Penilaian hasil pembelajaran 
merupakan agenda wajib yang harus dilakukan oleh para guru untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses belajar. 
Proses penilaian hasil pembelajaran menggunakan standar penilaian pendidikan 
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dan panduan penilaian kelompok mata pelajaran.
36
 literatur lain menyebutkan 
bahwa dalam kegiatan penilaian hasil pembelajaran peserta didik, setiap guru 
dapat melakukannya dengan empat tahap penilaian/evaluasi, antara lain: 
1) Evaluasi formatif 
Evalusai formatif merupakan bentuk penilaian yang diupayakan oleh guru 
setelah satu pokok bahasan selesai dipelajari oleh peserta didik. Penilaian 
formatif disebut dengan istilah penilaian akhir satuan pelajaran. Penilaian ini 
berfungsi untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan instruksional 
khusus yang telah ditentukan dalam setiap satuan pelajaran; 
2) Evaluasi sumatif 
Evaluasi sumatif adalah penilaian yang diselenggarakan oleh guru  setelah 
satu jangka waktu tertentu. Penilaian sumatif berguna untuk memperoleh 
informasi tentang kegiatan belajar peserta didik yang dipakai sebagai masukan 
utama untuk menentukan nilai rapor atau nilai akhir semester;
37
 
3) Pelaporan hasil evaluasi 
Setelah memberikan evaluasi formatif dan sumatif, setiap akhir catur 
wulan atau akhir semester, para guru dituntut untuk mengolah nilai akhir dan 
memasukannya dalam buku rapor, sebagai bentuk laporan hasil kerja. Buku rapor 
berfungsi untuk menggambarkan hasil kerja guru dan sekolah kepada orang tua 
murid terkait pencapaian hasil belajar peserta didiknya selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran di lingkungan pendidikan; 
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Lihat Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 
13. 
37
Lhat Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah  (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 53. 
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4) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 
Program perbaikan dan pengayaan dalam pengajaran sangat diperlukan 
dalam rangka pelaksanaan pola belajar tuntas bagi peserta didik. Ketuntasan 
belajar merupakan pencapaian minimal yang telah ditetapkan pada setiap unit 
bahan pelajaran, baik secara perorangan maupun kelompok. Taraf pengusaan 
minimal tersebut mempunyai kriteria sebagai berikut: 
a) Mencapai 75% dari materi setiap satuan bahasan dengan melalui penilaian 
formatif. 
b) Mencapai 60% dari nilai idel (10) yang diperoleh melalui perhitungan tes 
sumatif kurikuler atau siswa mendapat nilai 6 pada rapor untuk mata pelajaran 
yang bersangkutan. 
c) Mencapai taraf penguasaan minimal kelompok yang 85% dari jumlah peserta 
didik dalam kelompok yang bersangkutan telah memenuhi kriteria ketuntasan. 
Berdasarkan tes formatif, peserta didik yang taraf pengasaannya kurang 
dari 75%, diberikan program perbaikan sedangkan peserta didik yang telah 
mencapai 75% atau lebih diberikan pengayaan. Adapun bentuk pelaksanaan 
perbaikan dapat dilakukan dengan beberapa hal. Pertama,  menjelaskan kembali 
materi yang sedang dipelajari. Kedua, memberikan tugas tambahan kepada 
perorangan peserta didik untuk dikerjakan kembali. Sedangkan, bentuk 
pelaksanaan pelajaran pengayaan dapat berupa pemberian bahan pelajaran baru 
atau penyelesaian tugas pekerjaan rumah (PR).
38
  
Penjelasan tentang penilaian hasil pembelajaran di atas, menegaskan 
beberapa hal pokok yang dapat dipahami. Pertama, mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan penilaian hasil pembelajaran mutlak dilakukan oleh seorang guru 
untuk mengukur ketercapaian peserta didik dalam proses pembelajaran. Kedua, 
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Lhat Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, h. 55-56. 
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menggambarkan aspek penilaian yang dilakukan oleh guru terkait hasil 
pembelajaran peserta didik meliputi berbagai sisi, sehingga guru dituntut untuk 
melakukannya secara profesional dan memenuhi standar penilaian, sehingga 
tidak merugikan peserta didik. Ketiga, memberikan penjelasan bahwa guru 
memiliki kewajiban akademik untuk melakukan perbaikan dan pengayaan bagi 
peserta didik setelah melakukan penilaian hasil pembelajaran. 
B. Konsep Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
Kurikulum
39
 termasuk komponen pendidikan senantiasa diperdebatkan 
oleh para praktisi pendidikan bilamana terjadi perubahan kurikulum terkait 
dengan rumusan dan muatan kurikulum yang akan dimanifestasikan dalam proses 
pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan. Kurikulum pun diakui sebagai 
unsur vital dalam penyelenggaraan pendidikan serta menjadi instrumen pencapai 
tujuan pendidikan mulai dari pencapain tujuan nasional, institusional, kurikuler, 
dan tujuan instruksional.
40
 Selain itu, banyak asumsi yang berkembang bahwa 
keberhasilan pembangunan sektor pendidikan di setiap bangsa sangat ditentukan 
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Ragam definisi kurikulum di antara; Robert Gagne mengartikan kurikulum adalah 
suatu rangkaian unit materi belajar yang disusun sedemikian rupa sehingga anak didik dapat 
mempelajarinya berdasarkan kemampuan awal yang dimilki sebelumnya. Menurut Ralph Tyler 
menegaskan bahwa kurikulum adalah seluruh pengalaman belajar yang direncanakan sekolah dan 
arahkan oleh sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Bahkan pengertian yang sejenis 
dikemukakan Foshay, ia menjelaskan kurikulum sebagai ‚all the experiences a learner has under 
guidance of  the school‛  artinya kurikulum adalah keseluruhan pengalaman belajar peserta didik 
di bawah bimbingan sekolah. Lihat Rakhmat Hidayat, Pengantar Sosiologi Kurikulum (Cet. II; 
Jakarta: PT Rajgrafindo Persada, 2013), h. 8-9. 
40
Tujuan nasional merupakan rumusan kulifikasi umum yang harus dikuasai oleh setiap 
warga negara setelah mengikuti dan menyelesaikan program pendidikan nasional sesuai dengan 
undang-undang pendidikan nasional. Tujuan institusional merupakan tujuan lembaga pendidikan 
yang berisi kualifikasi yang diharapkan diperoleh oleh peserta didik setelah menyelesaikan 
studinya di lembaga pendidikan tertentu. Tujuan kurikuler adalah penjabaran tujuan dari 
institusional, yang berisi kualifikasi yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah 
mengikuti program pengajaran dalam satu bidang studi tertentu. Sedangkan tujuan instruksional 
adalah rumusan yang berisi kualifikasi sebagai hasil belajar yang diharapkan dapat dimiliki oleh 
peserta didik setelah mengikuti pelajaran pada pokok bahasan tertentu di setipa bidang studi 
pembelajaran. Lihat Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan (Cet. X; Jakarta: PT Rajgrafindo 
Persada, 2010), h. 15-16. 
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oleh konten kurikulum yang diterapkannya, apakah kurikulum tersebut masih 
relevan dengan perkembangan zaman ataukah kurikulum yang dipergunakan 
sudah tidak mampu menjawab tantangan dan perubahan zaman. Kenyataan inilah 
menjadi argumentasi rasional sehingga muncul gagasan pengembangan 
kurikulum, seperti perubahan KTSP (Kurikum Tingkat Satuan Pendidikan) 
menjadi kurikulum 2013. Pada dasarnya, pengembangan kurikulum berkisar pada 
pengembangan aspek ilmu pengetahuan dan teknologi yang diimbangi dengan 
perkembangan pendidikan.
41
   
Sisi lainnya, dalam pengembangan kurikulum menegaskan dua hal yang 
harus diperhatikan. Pertama, isi kurikulum sebagai bahan pembelajaran, tidak 
hanya berisikan informasi faktual, tetapi juga mencakup pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai. Kedua, dalam proses pembelajaran, elemen 
kurikulum yakni isi dan metode berinteraksi secara konstan. Isi kurikulum 
menjadi signifikan jika ditransmisikan kepada peserta didik ke dalam beberapa 
cara dan itulah yang disebut metode atau pengalaman pembelajaran.
42
 
Pelaksanaan kurikulum sebagai payung pembelajaran di setiap jenjang 
pendidikan, secara prinsipil semestinya memenuhi dimensi perubahan zaman dari 
segi pengembangan ilmu pengetahuan. Bahkan penggunaan metode pembelajaran 
harus lebih variatif agar dapat mendorong percepatan pemahaman peserta didik, 
mengingat paradigma pendidikan dunia menekankan aspek pembelajaran yang 
bersifat ilmiah. Konsep pembelajaran tersebut terinternalisasi dalam desain 
pembelajaran kurikulum 2013. 
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Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Cet. II;Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 176. 
42
Lihat Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, h. 211-212. 
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1. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 
tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah rentetan penyempurnaan 
terhadap kurikulum yang telah dirintis sebelumnya, yakni Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) yang pernah diberlakukan pada tahun 2004 maupun 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang pernah diterapkan pada   
tahun 2006. Umumnya kurikulum 2013 diartikan sebagai kurikulum yang 
dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skill 
dan hard skill yang berupa kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan.43 
Pandangan tentang arti kurikulum 2013 tersebut, sejalan dengan 
penjelasan guru besar ilmu pendidikan E. Mulyasa, mengungkapkan bahwa 
kurikulum 2013 termasuk kurikulum berbasis kompetensi serta dapat dimaknai 
sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan 
kemampuan melakukan tugas-tugas dengan standar peformasi tertentu, sehingga 
hasilnya dapat dirasakan oleh pserta didik, berupa penguasaan kompetensi. Lebih 
lanjut, ia menambahkan kurikulum 2013 di arahkan untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik, agar 
dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, serta keberhasilan 
dengan penuh tanggung jawab.
44
  
Pernyataan senada, juga diungkap oleh Imas Kurniasih merujuk pendapat 
Muhammad Nuh selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, pada era 
Kepresidenan Susilo Bambang Yudhoyono mengatakan bahwa kurikulum 2013 
lebih ditekankan pada kompetensi dengan pemikiran kompetensi berbasis sikap, 
                                                          
43
M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI,SMP/MTS & 
SMA/MA (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 16. 
44
E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. III; Bandung;  PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 68. 
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keterampilan dan pengetahuan.
45
 Bahkan, sang menteri menegaskan kurikulum 
2013 dirancang sebagai upaya mempersiapkan generasi Indonesia 2045 yaitu 
tepatnya 100 tahun Indonesia merdeka, sekaligus memanfaatkan populasi usia 
produktif yang jumlahnya sangat melimpah agar menjadi bonus demografi dan 
tidak menjadi bencana demografi, dengan meningkatkan penguatan kompetensi 
masa depan seperti kreativitas, daya inovasi, moralitas, kejujuran, etika, dan 
sikap toleransi  sebagai sabuk pemersatu Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI).
46
 
Uraian tentang pengertian kurikulum 2013 sebagaimana yang 
diungkapkan di atas, menurut hemat penulis secara teoritis dapat dipahami 
beberapa hal pokok. Pertama, kurikulum 2013 cenderung diartikan sebagai 
kurikulum berbasis kompotensi dengan muatan aspek sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang diharapkan dapat dicapai oleh setiap peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran pada program dan bidang studi tertentu. Kedua, 
bila ditela’ah secara kritis definisi kurikulum 2013, mengacu pada teori 
Taksonomi Bloom yang dikemukakan Benyamin S. Bloom tentang pencapaian 
tiga domain kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik yakni ranah  
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Meskipun dalam kurikulum 2013 
menekankan pengembangan kreativitas peserta didik dan penguatan 
karakter/sikap. Ketiga, definisi kurikum 2013 mengungkapkan rancangan 
pendidikan masa depan sebagai langkah antisipatif untuk menyiapkan generasi 
bangsa Indonesia agar dapat menyambut perubahan dunia lebih kompetitif dan 
berwawasan global. 
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Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013 
Memahami Berbagai Aspek dalam Kurikulum 2013 (Cet. 1; Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 7. 
46
Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013  (Cet. I; Surabaya: Kata 
Pena, 2013), h. 111-112. 
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2. Landasan Yuridis Kurikulum 2013 
Perubahan kurikulum yang ditetapkan pemerintah seperti lahirnya 
kurikulum 2013, tentu didukung oleh payung hukum nasional yang dapat 
mengarahkan pengembangan kurikulum, alasannya bahwa konten kurikulum 
seharusnya lebih progresif serta relevan dengan perkembangan zaman dan era 
globalisasi dunia. Kaitannya dengan kurikulum 2013 terdapat beberapa pijakan 
konstitusional yang menjadi dasar pengembangannya, antara lain: 
a. RPJMM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional) 2010-2014 
sektor pendidikan, tentang perubahan metodologi pengajaran dan penataan 
kurikulum; 
b. Peraturan pemerintah Nomor 19, tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan; 
c. INPRES Nomor 1, tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas 
Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran 
aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk dasar sani dan 
karakter bangsa.
47
 
Merujuk penjelasan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan  tentang 
‚Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013‛ secara komperehensif 
menyebutkan dasar hukum pengembangan kurikulum 2013  meliputi: 
a. Undang-Undang RI Nomor 20, tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional BAB X  mengenai Kurikulum, pasal 36, 37, dan 38; 
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32, tahun 2013 tentang 
Perubahan atas peraturan pemerintah  Nomor 19, tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan; 
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Lihat E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 65. 
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c. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan nomor 54, 65, 66, 67, 68, 69,  
70, dan 71 tahun 2013: 
1) Nomor 54 tentang Standar Kompetensi Lulusan Dikdasmen; 
2) Nomor 65 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah; 
3) Nomor 66 tentang Standar Penilaian; 
4) Nomor 67 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SD/MI; 
5) Nomor 68 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMP; 
6) Nomor 69 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA; 
7) Nomor 70 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA; 
8) Nomor 71 tentang Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Bagi Guru 
Pendidikan Dasar dan Menengah.
48
 
3. Perbedaan KTSP dan Kurikulum 2013 
Historiografi perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia merupakan 
bagian dari perencanaan strategis nasional guna memajukan pendidikan yang 
dapat menunjang terbentuknya generasi bangsa yang kompetitif, tangguh, dan 
berwawasan luas. Meski demikian, kehadiran kurikulum 2013 sebagai pedoman 
pembelajaran, senantiasa menarik perhatian para praktisi pendidikan terutama 
kalangan akademisi untuk menganalisa secara kritis muatan kurikulum. Salah 
satu hal yang sangat prinsipil dan sering di diskusikan yakni tentang perbedaan 
yang mendasar  kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya, khususnya bila 
dibandingkan dengan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 
2006). Berikut ini, akan diuraikan dalam bentuk tabel tentang perbedaan 
                                                          
48Lihat Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ‚Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum 2013 (Mendikbud: Slide Powerpoint, 2013), h. 8-10. 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006) dan kurikulum 2013 sebagai 
berikut.
49
 
Tabel 2.1 
Perbedaan KTSP dan Kurikulum 2013 
No  KTSP Kurikulum 2013 
1.  Standar Isi ditentukan terlebih 
dahulu melalui Permediknas 
No. 22, tahun 2006. Setelah itu 
ditentukan SKL (Standar 
Kompetensi Lulusan) melalui 
permendiknas No. 23, tahun 
2006 
SKL (Standar Kompetnsi Lulusan) 
ditentukan terlebih dahulu, melalui 
Permendikbud No. 54, tahun 2013. 
Kemudian barulah ditentukan Standar 
Isi, yang berbentuk Kerangka Dasar 
Kurikulum yang dituangkan dalam 
permendikbud No. 67, 68, 69, dan 70 
tahun 2013 
2. Kompetnsi lulusan lebih 
menekankan pada aspek 
pengetahuan/kognitif 
Aspek kompetensi lulusan ada 
keseimbangan soft skill dan hard skill 
yang meliputi ranah sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan 
3. Di jenjang SD pembelajaran 
Tematik Terpadu untuk kelas I-
III 
Di jenjang SD pembelajaran Tematik 
Terpadu untuk kelas I-IV 
4. Jumlah jam pelajaran lebih 
sedikit dan jumlah mata 
pelajaran lebih banyak 
dibanding kurikulum 2013 
Jumlah jam pelajaran per minggu lebih 
banyak dan jumlah mata pelajaran lebih 
sedikit dibanding KTSP 
5. Standar proses dalam 
pembelajaran terdiri dari 
eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi 
Proses pembelajaran setiap tema 
jenjang SD dan semua mata pelajaran 
di jenjang SMP/SMA/SMK dengan 
pendekatan ilmiah (saintifik approach), 
yaitu standar proses dalam 
pembelajaran terdiri dari Mengamati, 
Menanya, Mengolah, Menyajikan, 
Menyimpulkan, dan Mencipta. 
6. TIK (teknologi informasi dan 
Komunikasi) sebagai mata 
pelajaran 
TIK (teknologi informasi dan 
Komunikasi) bukan sebagai mata 
pelajaran, melainkan sebagai media 
pembelajaran 
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Lihat Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 
Penerapannya (Cet. I; Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 45. 
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7. Penilaian lebih dominan pada 
aspek pengetahuan/kognitif 
Standar penilaian menggunakan 
penilaian autentik, yakni mengukur 
semua kompetensi mulai dari sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan 
berdasarkan proses dan hasil. 
8. Kegiatan pramuka bukan 
ekstrakurikuler wajib 
Kegiatan Pramuka menjadi 
ekstrakurikuler wajib 
9.  Penjurusan mulai kelas XI Permintaan penjurusan mulai kelas X 
untuk jenjang SMA/SMK 
10. Keberadaan BK lebih pada 
penyelasaian masalah siswa 
Keberadaan BK lebih menekankan 
pengembangan potensi siswa 
Sumber Data:  Penjelasan Buku Imas Kurnasih dan Berlin Sani  
 pada halaman 45-46. 
Uraian tabel di atas, menurut persepsi penulis memberikan gambaran 
bahwa kurikulum 2013 kontenya lebih komperehensif terutama dalam hal 
pengembangan kacakapan peserta didik, di satu sisi penekanan pengukuran 
kurikulum 2013 juga lebih proporsional dibandingkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan/KTSP 2006 karena mengedepankan keseimbangan antara proses dan 
hasil belajar peserta didik. Lebih lanjut, untuk memilih perbedaan kurikulum 
2013 dengan KTSP dapat pula dicermati dari segi karakteristik pembelajaran 
yang terkandung pada kurikulum 2013, meliputi: 
a. Pendekatan pembelajaran 
Konsep pembelajaran kurikulum 2013, menggunakan dua pendekatan 
yaitu pendekatan scientific approach dan tematik-integratif.
 
Pendekatan 
scientific merupakan pendekatan pembelajaran yang menuntut peserta didik 
untuk beraktivitas sebagaimana seorang ahli sains. Dalam praktiknya peserta 
didik diharuskan melakukan serangkaian aktivitas selayaknya langkah-langkah 
metode ilmiah seperti; merumuskan masalah, mengumpulkan data, mengolah dan 
menganalisis, serta membuat kesimpulan. Menurut pandangan Yunus Abiddin, ia  
menjelaskan bahwa pembelajaran saintifik dapat dikatakan sebagai proses 
pembelajaran yang memandu peserta didik untuk memecahkan masalah melalui 
52 
 
kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis 
data yang teliti guna mendapatkan sebuah kesimpulan.
50
  
Bila mengacu pada penjabaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
langkah pembelajaran pendekatan scientific meliputi; mengamati (observing), 
menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan 
mengkomunikasikan (communicating).51 Kelima langkah pembelajaran scientific 
tersebut, secara rinci dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 81A, tahun 2013 
tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, yang 
selanjutnya dapat dilaksanakan pada saat memasuki kegiatan inti pembelajaran, 
sebagai berikut.
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Tabel 2.2 
    Kegiatan Pembelajaran Dengan Pendekatan Scientific Approach 
KEGIATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Mengamati/observing 
 Melihat, mengamati, membaca, mendengar, 
mendengar (tanpa dan dengan alat). 
Menanya/questioning 
 Mengajukan pertanyaan dari yang factual sampai 
ke yang bersifat hipotesis. 
 Diawali dengan bimbingan guru sampai dengan 
mandiri (menjadi suatu kebiasaan). 
Mencoba/experimenting 
 Melakukan eksperimen. 
 Membaca sumber data (benda, dokumen, buku, 
dll). 
 Mengamati objek kejadian. 
 Mengumpulkan data. 
Menalar/associating 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
baik terbatas dari hasil kegiatan 
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Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013 (Cet. I; 
Bandung: PT Refika Aditama, 2013), h. 125. 
51
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Konsep Pendekatan Scientific Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan 
Kebudayaan Penjaminan Mutu Pendidikan: Slide PowerPoint PPT.2.1-1, 2014). 
52
Lihat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, ‚Salinan Lampiran IV Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 
Pedoman Umum Pembelajaran ‛, h. 35-36. 
53 
 
 
mengumpulkan/eksperi men mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
 Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari 
yang bersifat menambah keluasan dan 
kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan. 
Mengkomunikasikan/ 
communicating 
 
 Menyampaikan hasil konseptualisasi 
 Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
Sumber Data:  Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 81A tahun 2013 BAB V  
pada halaman 35. 
Meski pelaksanaan pembelajaran pendekatan scientific  dilakukan pada 
saat kegiatan inti, tetapi untuk memaksimalkan aktivitas pembelajaran paling 
tidak harus memperhatikan beberapa komponen penting. Menurut Nasir A. Baki 
merujuk pendapat McCollum mengemukakan bahwa komponen penting yang 
harus diperhatikan  dalam mengajar dengan menggunakan pendekatan scientific  
di antaranya adalah guru harus menyajikan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan rasa keingintahuan (foster a sense of wonder), meningkatkan 
keterampilan mengamati (encourage), melakukan analisis (push for analysis) dan 
berkomunikasi (require communication).53  
Selain menggunakan pendekatan scientific approach, dalam \pembelajaran 
kurikulum 2013 terdapat pendekatan tematik-integratif. Pembelajaran tematik-
integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang dikembangkan melalui 
pemanduan beberapa disiplin ilmu, baik dalam aspek hasil belajar, pengalaman 
belajar, dan dalam implementasinya didasarkan pada prinsip-prinsip diferensiasi 
peserta didik.
54
 Untuk menjalankan pembelajaran tematik-intergratif, setiap guru 
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dituntut agar lebih kreatif dalam mengintegrasikan materi beberapa pelajaran 
menjadi satu tema pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar dapat 
meningkatkan kompetensi peserta didik.
55
 Dengan demikian  menurut hemat 
penulis, pendekatan pembelajaran yang tertuang dalam konsep pembelajaran 
kurikulum 2013, baik pendekatan scientific dan tematik-integratif keduanya 
menitiberatkan pada pencapaian kompetensi peserta didik  mulai dari aspek 
sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai kebutuhan dasar untuk penguatan 
soft skill dan hard skill yang menunjang kehidupan di masa mendatang. 
b. Kompetensi lulusan 
Bagian yang termasuk yang menjadi karakteristik kurikulum 2013 adalah 
kompetensi lulusan. Dalam hal ini, kompetensi lulusan berkaitan erat dengan 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dilihat dari konteks historis 
kurikulum yang pernah diberlakukan di Indonesia, sebenarnya asumsi dari ketiga 
ranah tersebut telah dijabarkan pada konten kurikulum sebelumnya, yakni pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hanya saja penyebutannya 
berbeda. Misalnya sikap disebut dengan afektif, pengetahuan disebut dengan 
kognitif, dan keterampilan disebut psikomotorik. Meski secara subtansinya sama, 
akan tetapi, terdapat titik penekanannya berbeda, misalnya pada saat penerapan 
KTSP yang diutamakan ialah kempetensi kognitifnya, sedangkan pelaksanaan 
kurikulum 2013 saat ini, menekankan kompetensi afektif/kemampuan sikapnya.  
Aktivitas untuk memperoleh pencapai kompetensi sikap, pengetahuan maupun 
keterampilan, sederhananya dapat digambar dalam tabel berikut ini.
 56
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                                                   Tabel 2.3 
              Pencapaian Kompetensi Pada Kurikulum 2013 
SIKAP PENGETAHUAN KETERAMPILAN 
Mencipta Mengingat Mengamati  
Menjalankan Memahami  Menanya  
Menghargai  Menerapkan Mencoba  
Menghayati  Menganalisis  Menalar  
Mengamalkan  Mengevaluasi  Menyaji  
  Mencipta  
Sumber Data:  Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 BAB II    
pada halaman 3.  
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut hemat penulis bila ketiga 
kompetensi tersebut dapat diselaraskan dan dicapai oleh peserta didik dalam 
proses pembelajaran, dengan sendirinya akan menumbuhkan kemampuan hard 
skill dan soft skill, sebagaimana  titik tekan kurikulum 2013. Dengan demikian 
output pendidikan bangsa Indonesia di harapkan mampu bersaing dalam indeks 
perubahan dunia dari segi ekonomi, politik, maupun sosial budaya yang 
berkembang di tengah-tengah kehidupan berbangsa dan bernegara. Persepsi 
jangka penjang inilah yang menjadi aspek penting kaitannya dengan  tujuan dari 
pengembangan kurikulum 2013. 
c. Penilaian pembelajaran 
Karakteristik terakhir yang membedakan kurikulum 2013 dengan 
beberapa kurikulum sebelumnya terletak pada pendekatan penilaian. Salah satu 
penekanan penilaian kurikulum 2013, yakni menggunakan penilaian autentik 
(authentic assesment). Menoleh kembali pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), sebenarnya sudah memberi ruang bagi pengembangan 
penilaian autentik tetapi pelaksanaannya di lapangan belum berjalan optimal. 
Melalui kurikulum 2013, penilaian autentik dipertajam dan menuntut kepada 
56 
 
para guru agar melakukan penilaian secara proporsional terkait hasil belajar 
peserta didik. Kurikulum 2013 mempertegas tentang adanya pergeseran dalam 
melakukan penilaian, yakni dari penilaian tes (mengukur kompetensi berdasarkan 
hasil saja), menuju penilaian autentik (mengukur kompetensi sikap, pengetahuan 
dan keterampilan berdasarkan proses dan hasil) belajar peserta didik.
57
  
Penilaian autentik merupakan sebutan untuk menggambarkan tugas-tugas 
rill peserta didik yang dilaksanakan dalam menghasilkan pengetahuan 
memproduksi informasi. Sebagai contoh, dalam pembelajaran membaca seorang 
peserta didik belumlah dikatakan belajar secara bermakna bilamana, ia belum 
mampu menyusun prediksi, membuktikan prediksi, dan menceritakan kembali isi 
bacaan. Lebih lanjut, menurut Johnson dalam Yunus Abidin mengatakan bahwa 
penilaian autentik pada dasarnya adalah penilaian peforma yakni penilaian yang 
dilakukan untuk mengetahuai pengetahuan dan keterampilan peserta didik 
selama proses pembelajaran dalam mencapai produk dan keterampilan tertentu.
58
 
Merujuk penjelasan Permendikbud Nomor 66, tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan BAB II, secara umum dapat diuraikan bahwa penilaian 
autentik meliputi; penilaian kompetensi sikap, penilaian kompetensi 
pengetahuan, dan penilaian kompetensi keterampilan. Dalam penjabarannya, 
penilaian kompetensi sikap mencakup; penilaian diri, penilaian antar teman dan 
jurnal. penilaian kompetensi pengetahuan meliputi; tes lisan, tes tulis dan 
penugasan, sedangkan penilaian keterampilan tardiri dari; tes praktik, projek dan 
penilaian portofolio.
59
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penilaian 
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autentic assessment merupakan suatu bentuk penilaian yang di arahkan kepada 
peserta didik yang berkenaan dengan proses dan tugas belajar secara holistik 
dalam kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan penilaian autentik pada kurikulum 
2013 di harapkan mampu mengukur secara maksimal terkait peningkatan 
kompetensi peserta didik, baik dari aspek sikap, pengetahuan maupun 
keterampilannya. 
4. Model Pembelajaran Kurikulum 2013 
Keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum 2013, sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah kreativitas guru dalam menggunakan 
model pembelajaran. Model dimaknai sebagai gambaran mental yang membantu 
mencerminkan dan menjelaskan pola pikir dan pola tindakan atas sesuatu hal. 
Sedangkan pembelajaran lazimnya dimaknai sebagai kegiatan yang dilakukan 
guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi peserta didik. 
Sehingga, terkonstruktif sebuah asumsi bahwa model pembelajaran dapat 
diartikan sebagai konsep yang membantu menjelaskan proses pembelajaran, baik 
yang menjelaskan pola pikir maupun tindakan pembelajaran tersebut.
60
  
Menurut pandangan E. Mulyasa model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang tergambar  dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 
oleh guru. Ia pun menegaskan bahwa model pembelajaran merupakan pola 
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
61
 Kaitannya 
dengan model pembelajaran kurikulum 2013, dalam penjabaran Permendikbud 
Nomor  65, tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 
BAB II, disebutkan beberapa model pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh 
guru dalam mendesain pembelajaran yang relevan dengan konten kurikulum 2013 
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antara lain; model pembelajaran inkuri (inquiry learning), model pembelajaran 
diskoveri (discovery learning), model pembelajaran berbasis proyek (problem 
based learning), dan model pembelajaran berbasis masalah (project based 
learning).62 
a. Inqury Learning 
Inqury learning merupakan model pembelajaran yang biasanya digunakan 
dalam pembelajaran matematik. Meskipun demikian, mata pembelajaran lainpun 
dapat menggunakan model pembelajaran tersebut asal sesuai dengan 
karakteristik kompetensi dasar dan materi yang dipelajari. Langkah-langkah 
pembelajarannya sebagai berikut. 
1) Mengobservasi berbagai fenomena alam. Kegiatan ini memberikan 
pengalaman belajar peserta didik agar  mengamati berbagai fakta dalam 
mata pelajaran tertentu; 
2) Menanyakan fenomena yang dihadapi. Tahapan ini melatih peserta didik 
untuk mengesplorasi fenomena melalui kegiatan menanya baik terhadap 
guru, teman dan sumber lain; 
3) Mengajukan dugaan dan kemungkinan jawab. Pada tahap ini peserta didik 
dapat mengasosiasi terhadap kemungkinan jawaban dan jawaban yang 
akan diajukan; 
4) Mengumpulkan data terkait dengan dugaan atau pertanyaan yang akan di 
ajukan, sehingga pada kegiatan tersebut dapat memprediksi dugaan yang 
paling tepat sebagai dasar untuk merumuskan kesimpulan; 
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5) Merumuskan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data yang telah diolah 
dan dianalisis, sehingga peserta didik dapat mempresentasikan hasil 
temuannya.
63
 
b. Discovery learning 
Discovery learning merupakan pembelajaran untuk menemukan sesuatu 
yang bermakna selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Langkah 
pembelajaran sebagai berikut. 
1) Stimulus. Pada kegiatan ini guru memberikan stimulan, dapat berupa 
bacaan, gambar, dan cerita sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 
dibahas; 
2) Identifikasi masalah. Tahap ini, peserta didik diharuskan menemukan 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, mereka diberikan 
ruangan untuk menanya, mengamati, mencari informasi, dan mencoba 
merumuskan masalah; 
3) Pengumpulan data. Pada tahap ini peserta didik di arahkan untuk 
mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan untuk alternatif 
pemecahan masalah yang dihadapi; 
4) Pengelolaan data. Pada tahap ini, peserta didik akan dilatih untuk 
mencoba mengesplorasi kemampuan konseptualnya pada kehidupan 
nyata, dan cenderung pada kegiatan ini akan melatih peserta didik 
berpikir logis dan aplikatif; 
5) Verifikasi. Tahap ini mengarahkan peserta didik untuk mengecek 
kebenaran dan keabsahan hasil pengolahan data, melalui berbagai 
kegiatan, seperti bertanya kepada teman, berdiskusi dan mencari berbagai 
sumber yang relevan serta mengasosiasinya menjadi sebuah kesimpulan; 
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6) Generalisasi. Tahapan ini peserta didik digiring untuk 
menggeneralisasikan kesimpulannya, berangkat dari kejadian atau 
permasalahan serupa, sehingga dapat melatih pengetahuan metakognisi 
peserta didik.
64
 
c. Problem Based Learning 
Problem based learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan 
merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai permasalahan nyata 
dikehidupan sehari-hari, dihubungkan dengan pengetahuan yang dipelajarinya. 
Model pembelajaran problem based learning, dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut. 
1) Mengorientasi peserta didik pada masalah. Tahap ini dilakukan untuk 
memfokuskan peserta didik mengamati masalah yang menjadi objek 
pembelajaran; 
2) Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini peserta didik di  
arahkan untuk menyampaikan berbagai pertanyaan/menanya terkait 
masalah yang disajikan; 
3) Membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok. Pada tahap ini, 
peserta didik melakukan percobaan/mencoba untuk memperoleh data 
dalam rangka menjawab dan menyelesaikan masalah yang dikaji; 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Peserta didik di arahkan 
untuk menghubungkan data yang ditemukan dari percobaan dengan 
berbagai data lain dari berbagai sumber (mengkomunikasikan); 
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5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Setelah peserta didik 
mendapat jawaban terhadap masalah yang ada, selanjutnya di analisis dan 
di dievaluasi (menalar).
65 
d. Project Based Learning 
Project based learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan 
untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan kompleks yang diperlukan 
dalam melakukan investigasi, dan memahami pembelajaran melalui investigasi. 
Model pembelajaran ini pun bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam 
sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) 
kurikulum, dan memberikan kesempatan peserta didik untuk menggali konten 
materi dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan 
melakukan eksperimen secara kolaboratif. Langkah-langkah pembelajaran project 
based learning adalah sebagai berikut. 
1) Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini, sebagai 
langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap 
pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada; 
2) Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab 
pertanyaan yang ada di susunlah suatu perencanaan proyek dapat melalui 
sebuah percobaan; 
3) Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek. Tahap 
penjadwalan merupakan bagian penting agar proyek yang dikerjakan 
sesuai dengan waktu yang tersedia dan sesuai target; 
4) Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru harus melakukan 
monitoring terhadap pelaksanaan dan perkembangan proyek, dan peserta 
didik mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan; 
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5) Menguji hasil. Pada tahap ini, fakta dan percobaan atau penelitian 
dihubungkan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber; 
6) Mengevaluasi kegiatan. Tahap ini dilakukan langkah evaluasi kegiatan 
sebagai bahan perbaikan untuk melakukan tugas proyek pada masa yang 
akan datang.
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Memperhatikan uraian di atas, dapat dipahami penulis bahwa pelaksanaan 
model pembelajaran kurikulum 2013 lebih banyak memberikan ruang bagi 
peserta didik untuk mengeksplorasi dan mengkonstruksikan pengetahuan dalam 
dirinya sedangkan guru hanya sebagai fasilitator pembelajaran. Penekanan 
pembelajaran kurikulum 2013 tersebut terkesan sejalan dengan gagasan 
pendidikan humanis yang dikemukakan oleh Paulo Freire dengan alternatifnya 
sistem pendidikan ‚problem posing education‛ atau ‚pendidikan hadap masalah‛ 
yang memungkinkan guru dan peserta didik bersama-sama menjadi subjek dan 
objek pengetahuan. Maksud pendidikan hadap masalah yakni memposisikan guru 
belajar dari peserta didik dan peserta didik belajar dari guru. Di samping itu, guru 
menjadi rekannya peserta didik yang melibatkan diri untuk merangsang daya 
pemikiran kritis para peserta didik.
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5. Struktur Isi Kurikulum 2013 
Dimensi lain yang perlu dicermati tentang kurikulum 2013, ialah struktur 
kurikulum. Sederhananya, struktur kurikulum dapat dipahami sebagai langkah 
instruksional dalam mengaplikasikan  konten kurikulum. Lebih lanjut, mengacu 
pada penjabaran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32, tahun 2013 
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan 2013 BAB XIA, pasal 77B, secara rinci 
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menyebutkan  struktur kurikulum merupakan pengorganisasian Kompetensi Inti 
(KI), Kompetensi Dasar (KD), muatan pembelajaran, mata pelajaran, dan beban 
belajar pada setiap satuan pendidikan  dan program pendidikan.
68
  
a. Kompetensi inti 
Kompetensi  Inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang peserta didik pada 
setiap tingkat kelas atau program dan menjadi landasan pengembangan 
Kompetensi Dasar (KD). Adapun kompetensi lulusan yang ditekankan kurikulum 
2013 mencakup dimensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pencapaian 
kompetensi lulusan, telah dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 54, tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, khususnya jenjang sekolah 
SMP/MTs/SMPLB/Paket B dapat diuraikan dalam tabel sebagai berikut 
Table 2.4 
          Kompetensi Lulusan Mencakup Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan 
 
SMP/MTs/SMPLB/Paket B 
 
Dimensi 
 
Kualifikasi Kemampuan 
 
Sikap 
 
Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap   orang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian yang tampak nyata. 
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Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan 
kreatif  dalam  ranah  abstrak  dan  konkret   sesuai 
dengan yang   dipelajari disekolah dan sumber lain 
sejenis. 
Sumber Data:  Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 54 tahun 2013 BAB III  
pada  halaman 2-3 .
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b. Kompetesi dasar 
Kompetensi Dasar (KD) merupakan kemampuan untuk mencapai 
Kompetensi Inti (KI) yang harus diperoleh peserta didik pada setiap bidang studi 
melalui kegiatan pembelajaran Muatan pembelajaran. Kompetensi dasar   
mencakup sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan dalam 
muatan pembelajaran, mata pelajaran. Kompetensi Dasar dikembangkan dalam 
konteks muatan pembelajaran, pengalaman belajar, dan mata pelajaran sesuai 
dengan Kompetensi inti.
70
 Pengembangan capaian Kompetensi Dasar (KD) untuk 
satuan pendidikan tingkat menengah dapat dilihat pada tabel 2.5 sebagai berikut. 
Table 2.5 
Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013 
Sikap  spiritual Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Sikap sosial Berakhlak mulia, sehat, mandiri, dan yang demokratis serta 
bertanggung jawab 
Pengetahuan  Berilmu  
Keterampilan  Cakap dan kreatif  
Sumber Data:  Salinan Lampiran Permendikbud Nomor  64 tahun 2013 BAB II  
pada  halaman 6. 
c. Muatan pembelajaran 
Penjabaran lanjutan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32, 
tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19, tahun 2005 
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tentang Standar Nasional Pendidikan 2013 BAB XIA, pasal 77B ayat (7) 
menyebutkan muatan pembelajaran dalam struktur kurikulum meliputi; muatan 
umum; muatan  peminatan akademik,dan muatan pilihan lintas minat/pendalam 
minat. Bahkan, kaitannya dengan muatan umum diklasifikasikan kedalam dua 
bagian. Pertama, muatan nasional untuk satuan pendidikan. Kedua, muatan lokal 
untuk satuan pendidikan sesuai dengan potensi dan keunikan lokal.
71
 
d. Mata pelajaran dan beban belajar 
Mata pelajaran merupakan komponen kursial yang menjadi fokus 
perhatian di setiap perencanaan kurikulum baru, termasuk kurikulum 2013. 
Berangkat dari maksud tersebut, penulis akan menjelaskan sejumlah mata 
pelajaran yang terkandung dalam rencana pembelajaran kurikulum 2013, 
khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), dengan 
pertimbangan korelasi serta riset yang dilakukan penulis, dan  dapat dilihat pada 
uraian tabel berikut ini. 
Tabel 2.6 
              Struktur Mata Pelajaran SMP Berdasarkan Kurikulum 2013 
 
MATA PELAJARAN 
 
ALOKASI WAKTU BELAJAR PER 
MINGGU 
 
VII 
 
VIII 
 
IX 
Kelompok A    
1.
. 
Pendidikan Agama       3 3 3 
2. Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
       3 3 3 
3. Bahasa Indonesia         6 6 6 
4. Matematika        5 5 5 
5. Ilmu Pengetahuan Alam        5 5 5 
                                                          
71Lihat Presiden Republik Indonesia,‚Salinan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan‛, h. 22. 
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6. Ilmu Pengetahuan Sosial         4 4   
7. Bahasa Inggris         4 4 4 
Kelompok B    
1. Seni Budaya (termasuk 
muatan lokal) 
         3 3 3 
2. Pendidikan Jasmani, 
Olah Raga, dan 
Kesehatan 
(termasuk muatan lokal) 
         3 3 3 
3. Prakarya 
(termasuk muatan lokal) 
2 2 2 
Jumlah Alokasi Waktu Per 
Minggu 
38 38 38 
Sumber Data:  Salinan Lampiran Permendikbud Nomor  68 tahun 2013 BAB II  
pada  halaman 7. 
Kelompok A adalah  mata  pelajaran  yang  memberikan  orientasi  
kompetensi  lebih kepada aspek intelektual dan afektif sedangkan kelompok B 
adalah mata pelajaran yang lebih menekankan pada aspek afektif dan psikomotor. 
Sedangkan Beban  belajar  di  SMP  untuk  Tahun  VII,  VIII,  dan  IX  masing-
masing  38  jam  per minggu dan jam belajar SMP adalah 40 menit.
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6. Aspek Implementasi Kurikulum 2013 
Implementasi kurikulum merupakan usaha bersama antara pemerintah 
dengan pemerintah daerah propinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota antara 
lain: 
a. Pemerintah bertanggungjawab dalam mempersiapkan guru dan kepala 
sekolah untuk melaksanakan kurikulum; 
b. Pemerintah  bertanggungjawab  dalam  melakukan  evaluasi  pelaksanaan 
kurikulum secara nasional; 
c. Pemerintah propinsi bertanggungjawab dalam melakukan supervisi dan 
evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum di propinsi terkait; 
                                                          
72Lihat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, ‚Salinan Lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah‛ (Jakarta: Permendikbud, 2013), 
h. 7. 
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d. Pemerintah kabupaten/kota bertanggungjawab dalam memberikan bantuan 
profesional kepada guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan kurikulum 
di kabupaten/kota terkait.
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Adapun strategi Implementasi Kurikulum 2013 meliputi: 
a. Pelaksanaan kurikulum di seluruh sekolah dan jenjang pendidikan yaitu: 
1) Juli 2013: Kelas I, IV, VII, dan X 
2) Juli 2014: Kelas I, II, IV, V, VII, VIII, X, dan XI 
3) Juli 2015: kelas I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX, X, XI, dan XII 
b. Pelatihan pendidik dan tenaga kependidikan dari tahun 2013-2015; 
c. Pengembangan buku siswa dan buku pegangan guru mulai tahun 2012-2014; 
d. Pengembangan manajemen, kepemimpinan, sistem administrasi, dan 
pengembangan budaya sekolah  (budaya kerja guru) terutama untuk SMA dan 
SMK, dimulai dari bulan Januari-Desember 2013; 
e. Pendampingan dalam bentuk monitoring dan evaluasi untuk menemukan 
kesulitan dan masalah implementasi serta upaya penanggulangannya mulai 
juli 2013-2016.
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Merujuk penjelasan literatur lain, aspek implementasi kurikulum 2013 
mencakup perancangan proses perolehan kompetensi, arsitektur instrument 
penilaian kompetensi, rancangan proses penilaian administrasi, dan pelaporan 
kompetensi peserta didik (RAPOR).
75
 Dengan demikian, menurut hemat penulis 
secara umum aspek implementasi kurikulum 2013 dapat dipahami sebagai 
langkah-langkah prosedural yang dilakukan oleh kementrian pendidikan nasional 
                                                          
73Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, ‚Dokumen Kurikulum 2013‛ (Jakarta: 
Mendikbud, 2012), h. 18. 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ‚Dokumen Kurikulum 2013‛, h. 21. 
75
Lihat Selengkapnya Lihat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, ‚Salinan Lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar 
dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah pertama/Madrasah Tsanawiyah‛ h. 7-15. 
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terkait pengembangan dan pelaksanaan kurikum 2013 di setiap jenjang 
pendidikan mulai pendidikan dasar sampai menengah. Kenyataan ini dilihat dari 
beberapa penekanan aspek implementasi seperti; pelatihan pendidik dan tenaga 
kependidikan, pengembangan buku siswa dan buku pegangan guru, serta adanya 
upaya pendampingan untuk mengevalusai perkembangan implementasi 
kurikulum 2013.  
C. Kerangka Konseptual Penelitian 
Pemerintah menetapkan Kurikulum 2013 pada setiap jenjang pendidikan 
termasuk pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang dikhususkan pada kelas 
VII dan VIII.  Kurikulum 2013 memfokuskan pada perolehan kompetensi 
tertentu oleh peserta didik seperti; kompetensi sikap, pengetahaun dan 
keterampilan. Kurikulum ini pun mencakup seperangkat tujuan pembelajaran 
yang dinyatakan sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam 
bentuk perilaku atau keterampilan peserta didik sebagai suatu kriteria 
keberhasilan aktivitas pembelajaran peserta didik tersebut pada setiap tingkat 
satuan pendidikan. 
Pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti merupakan proses pembelajaran dengan tujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan memahami konsep-konsep aktual terkait pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dengan melakukan kegiatan belajar mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, menganalisis, dan mengkomunikasikan apa 
yang sudah ditemukannya yang identik dengan model pendekatan saintific 
approach. Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk membantu peserta didik 
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menguasai sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal agar mereka 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Dengan diterapkannya Kurikulum 
2013 dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas peserta didik agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 
dan peradaban dunia. 
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti berdasarkan tuntutan  kurikulum 2013 di lapangan operasional 
setiap tingkat satuan pendidikan sangat bergantung pada peran guru dalam 
mengelola pembelajaran, mulai dari kemampuan guru menguasai prinsip-prinsip 
pembelajaran, kemampuan guru menciptakan pembelajaran efektis, efisien dan 
variatif bagi peserta didik pada setiap lembaga pendidikan, serta kesanggupan 
guru untuk melakukan penilaian kompetensi peserta didik guna mengukur 
tingkat pencapaian hasil belajarnya  yang sesuai dengan konsep dan muatan 
aplikatif kurikulum 2013.  Leibh lanjut.  seorang guru besar di bidang pendidikan  
E. Mulyasa menegaskan bahwa kunci sukses yang menentukan implementasi 
kurikulum 2013 adalah kretivitas guru, karena guru termasuk fakror penting yang 
besar pengaruhnya dan sangat menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam 
belajar. Kurikulum 2013 akan sulit dilaksanakan di berbagai daerah karena 
sebagai besar guru belum siap. Ketidaksiapan guru tidak hanya terkait dengan 
urusan kompetensinya, tetapi berkaitan dengan masalah kreativitasnya yang juga 
disebabkan oleh rumusan kurikulum 2013 yang  lambat disosialisasikan oleh 
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pemerintah selaku pemangku otoritas pada sektor pengembangan pendidikan. 
Oleh karena itu, guru hendaknya memahami tentang konsep kurikulum 2013 
dengan baik sehingga implementasi kurikulum 2013 sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan yang tetap mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Dari uraian 
teoretis di atas, maka gambaran pembahasan terkait guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota-Makassar secara sistematis dapat 
dijelaskan oleh penulis pada kerangka konseptual penelitian sebagai berikut: 
Gambar 2.7.  
Bagan Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Guru PAI SMP Negri 6 Makasasar 
Tanggung 
jawab  Guru 
Peranan  
Guru 
  Konsep Pembelajaran 
Kurikulum 2013 
Pelaksanaan Perencanaan Penilaian  
  Kesulitan-Kesulitan Guru 
 
   Hasil Penelitian 
Pemahaman, Pelaksanaan 
Pembelajaran dan Faktor 
Pendukung dan  Penghambat Guru  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah yakni sesuatu  yang apa adanya tidak dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya. Lebih lanjut, Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan 
hasil penelitian lebih menekankan makna secara naratif.
1
 Di sisi lain, sudut 
pandang penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi melainkan 
social situation atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu; tempat 
(place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 
Situasi sosial yang dimaksud dapat dinyatakan sebagai obyek/subyek penelitian 
yang ingin dipahami secara mendalam.
2
  
 Bahkan pendapat yang senada juga diungkap oleh Emzir, ia mengartikan 
bahwa pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang berfokus 
pada makna sosiologis melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena 
sosiokultural yang dapat diidentifikasi melalui wawancara dari berbagai 
informan-informan tentang fenomena yang sedang diteliti.
3
 Penggunaan 
penelitian kualitatif sangat relevan dengan arah penelitian penulis, karena 
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan kondisi alamiah terkait 
                                                          
1
Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1. 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D 
(Cet 14; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 297. 
3
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VI; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2012), h. 143. 
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kesulitan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
berdasarkan kurikulum 2013.  Adapun lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 6 
Kota Makassar, pemilihan lokasi penelitian di dasari dengan beberapa 
pertimbangan antara lain; Pertama, sekolah tersebut sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan kurikulum 2013. Kedua, kondisi secara geografis 
memudahkan penulis selaku peneliti untuk melaksanakan proses penelitian 
dengan efektif dan efisien. Ketiga, akar masalah sebagai landasan ontologis 
penelitian berawal dari sekolah tersebut sehingga memberanikan penulis untuk 
mengajukan gagasan penelitian ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk melihat 
dan mengamati segala persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari 
seperti; persoalan teologi, pendidikan, maupun sosial kemasyarakat. Selain itu, 
pendekatan juga dapat dimaknai sebagai pisau analisa untuk menilai setiap 
aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Bila ditinjau dari penjelasan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia  pendekatan didefinisikan sebagai usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
4
  
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan fenomenologik. Secara konten, kata fenomena berasal dari bahasa 
Yunani yakni phainomena  (berakar kata phaneim dan berarti menampak) sering 
digunakan untuk merujuk ke semua objek yang masih dianggap eksternal dan 
secara paradigmatik harus disebut objektif. Fenomena adalah gejala dalam situasi 
alaminya yang kompleks yang hanya mungkin menjadi bagian dari kesadaran 
manusia secara komperehensif dan ketika telah direduksi ke dalam suatu 
                                                          
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Cet. 
I;  Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306. 
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parameter akan terdefinisikan sebagai fakta.
5
 Dengan demikian, pendekatan 
fenomenologik dapat diartikan sebagai pendekatan yang berusaha untuk 
memahami suatu fakta, gejala-gejala, maupun peristiwa yang bentuk keadaannya 
dapat diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah.
6
 Kaitannya dengan penelitian 
ini, pendekatan fenomenologik digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, 
gejala maupun peristiwa secara objektif yang berkaitan dengan kesulitan para 
guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan  hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah satu komponen utama yang dijadikan sebagai 
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 
Penentuan sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan 
teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data  
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya 
orang tersebut dianggap paling tahu tentang sesuatu yang diharapkan oleh 
peneliti.
7
  
Dalam penelitian ini penentuan sumber data diklasifikasi menjadi dua 
bagian yang terdiri dari; sumber data primer dan sumber data sekunder. Secara 
definisi sumber data primer termasuk sumber data utama yang harus terpenuhi 
dan dijadikan oleh peneliti sebagai sumber informasi perihal data penelitian. 
Kaitannya dengan penelitian ini yang dijadikan sumber data primer yakni guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sedangkan sumber 
                                                          
5
Burhan Bungin, Metodologi Peneltian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah 
Ragam Varian Kontemporer (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), h. 20. 
6
Pius A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Cet. I; Surabaya: Arkola, 2001),  h. 175. 
7
Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif, h. 53. 
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data sekunder adalah sumber data tambahan sebagai sumber informasi penguat 
yang berkenaan dengan data penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini yang 
dijadikan sebagai sumber data sekunder seperti; kepala sekolah, Wakasek, 
pengawas, peserta didik dan literatur-literatur pendukung lainnya. Lebih lanjut, 
penjabaran sampel yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Guru  
Guru adalah informan utama sebagai sumber data dalam penelitian ini 
dengan pertimbangan bahwa guru merupakan figur sentral selaku eksekutor 
dalam proses pembelajaran di sekolah berdasarkan kurikulum 2013. Guru yang 
dimaksud penulis sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata 
palajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti secara keseluruhan yang ada 
di SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
2. Wakil kepala sekolah (Wakasek) kurikulum 
Wakil kepala sekolah (Wakasek) kurikulum merupakan jabatan fungsional 
yang dipegang oleh seorang guru di dalam internal sekolah. Pemilihan wakasek 
kurikulum sebagai sumber data dengan pertimbangan bahwa yang bersangkutan 
tentunya memahami orientasi dari pelaksanaan kurikulum baru baik dari sisi 
kelemahan maupun keunggulannya, sehingga memungkinkan penulis selaku 
peneliti untuk menggali informasi terkait kesulitan yang dialami oleh para guru 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
3. Kepala sekolah 
Kepala sekolah adalah nahkoda yang berperan penting dalam menentukan 
arah keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Kepemimpin seorang kepala 
sekolah dengan integritas tinggi turut mempengaruhi semua komponen yang ada 
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dalam lingkup pendidikan termasuk dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan 
kurikulum. Pemilihan kepala sekolah sebagai sumber data dengan pertimbangan 
bahwa yang bersangkutan merupakan pengawas internal yang selalu 
memonitoring setiap aktivitas yang ada di lingkup SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
4. Supervisi (pengawas) 
Supervisi (pengawas) merupakan tim independen di lingkup Dinas 
Pendidikan yang memiliki otoritas untuk mengawasi dan mengevaluasi standar 
proses maupun perkembangan lembaga pendidikan secara batten up mulai dari 
tingkat dasar sampai tingkat menegah. Salah satu dari tugas supervisor adalah 
mengintegrasi tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan kemampuan 
guru-guru dalam mengajar. Pemilihan supervisi sebagai sumber data dengan 
pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiliki peranan serta fungsi 
kelembagaan untuk mengawasi, mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran 
dilingkungan sekolah. Paling tidak, supervisi dapat memberikan keterangan 
kepada peneliti perihal kesulitan yang dialami oleh para guru dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013 di SMP 
Negeri 6 Kota Makassar. 
5. Peserta didik 
Peserta didik adalah komponen penting dalam proses pendidikan dan 
sekaligus menjadi sasaran utama terkait penyelenggaraan pendidikan. Eksistensi 
peserta didik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan 
pembelajaran disetiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar, tingkat 
menengah sampai tingkat perguruan tinggi. Bahkan keberhasilan sebuah institusi 
pendidikan hanya dapat dilihat dari output peserta didik yang memiliki kualitas 
secara akademik serta mampu memberikan kontribusi dalam kehidupan 
masyarakat. Pemilihan peserta didik sebagai sumber data dengan pertimbangan 
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bahwa yang bersangkutan dapat menjadi informan penguat untuk 
mengungkapkan kondisi aktual guru pada saat melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013 di SMP 
Negeri 6 Kota Makassar.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data.
8
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Observasi   
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
9
 Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang dan tersamar, yakni 
posisi peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 
kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu 
saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam melakukan observasi, 
hal ini untuk menghindari data yang dicari merupakan  data yang dirahasiakan.
10
  
Penggunaan observasi inipun sejak awal sudah dilaksanakan oleh peneliti, 
terutama pada saat pengenalan lapangan penelitian. Bahkan  dari hasil observasi 
ditemukan beberapa gejala, peristiwa yang muncul pada saat guru melaksanakan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 
2013. Inilah yang menjadi pertimbangan peneliti bahwa pengumpulan data 
dengan teknik observasi sangatlah penting dalam proses penelitian. 
                                                          
8
Universitas Islam Negeri, Pedoman Tesis dan Desisrtasi (Cet. I; Makassar: Program 
Pascasarjana, 2013), h. 29. 
9
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula (Cet. 
VIII; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77. 
10
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012),  h. 312.  
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga  data dikonstruksikan makna dalam satu 
topik tertentu. Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam dari narasumber/informan.
11
 
Penggunaan teknik wawancara memudahkan peneliti untuk menggali 
informasi terkait persoalan yang  dirasakan oleh para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 
2013. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan para narasumber diperkuat 
dengan pedoman wawancara dan beberapa perangkat tambahan seperti; buku 
catatan, recorder dan kamera, dengan pertimbangan penggunaan perangkat bantu 
tersebut dapat menguatkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dalam 
proses penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 
film dokumenter, maupun data lain yang relevan dengan penelitian.
12
 Studi  
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
metode wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian 
dapat menguatkan hasil observasi dan wawancara sehingga lebih kredibel/ dapat 
dipercaya.
13
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 317.  
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Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula, h. 77. 
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Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
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 Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, di arahkan oleh peneliti 
untuk mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan para guru di sekolah, khususnya guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada saat melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Kondisi inilah yang dipandang oleh 
peneliti bahwa teknik pengumpulan data dengan dokumentasi sangat mendukung 
proses penelitian. 
4. Triangulasi  
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada.
14
 Penggunaan triangulasi dalam penelitian ini untuk menguatkan 
informasi-informasi yang terdapat pada sumber data terkait dengan pokok 
persoalan yang sedang diteliti terutama yang berkenaan dengan kesulitan yang di 
alami oleh para guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
15
 Dalam 
pelaksanaan penelitian ini, peneliti bertindak sebagai intrumen utama. 
Penempatan diri peneliti sebagai instrumen penelitian utama mengingat arah 
penelitian dilakukan untuk mengeksplorasi objek yang diteliti pada lingkup sosial 
tepatnya lingkungan sekolah. Kedudukan peneliti sebagai human instrument 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
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Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
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data dan membuat kesimpulan.
16
 Sehingga dapat dipahami bahwa keberhasilan 
sebuah penelitian khususnya penelitian kualitatif bergantung pada peneliti itu 
sendiri, karena peneliti adalah instrumen kunci dalam proses penelitian. Akan 
tetapi untuk menunjang arah pengungkapan dara penelitian di lapangan, peneliti 
diperkuat oleh instrumen pendukung sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul pada 
objek penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang berisi item-item 
yang digunakan dalam melaksanakan pengamatan kegiatan selama proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas.  
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok 
persoalan yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang 
diharapkan peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-
item pertanyaan wawancara kepada guru yang digunakan untuk mengetahui 
pemahaman guru, serta untuk mengetahui faktor mendukung dan menghambat 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 
melaksanakan  pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. 
F. Teknik Analisis dan Interpretasi  
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang 
terpisah dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan 
pertimbangan kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan 
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Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 306. 
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intensitas, dan yang paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan 
Proses interpretasi melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, 
penjelasan pola deskriptif dengan melihat hubungan yang saling terkait, 
kemudian menarik sebuah kesimpulan sebagai hasil akhir dari laporan 
penelitian.
17
   
Bahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
maupun bahan-bahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan 
diintepretasi dengan menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang 
relevan dengan kebutuhan penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode 
analisis dan interpretasi data yang digunakan oleh peneliti adalah model analisis  
Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction)  yaitu data yang diperoleh dari lapangan 
yang banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang 
dianggap kurang penting.
18
  
2. Penyajian data (Data Display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya.
19
 
3. Penarikan kesimpulan (Konklusif) yaitu data yang sudah disajikan 
dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. 
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Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif , h. 174. 
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Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
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Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai 
jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
20
 
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang 
terjadi di lingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada 
di latar penelitian.
21
 Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan 
untuk membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang 
terwakili secara naratif, terkait kesulitan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 
2013. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada 
uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa 
tahap antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam 
penelitian, melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan 
data, melakukan diskusi dengan sejawat/orang yang berkompeten menyangkut 
persoalan yang sedang diteliti, serta mengadakan member chek untuk 
memastikan kesesuaian data yang telah diberikan oleh pemberi data.
22
 Pengujian 
keabsahan data diharapkan mampu memberikan penguatan secara optimal dalam 
proses pengumpulan data penelitian yang berkenaan dengan kesulitan para guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. 
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      BAB IV 
ANALISIS PEMAHAMAN DAN KESULITAN GURU PAI DAN BUDI 
PEKERTI DALAM MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN SERTA FAKTOR 
PENGHAMBAT DAN PENDUKUNGNYA BERBASIS KURIKULUM 2013 DI 
SMP NEGERI 6 KOTA MAKASSAR 
Pada pembahasan bab ini akan menguraikan pokok persoalan yang 
merupakan substansi dasar penelitian, mulai dari pendeskripsian gambaran umum 
lokasi penelitian dan selanjutnya penjabaran tentang temuan penelitian perihal 
kesulitan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar. Pembahasan hasil 
temuan penelitian dimaksud penulis yakni mengacu pada batasan rumusan 
masalah yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai parameter penelitian. Adapun 
rincian uraian sebagai berikut. 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah SMP Negeri 6 Makassar 
SMP Negeri 6 Makassar terletak di lokasi yang sangat strategis di jantung 
Kota Makassar tepatnya di jalan Jenderal Ahmad Yani No. 25 Makassar. Sekolah 
ini merupakan salah satu dari beberapa sekolah unggulan yang ada di Makassar. 
Ditinjau dari sisi historis, lima puluh empat tahun silam tepatnya pada tanggal 25 
Oktober 1960, pemerintah mengeluarkan keputusan pendirian SMP Negeri 6 
sebagai salah satu sekolah negeri di Kotamadya Ujung Pandang dengan Surat 
Keputusan nomor: 355/SK/BIII. Proses perkembangan SMP 6 Makassar pertama 
kali dipimpin oleh  Bapak Drs. Rajuni, sebagai kepala sekolah sementara yang 
berperan aktif dalam membina sekolah tersebut dengan dibantu 27 orang guru 
dan 2 staf tata usaha serta ruang kelas sebanyak 5 lokal. Karena lokasi awal SMP 
Negeri 6 terlalu sempit untuk mengembangkan dan melengkapi sarana prasarana 
sekolah, beberapa waktu kemudian Panglima Komando Daerah Militer  
82 
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(KODAM) Hasanuddin Bapak Syaidiman menyerahkan lokasi bekas gedung 
MAHMILLUB kepada SMP Negeri 6 Makassar untuk pengembangan sekolah 
yang juga beralamat di jalan A. Yani. Tiga bulan berselang karena Bapak Drs. 
Rajuni memasuki masa pensiun, tongkat estafet kepemimpinan diserahkan 
kepada Bapak H. Husain sebagai kepala sekolah defenitif pertama. Dibantu 30 
orang Guru serta 3 orang Pegawai TU, kepala sekolah mulai memposisikan SMP 
Negeri 6 menjadi sekolah yang patut diperhitungkan. Bersama-sama dengan unit 
BP3 yang saat itu di ketuai oleh Bapak Daud Nompo SMP Negeri 6 mengukir 
berbagai prestasi, salah satu penghargaan pemerintah atas prestasi yang telah 
dicapai SMP Negeri 6 di umur yang masih belia yakni diberikannya fasilitas 
kepada kepala sekolah untuk mengadakan perjalanan studi banding ke Negeri 
Sakura Jepang guna mempelajari lebih dekat perkembangan sekolah disana.
1
 
Setelah dua tahun Bapak H. Husain menahkodai SMP Negeri 6 Ujung 
pandang maka pucuk pimpinan akhirnya diserah terimakan kepada Bapak HM. 
Arifin. Ditangan pimpinan yang baru SMP Negeri 6 terus memperlihatkan 
eksistensinya sebagai sekolah yang patut diperhitungkan, disamping peningkatan 
prestasi dibidang akademik dan non akademik, kedisiplinan serta hubungan sosial 
kemasyarakatan merupakan prioritas utama misi SMP Negeri 6 kala itu. Geliat 
pengembangan dan peningkatan kualitas SMP Negeri 6 Ujung Pandang semakin 
besar ditengah persaingan antar sekolah dalam mengukir prestasi. Sampai 
akhirnya dengan masa jabatan 2 tahun kepemimpinan diserahkan dari Bapak HM 
Arifin kepada Bapak Robert Paat. Selain program yang telah dicanangkan 
pendahulunya untuk memajukan SMP Negeri 6 Ujung Pandang, Bapak Robert 
Paat berhasil mengkader 3 orang dari 56 orang guru yang ada pada saat itu 
menjadi kepala sekolah di sekolah lain, mereka itu adalah: Drs. Ilyas Karim, Drs. 
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Muh. Basrah Rauf dan Drs. Abd. Rasak Karumpa. Seiring dengan berjalannya 
waktu sekolah ini telah mengalami beberapa pergantian pimpinan dari Robert 
Paat, H Ranreng Pateha, Drs. H. Muin Tarham, Drs H Syamsu Alam, Drs. 
Alimuddin Ahmad, M.Pd., dan sekarang di bawah pimpinan Drs. Hasbi, M.Pd., 
sebagai wujud apresiasi pemerintah atas segala prestasi sekolah ini dalam 
menelorkan peserta didik yang berprestasi, SMP Negeri 6 telah dianugerahi 
beberapa predikat baik tingkat propinsi maupun tingkat Nasional.
2
  
Selanjutnya pada tahun 2003 SMP Negeri 6 Makassar oleh pemerintah 
pusat ditunjuk Sebagai Pilot Project pelaksana terbatas kurikulum berbasis 
kompetensi, pada saat yang sama sekolah ini menerima predikat sebagai Sekolah 
Standar Nasional dan Sekolah Koalisi nasional. Tahun 2007 SMP Negeri 6 
Makassar ditetapkan sebagai salah satu SMP RSBI, namun segala bentuk 
predikat yang telah diraih SMP Negeri 6 Makassar bukanlah hadiah yang didapat 
begitu saja tapi melalui beberapa tahap seleksi dan penilaian dari segala aspek, 
baik aspek siswa, sarana dan fasilitas, prestasi, juga dari aspek guru.
3
 Bahkan, 
sampai saat ini SMP Negeri 6 Makassar termasuk dari sekian sekolah di Provinsi 
Sulewesi Selatan (SULSEL) yang ditunjuk oleh pemerintah pusat untuk 
melaksanakan Kurikulum 2013, dimulai dari bulan Juli 2013.   
2. Visi dan Misi SMP Negeri 6 Makassar 
Visi dan misi adalah pijakan teoritik pada setiap tingkat dan jenjang 
pendidikan. Kedua hal tersebut merupakan pegangan bagi lembaga pendidikan 
dalam rangka mengembangkan diri guna menjadi sebuah lembaga pendidikan 
yang berkualitas. Visi sederhananya dapat dipahami sebagai penglihatan atau 
pandangan jangka panjang yang harus dicapai oleh lembaga pendidikan. 
                                                          
2
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Sedangkan misi cenderung ditafsirkan sebagai target jangka pendek yang 
termanifestasi dalam bentuk tugas pokok di setiap lembaga pendidikan. Selain 
itu, misi juga dianggap sebagai rentetan aktivitas lembaga pendidikan terprogram 
untuk mencapai visi satuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
a. Visi  
Adapun visi dari SMP Negeri 6 Makssar yakni “Unggul dalam mutu dan 
prestasi, terampil dalam iptek dan inovasi dilandasi oleh imtaq  menuju sekolah 
dunia berlandaskan kearifan lokal”.4 
b. Misi  
Adapun misi dari SMP Negeri 6 Makassar sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kinerja sekolah baik prestasi akademik maupun non 
akademik melalui inovasi dalam input dan proses pembelajaran; 
2) Meningkatkan kompetensi dan sistem penghargaan guru; 
3) Meningkatkan mutu proses belajar mengajar, mengembangkan bahan ajar, 
serta memberikan bimbingan secara efektif, sehingga siswa dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki; 
4) Menciptakan lingkungan pengajaran dan lingkungan belajar dengan 
menggunakan bahasa Inggris; 
5) Menerapkan mekanisme partisipatif, melibatkan warga sekolah, dan 
komite sekolah; 
6) Meningkatkan persamaan perlakuan dalam bidang pendidikan; 
7) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan juga 
budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak; 
8) Mengembangkan standar pencapaian ketuntasan kompetensi, serta 
meningkatkan prestasi intra dan ekstra kurikuler, dll.
5
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3. Komponen  Kependidikan SMP Negeri 6 Makassar 
Pengembangan satuan pendidikan tentu tidak terlepas dari berbagai 
komponen pendidikan yang terkoneksi dalam bentuk struktur fungsional di 
lembaga itu sendiri. Komponen fungsional merupakan aspek integral 
kependidikan yang dapat menunjang secara langsung terkait kegiatan 
pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan. Bahkan dapat dikatakan 
keberadaan komponen kependidikan di setiap jenjang pendidikan menjadi suksesi 
penentu dalam pengembangan pendidikan. Peran penting komponen 
kependidikan juga dapat terlihat dalam pelaksanaan pendidikan di SMP Negeri 6 
Makassar terdiri dari: 
a. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
mutlak harus terpenuhi pada setiap jenjang pendidikan. Kedudukan peserta didik 
sangat penting, mengingat mereka termasuk komponen kependidikan yang 
menjadi objek dari penyelenggaraan pendidikan itu sendiri. Dalam Undang-
Undang RI Nomor 20, tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB I, 
pasal 1 butir (4) disebutkan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
6
 Bahkan, peformans lembaga 
pendidikan yang sangat idealpun tidak mempunyai arti bilamana tidak didukung 
oleh kehadiran peserta didik. Oleh karena itu setiap jenjang pendidikan 
diharuskan memiliki peserta didik agar dapat beroperasi dalam pengembangan 
pendidikan. Kaitannya dengan pemenuhan peserta didik, hasil dokumentasi 
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Lihat Pemerintahan Kota Makassar, Profil Sekolah SMP Negeri 6 Kota Makassar, h. 4. 
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Pendidikan Nasional,” (Cet. V; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 3. 
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penulis di SMP Negeri 6 Kota Makassar, keadaan peserta didik dapat 
digambarkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.1 
Data Peserta Didik Baru Pada Tahun Terakhir 
Tahun Jumlah Pendaftar Jumlah yang diterima NUN yang diterima 
2009/2010 532 325 7.50 
2010/2011 563 308 7.50 
2011/2012 633 270 7.75 
2012/2013 502 288 8.00 
Sumber Data: KTU Sekolah 2013/2014. 
Uraian tabel di atas, dapat dikatakan bahwa secara kuantitatif jumlah 
peserta didik yang mendaftar  di SMP Negeri 6 Kota Makassar mulai tahun 
ajaran 2009/2010 s/d tahun 2011/2012 menunjukan peningkatan, meski  pada 
tahun ajaran 2012/2013 jumlah peserta didik yang mendaftar terlihat menurun. 
Namun, dilihat jumlah kuota peserta didik yang diterima setiap tahunnya, maka 
dapat dinyatakan jumlah peserta didik yang mendaftar sudah melebihi batas 
maksimum. Kondisi ini menunjukan sekolah tersebut benar-benar mencari outpot 
pendidikan dasar yang berkualitas. Lebih lanjut, keadaan peserta didik untuk 
tahun pelajaran 2013/2014 dapat dijabarkan secara terperinci pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 4.2 
Kedaan Peserta Didik/Siswa Tahun Pelajaran 2013/2014 
 T
h
. P
elajaran
 
 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IV Jumlah  
Jml 
siswa 
R
o
m
b
el 
Jml siswa 
R
o
m
b
el 
 
Jml 
siswa 
R
o
m
b
el 
Siswa Jm
l  
L P  L P  L P  L P  
 
2013/2014 153 211 11 152 166 10 139 162 10  444 537  981 
Sumber Data: KTU Sekolah 2013/2014. 
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Dalam proses penelitian ini tidak semua peserta didik yang dijadikan 
informan penilitian, melainkan hanya beberapa orang dengan pertimbangan yang 
bersangkutan dapat menjadi informan penguat seputar informasi tentang 
kesulitan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar. Adapun keadaan 
peserta didik yang ditetapkan oleh penulis sebagai informan penelitian dapat 
dilihat pada penjabaran tabel berikut ini. 
Tabel 4.3 
Keadaan Peserta Didik yang Dipilih Sebagai Informan Penelitian 
No. Nama Peserta Didik Kelas/Semester Jabatan Fungsional 
1. Ahmad Alfadi Jaharuddin VII A/I Ketua kelas 
2. Andi Sahran Mahendra VII B/I Ketua kelas 
3. Minal Hamdi Arifin VII F/I Ketua kelas 
4. Andi Faizah Nadia Batari VII I/I Ketua kelas 
5. Atika Maharani Kartika Putri VIII B/I Ketua kelas 
6.  Nuryola Fahira VIII C/I Ketua kelas 
Sumber Data: KTU Sekolah 2013/2014. 
Menurut hemat penulis, dari ke 6 peserta didik yang tersebutkan di atas, 
dianggap cakap dalam memberikan informasi tambahan perihal kesulitan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Di samping itu, 
keterwakilan mereka sebagai informan penelitian dipilih berdasarkan pembagian 
tugas pengajaran pada masing-masing guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
b. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Dalam proses penyelenggaraan pendidikan, keberadaan pendidik dan 
tenaga kependidikan merupakan suatu keharusan. Pendidikan dan tenaga 
kependidikan termasuk komponen pendidikan yang menjadi suksesor 
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keberhasilan dalam pencapain tujuan pendidikan di berbagai jenjang  pendidikan. 
Bahkan, sebanyak apapun peserta didik yang bernaung dalam suatu lembaga 
pendidikan dan sebagus apapun lembaga pendidikan tersebut, tidak akan berjalan 
interaksi pembelajaran bila tidak didukung dengan kehadiran pendidik  dan 
tenaga kependidikan sebagai eksekutor pelaksana pendidikan itu sendiri. 
Kaitannya dengan keadaaan pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 6 
Kota Makassar dapat dilihat dalam pembagian sebagai berikut.  
1) Kepala  sekolah dan wakil kepala sekolah 
Di  setiap lembaga pendidikan mempunyai tingkat jabatan struktural yang 
lazim disebut kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Kedudukan kepala 
sekolah dan wakilnya sangatlah penting dalam pengembangan pendidikan. 
Mereka yang ditunjuk oleh pemerintah atau pihak yayasan untuk mengisi post 
jabatan  tersebut adalah orang-orang yang berdedikasi tinggi, berintegritas, dan 
memiliki kelayakan secara kualifikasi akademik guna menopang pengembangan 
pendidikan. Kondisi yang demikian juga ditemukan penulis di SMP Negeri 6 
Kota Makassar, sebagaimana penulis uraikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.4 
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
No. Jabatan Struktural Nama 
Jenis 
Kelamin Usia  
Pend. 
Akhir 
Masa 
Kerja  
L P 
1.  Kepala Sekolah Drs. Hasbi, M.Pd. L  52 S2 28 
2.  Wakasek SDM Drs. Muh. Said, M.Pd. L  54 S2 33 
3.  Wakasek Kurikulun Yusnadi, S.Pd., M.Pd. L  35 S2 8 
4.  Wakasek Kesiswaan Muhlis, S.Pd., M.Pd. L  41 S2 17 
5.  Wakasek Sapras Hj. Martiningsih, S.Pd., M.Pd.  P 48 S2 26 
6.  Wakasek Humas Drs. St. Haniah, M.Pd.  P 46 S2 20 
Sumber Data: KTU Sekolah 2013/2014. 
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Berdasarkan penjabaran tabel di atas, dapat dipahami bahwa susunan 
jabatan administrasi kepala sekolah dan wakil kepala sekolah di SMP Negeri 6 
Kota Makassar, dilihat dari sisi kualifikasi akademik telah memenuhi syarat 
maksimal, karena orang-orang yang diberikan tanggung jawab tersebut rata-rata 
berkualifikasi pendidikan akhir strata dua (S2). Di samping itu, masa kerja 
mereka secara representatif terhitung 15 tahun ke atas kecuali wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum. Kenyataan ini menunjukan mereka yang dipilih 
merupakan figur yang syarat pengalaman, tentunya memiliki kematangan dalam 
menentukan kebijakan terkait pengembagan lembaga pendidikan. Kaitannya 
dengan proses penelitian penulis, jabatan administrasi yang dipilih sebagai 
informan yakni kepala sekolah, Wakasek kurikulum dan Wakasek sumber daya 
manusia (SDM) dengan pertimbangan yang bersangkutan sebagai penguat 
informasi seputar pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar. 
2) Guru  
Keberadaan guru di setiap jenjang pendidikan menempati porsi yang sama 
dengan keberadaan peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik 
sangat membutuhkan guru untuk membimbing, mendidik dan mengarahkannya 
guna mencapai optimalisasi pengembangan potensi yang ada dalam dirinya. Guru 
termasuk komponen vital perihal pelaksanaan pendidikan karena kedudukannya 
sebagai sentral informasi seputar pengetahuan yang dibutuhkan peserta didik. 
Bahkan guru menempatkan dirinya sebagai eksekutor terkait kebijakan-kebijakan 
pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah seperti terjadi perubahan kurikulum 
dan lain sebagainya. Sehubungan dengan pentingnya keberdaan guru dalam 
proses pendidikan, hasil temuan penulis perihal keadaaan guru di SMP Negeri 6 
Kota Makassar dapat gambarkan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.5 
Keadaan Guru SMP Negeri 6 Kota Makassar 
Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan  Jumlah 
No.  Tingkat Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah 
GT/PNS GTT/Guru Bantu 
L P L P 
1. S2/S3 9 13   22 
2.  S1 13 23 1  36 
Sumber Data: KTU Sekolah 2013/2014. 
Gambaran keadaan guru di SMP Negeri 6 Kota Makassar dapat dirincikan 
oleh penulis pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Tugas Mengajar Guru Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
No.  Guru 
Jumlah Guru dan Latar Belakang 
Pendidikan Sesuai dengan Tugas 
Mengajar 
Jumlah 
D1/D2 D3/ S1/D4 S2/S3 
1. IPA   6 2 8 
2. Matematika   3 5 8 
3. Bhs. Indonesia   4 3 7 
4. Bhs. Iggris   5 2 7 
5. Pend. Agam Islam   1 2 3 
6. IPS    6 2 8 
7. Penjaskes    2 2 4 
8. Seni Budaya    1 1 2 
9. PKn    2 1 3 
10. TIK/Keterampilan  2 2 1 5 
11. BK   2 1 3 
12. Lainnya:………   2 1 3 
 Jumlah   2 36 23 61 
Sumber Data: KTU Sekolah 2013/2014. 
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Berdasarkan uraian tabel di atas, dapat dikatakan bahwa keseluruhan guru 
yang mengajar di SMP Negeri 6 Kota Makassar secara akademik telah 
berkualifikasi sarjana, mulai dari guru dengan kualifikasi akademik strata satu 
(S1), bahkan \sebagian guru memiliki jenjang pendidikan akhir strata dua (S2). 
Dengan demikian para guru tersebut telah memenuhi syarat untuk mengajar 
sebagaimana Undang-Undang nomor 14, tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
BAB IV, pasal 9 menyebutkan standar untuk menjadi seorang guru minimal 
memiliki kualifikasi program sarjana dan diploma empat yang dapat diperoleh 
melalui masa studi diperguruan tinggi yang relevan dengan bidang keguruan.
7
 
Kaitannya dalam proses penelitian ini keadaan guru yang dijadikan 
sebagai informan penelitian yakni guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti berjumlah 3 orang, dengan masing-masing kualifikasi akademik 1 orang 
strata satu (S1) dan 2 orang strata dua (S2). Untuk menggambarkan keadaan guru 
selaku informan penelitian di SMP Negeri 6 Kota Makassar dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 4.7 
Keadaan Guru Selaku Informan Penelitian 
No.  Nama Informan Kelas yang di Ajar Jabatan  
 1. Drs. Jafaruddin Kelas VII  dan IX Guru Madya/PAI 
2. Hasanuddin, S.Pd.I., M.Pd.I. Kelas VII  dan  IX Guru Muda/PAI 
3. Dra. Hj. Andi Faridah, M.Pd.I. Kelas VIII  dan IX  Guru Madya/PAI 
Sumber Data: KTU Sekolah 2013/2014. 
Penetapan guru sebagai informan di atas, di dasari dengan pertimbangan 
beberapa hal. Pertama, mengingat alur penelitian  yang dilakukan oleh penulis 
lebih terfokus pada guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Kedua,  
                                                          
7Lihat Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen,” (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 10. 
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kesemua guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti yang 
menjadi informan penelitian telah mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Ketiga, 
diharapkan temuan penelitian mampu mengungkapkan secara spesifik kesulitan-
kesulitan yang di alami guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti  berdasarkan kurikulum 2013. Lebih lanjut, 
gambaran secara keseluruhan sejumlah informan yang ditetapkan oleh penulis 
sebagai narasumber penelitian dari aspek pendidik di SMP Negeri 6 Kota 
Makassar, dapat dijabarkan pada tabel berikut ini. 
Tebel 4.8 
Keadaan Sejumlah Informan Dari Aspek Pendidik 
No. Nama Informan Pangkat/Gol Jabatan 
1. Drs. Hasbi, M.Pd. Pembina TK.I-IV b Kepala Sekolah 
2. Drs. Muh. Said, M.Pd. Pembina utama IV c Wakasek SDM 
3. Yusnadi, S.Pd., M.Pd. Penata-III c Wakasek Kurikulum 
4. Drs. Jafaruddin Pembina TK.I-IV b Guru Madya/PAI 
5. Dra. Hj. Andi Faridah, M.Pd.I. Pembina TK.I-IV a Guru Madya/PAI 
6. Hasanuddin, S.Pd.I., M.Pd.I. Panata TK.I-III d Guru Muda/PAI 
Sumber Data: KTU Sekolah 2013/2014. 
Selain dari aspek pendidik yang ada di internal sekolah, penulis juga 
menetapkan informan penunjang dari segi pengawas kurikulum di lingkup 
Departemen Agama Kota Makassar. Keadaan informan dapat digambarkan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.9 
Keadaan Pengawas Selaku Informan 
No.  Nama Informan Pangkat/Gol Jabatan  
 1. Drs. H. Hamzah L, M.A Pembina Tk-I Iva Pengawas Madya 
2. Hj. Napsiah, S.Ag., M.A. Pembina TK.I-IV a Pengawas Madya 
Sumber Data: KTU Depag 2013/2014. 
94 
 
 
 
Sejumlah informan penelitian dari aspek pendidik sebagaimana 
tersebutkan tabel di atas, sebagian besar memiliki kualifikasi akademik strata 
dua (S2). Di  samping itu, informan yang telah ditetapkan selaku narasumber 
penelitian tersebut pada umumnya mempunyai peranan penting dalam 
pengembangan pendidikan dan memiliki tingkat relevansi dengan arah penelitian 
yang dilaksanakan penulis, misalnya kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
dijadikan sebagai informan penguat terkait pelaksanaan kurikulum 2013. Khusus  
3 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti termasuk 
informan inti yang menjadi subjek utama penelitian dan diharapkan dapat 
memberikan informasi yang cukup lugas seputar kesulitan-kesulitan yang di 
alaminya dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti berdasarkan kurikulum 2013. Sedangkan 2 orang informan dari pihak 
pengawas Departemen Agama, ditetapkan penulis sebagai informan penunjang 
sekaligus sebagai penguat informasi kesulitan guru dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  berdasarkan kurikulum 2013 di SMP 
Negeri 6 Kota Makassar. 
c. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Keberadaan sarana dan prasarana di setiap jenjang pendidikan termasuk 
komponen penting yang dapat menunjang aktifitas pembelajaran yang akan 
dilaksanakan oleh guru bagi peserta didik. Bahkan terkonstruktif satu persepsi 
dikalangan masyarakat bahwa lembaga pendidikan yang di anggap unggul adalah 
lembaga pendidikan yang secara performans mempunyai sarana dan prasarana 
yang lengkap dalam melayani kebutuhan belajar peserta didiknya, karena 
kelengkapan sarana dan prasarana dapat menunjang motivasi belajar di 
lingkungan pendidikan. Kaitannya dengan keadaan sarana dan prasarana di SMP 
Negeri 6 Kota Makassar dapat dijelaskan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.10 
    Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 6 Kota Makassar 
No. Ruang Belajar 
Ukuran  
(pxl) 
Jumlah/Buah Kondisi 
1. Ruang Kelas - 30 Baik 
2. Perpustakaan  135 1 Baik 
3. Lab.  IPA  1 Baik 
4. Lab. Bahasa 63 1 Baik 
5. Lab. Komputer 63 1 Baik 
6. Multimedia - 1 Baik 
7. Kesenian - 1 Baik 
8. Serbaguna/aula - 1 Baik 
9. Lapangan Orahraga - 5 Baik 
10. Musholah  - 1 Baik 
Sumber Data: KTU Sekolah 2013/2014. 
Berdasarkan uraian tabel di atas, menunjukan keadaan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 6 Kota Makassar secara kuantitas termasuk berada 
pada kategori memenuhi standar pelaksanaan pendidikan. Kondisi tersebut 
sejalan dengan penjabaran lanjutan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 32, tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 2013, pasal 1 ayat (9)  
menyebutkan bahwa Standar Sarana dan Prasarana merupakan kriteria mengenai 
ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber 
belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk  
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
8
 Keberadaan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 6 Kota Makassar juga didukung oleh beberapa ruangan 
administrasi meliputi ruang kepala sekolah, wakasek, ruang guru, tata usaha dan 
                                                          
8Lihat Presiden Republik Indonesia,“Salinan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan”, h. 21. 
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ruang tamu. Selain ruangan administrasi, terdapat pula ruangan penunjang 
lainnya seperti gudang, dapur, KM/WC guru, KM/WC siswa, ruangan BK, UKS, 
PMR/Pramuka, ruang  OSIS (Organisasi Intra Sekolah), koperasi, kantin, ruang 
parkir kendaraan dan pos jaga,  yang secara fisik kondisinya masih baik untuk 
dipergunakan sebagai ruang interaksi bagi seluruh komponen yang ada di SMP 
Negeri 6 Kota Makassar.  
B. Pemahaman Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Tentang Kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar 
Guru  merupakan aktor utama dalam mendesain kegiatan pembelajaran 
pada setiap satuan pendidikan. Di samping itu, guru juga diharuskan memahami 
segala bentuk tindakan yang akan mereka lakukan dalam melaksanakan 
pembelajaran bagi peserta didiknya berdasarkan tingkat perubahan regulasi 
kependidikan, seperti perubahan kurikulum KTSP 2006 menjadi kurikulum 2013. 
Terkait pemahaman guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti tentang kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar,  terdapat dua 
indikator yang menjadi parameter temuan penulis dilingkungan penelitian 
meliputi: 
1. Sikap guru terhadap kurikulum 2013 
Munculnya kebijakan pemerintah dalam hal pengembangan kurikulum 
KTSP 2006 menjadi kurikulum 2013, tentu berdampak secara langsung terhadap 
mental guru selaku agen pelaksana di tingkat satuan pendidikan. Bahkan efek 
dari perubahan kurikulum tersebut, turut memengaruhi sikap para guru dalam 
menjelaskan tugas keprofesiannya. Kaitannya dengan sikap guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terhadap kurikulum 2013  di SMP 
Negeri 6 Kota Makassar, hasil temuan penelitian menunjukan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada umumnya setuju dengan 
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pelaksanaan kurikulum 2013. Meskipun tanggapan persetujuan mereka terhadap 
pemberlakuan kurikulum 2013 sangatlah beragam. Hal tersebut terungkap dari 
hasil wawancara penulis dengan ketiga guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 6 Kota Makassar antara lain; menurut hasil 
wawancara dengan Bapak Drs. Jafaruddin  mengatakan: 
Setuju dengan pemberlakuan kurikulum 2013 di sekolah ini karena itu 
sudah menjadi ketentuan pemerintah yang harus dilaksanakan meskipun 
diakui bahwa muatan materi dalam kurikulum 2013 khusus pendidikan 
agama Islam terbilang sangat tinggi karena peserta didik diharuskan untuk 
mengamati kandungan ayat dan menghafal lafaz ayat-ayat al-Qur’an. Kalau 
masalah kesiapan mengajar berdasarkan kurikulum 2013, ia menegaskan 
bahwa sebagai seorang guru pastinya akan selalu siap melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.
9
 
Kutipan wawancara di atas, menurut hemat penulis menggambarkan 
subjek penelitian setuju dengan pemberlakuan kurikulum 2013, meskipun dinilai 
sebagai asumsi yang dilematis karena ada pernyataan informan yang menyatakan 
materi kurikulum terlalu tinggi bahkan munculnya anggapan dilaksanakannya 
kurikulum 2013 sebagai bentuk responsif terhadap kebijakan pemerintah pusat. 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Ibu Dra. Hj. Andi Farida, MPd.I., 
mengatakan: 
Setuju dengan diterapkanya  kurikulum 2013 termasuk di sekolah ini, 
walaupun menurutnya kurikulum 2013 ada sisi baik dan ada sisi 
kekurangannya, misalkan sisi baiknya dilihat dari isi kirikukum yang 
mengarah pada pembentukan karakter anak didik, selain itu  kurikulum 
2013 lebih banyak memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengungkapkan pengetahuan. Sedangkan sisi kekuranganya, yakni 
kurikulum belum tersosialisasi dengan baik, di samping itu distribusi buku 
pegangan guru dari pemerintah yang sangat lambat. Meski demikian kami  
sebagai guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat menerima 
pemberlakuan kurikulum 2013, dan kami juga akan berusaha melengkapi 
segala kekurangan kami pada saat melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013.
10
 
                                                          
9
Jafaruddin (58 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 6 
Kota Makassar, Wawancara, Makassar 13 Oktober 2014. 
10
Andi Farida (53 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 6 
Kota Makassar, Wawancara, Makassar 15 Oktober 2014. 
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Petikan wawancara di atas, menurut persepsi penulis mengungkapkan 
subjek penelitian mempunyai sikap setuju dan terbuka terhadap pemberlakuan 
kurikulum 2013, penegasan informan dilihat dari pernyataanya yang menerima 
pemberlakuan kurikulum 2013 serta adanya keinginan untuk melengkapi 
kekurangannya pada saat melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 
2013. Lebih lanjut, penjelasan yang sama juga dikemukakan oleh Bapak 
Hasanuddin, S.Pd.I., M.Pd.I., mengatakan: 
Kurikulum 2013 sangat dibutuhkan karena muatan ajaran kurikulumnya 
membantu kami sebagai guru agama, bahkan dapat dikatakan kirikulum 
2013 adalah kurikulum berwarna ijo yang kental dengan nuansa keagamaan 
serta menekankan pembentukan sikap. Semua guru mata pelajaran harus 
konsen terhadap pembentukan sikap anak bila dibandingkan kurikulum 
terdahulu hanya dibebankan kepada guru mata pelajaran agama. Lebih  
lanjut ia menegaskan bahwa setuju dengan pemberlakuan kurikulum 2013,  
karena perubahan kurikulum sudah menjadi ketentuan kementeri 
pendidikan nasional terlepas dari kekurangan dibalik perubahan kurikulum 
yang mestinya dimaklumi. Dari segi kesiapan mengajar selaku guru agama  
biasanya menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP berdardasarkan 
tuntutan kurikulum 2013.
11
 
Muatan wawancara di atas, menurut pandangan penulis bahwa subjek 
penelitian termasuk guru yang sangat responsif terhadap pemberlakuan 
kurikulum 2013, pernyataaan ini ditinjau dari penekanan informan yang 
menjelaskan bahwa kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang kental dengan 
nuansa agama, bahkan ia menambahkan agar setiap orang harus berpikir positif 
dan tidak menyalahkan terkait perubahan kurikulum yang telah ditetapkan 
kementrian pendidikan nasional termasuk lahirnya kurikulum 2013. 
Berdasarkan kutipan wawancara penulis dengan tiga narasumber 
penelitian di atas, maka dapat dipahami beberapa poin penting untuk 
menyimpulkan sikap guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 6 Kota Makassar terhadap kurikulum 2013. Pertama, 
                                                          
11
Hasanuddin (35 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 6 
Kota Makassar, Wawancara, Makassar 16 Oktober 2014. 
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adanya sikap setujunya guru terkait pemberlakuan kurikulum 2013 di sekolah 
tersebut merupakan satu konsekuensi pelaksanaan kebijakan pemerintah pada 
sektor pembangunan pendidikan, sehingga menuntut para guru suka atau tidak 
harus melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Kedua, adanya 
sikap menerimanya guru terhadap pemberlakuan kurikulum 2013, karena 
didorong oleh konten kurikulum yang menekankan pembentukan sikap peserta 
didik dinilai sangat relevan dengan konsep pembelajaran pendidikan Agama 
Islam yang senantiasa mengedepankan tentang nilai akhlak dan lain sebagainya. 
Ketiga, meskipun terungkap refleksi psikis guru agama yang menyatakan 
pelaksanaan kurikulum 2013 masih terdapat kekurangannya, akan tetapi dari 
aspek tanggung jawab kependidikan mereka selalu siap untuk melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan tuntutan kurikulum 2013. 
2. Pengetahuan guru tentang kurikulum 2013 
Guru dituntut memiliki kapasitas dalam mengupayakan pembelajaran  
bagi peserta didiknya. Sisi lainnya para guru juga diharuskan menerima setiap 
perubahan kebijakan yang terjadi dalam tatalaksana pendidikan, termasuk 
perubahan kurikulum KTSP 2006 menjadi kurikulum 2013. Salah satu  bentuk 
tindakan rasional yang dapat dilakukan oleh guru untuk menyikapi perubahan 
tersebut yakni meningkatkan pengetahuan agar dapat beradaptasi dengan 
perubahan kebijakan pemerintah pada bidang pendidikan. Kaitannya dengan 
pengetahuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
tentang kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar, hasil temuan 
penelitian menunjukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
belum sepenuhnya paham tentang kurikulum 2013, akan tetapi substansi dasar 
kurikulum 2013 dapat dimengerti oleh para guru. Bahkan guru mempunyai 
motivasi intrinsik untuk mengetahui konsep dan aplikasi dalam menerapkan 
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kurikulum 2013. Hal tersebut terungkap dari hasil wawancara penulis dengan 
ketiga guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP 
Negeri 6 Kota Makassar antara lain; menurut hasil wawancara penulis dengan 
Bapak Drs. Jafaruddin  mengatakan: 
Sistim kurikulum 2013 sebenarnya bagus karena kedudukan guru hanya 
menjadi fasilitator pembelajaran. Kalau masalah keingintahuan tentang 
kurikulum 2013, sebagai guru bagaimanapun harus mengetahuinya dan 
untuk menunjang pengetahuan tersebut, hal dilakukan adalah mencari tahu 
lewat internet. Akan tetapi secara jujur pengetahuan tentang kurikulum 
2013 belum sepenuhnya dapat dipahami mungkin karena masih baru 
walaupun buku pedoman kurikulum sudah ada.
12
 
Menela’ah kutipan wawancara di atas, menurut hemat penulis subjek 
penelitian memiliki pemahaman awal tentang kurikulum 2013, meskipun tingkat 
pengetahuan  dinilai masih kurang terlihat dari pernyataan informan yang 
menyatakan secara jujur belum sepenuhnya paham tentang kurikulum 2013. 
Pendapat yang serupa dijelaskan oleh Ibu Dra. Hj. Andi Farida, MPd.I., 
mengatakan: 
Kurikulum 2013 mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak terpuji 
anak didik. Tetapi kami belum mengetahui sepenuhnya, sehingga sebagai 
guru tentu mengharapkan bimbingan kaitannya dengan kurikulum 2013 dan  
masih butuh pedoman lebih banyak dan lebih lengkap mengenai kurikulum 
2013.
13
 
Konteks wawancara di atas, menurut persepsi penulis subjek penelitian 
mengetahui bahwa kurikulum berorientasi pada pembentukan karakter peserta 
didik, namun pernyataan itu tidak menegaskan penguasaan informan yang secara 
menyeluruh tentang kurikulum 2013, terlihat dari penjelasannya yang 
menyatakan masih mengharapkan bimbingan dan masih membutuhkan pedoman 
kurikulum 2013 yang lebih banyak dan lengkap. Kenyataan ini mengindikasikan 
bahwa yang bersangkutan ingin mengakses informasi sebanyak-sebanyaknya 
                                                          
12
Jafaruddin (58 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,Wawancara, 
Makassar 13 Oktober 2014. 
13
Andi Farida (53 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,Wawancara, 
Makassar 15 Oktober 2014. 
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untuk memenuhi kebutuhan pengetahuannya tentang kurikulum 2013.  Lebih 
lanjut, gambaran pengetahuan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 
tentang kurikulum 2013 juga dikemukakan oleh Bapak Hasanuddin, S.Pd.I., 
M.Pd.I., mengatakan: 
Pengusaan secara idealnya tentang kurikulum 2013 belum kerena 
kurikulum masih baru diterapkan, tetapi proses menuju kesempurnaan tetap 
ada. Bahkan kami sebagai guru diwajibkan mengikuti pelatihan dan 
pastinya keberhasilan pelaksanaan kurikulum ini bergantung pada SDM 
guru dalam melaksanakan kurikulum 2013.
14
 
Kutipan wawancara di atas, menurut hemat penulis mengungkapkan 
subjek penelitian mengakui untuk mengetahui sepenuhnya terkait pelaksanaan 
kurikulum 2013 tentunya masih membutuh proses panjang mengingat kurikulum 
baru diterapkan, tetapi ada penekanan informan keberhasilan pelaksanaan 
kurikulum 2013 bergantung pada sumber daya manusia dimiliki oleh guru. 
Pernyataan ini bila ditafsirkan secara sederhananya, menunjukkan bahwa yang 
bersangkutan mempunyai tanggung jawab keilmuan untuk menyukseskan 
pemberlakuan kurikulum 2013. 
Berdasarkan kutipan wawancara penulis dengan tiga narasumber 
penelitian di atas, terdapat beberapa poin penting untuk menyimpulkan 
gambaran pengetahuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 6 Kota Makassar tentang kurikulum 2013. Pertama, aspek 
pengetahuan guru tentang kurikulum 2013 secara menyeluruh dinilai masih 
kurang atau belum sepenuhnya dikuasai, meski para guru mengerti kerangka 
dasar kurikulum 2013 seperti orientasi kurikulum mengarah pada pembentukan 
karakter peserta didik maupun kedudukan guru hanya sebagai fasilitator 
pembelajaran. Kedua, pernyataan guru yang masih mengharapkan bimbingan dan 
membutuhkan pedoman kurikulum 2013, menunjukan totalitas pengetahuan guru 
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Hasanuddin (35 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,Wawancara, 
Makassar 16 Oktober 2014. 
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masih berada pada kategori dramatik proses untuk menuju level pengetahuan 
yang memadai tentang kurikulum 2013. Ketiga, ungkapan terkait keberhasilan 
pelaksanaan kurikulum 2013 bergantung pada SDM guru, menegaskan bahwa 
adanya beban moril dari sisi keilmuan dan tentunya dapat memacu guru untuk 
menggali informasi sebanyak-banyaknya guna menunjang serta meningkatkan 
pengetahuan tentang kuriklum 2013. 
C. Kesulitan Guru dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama  
Islam dan Budi Pekerti Berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota 
Makassar 
Guru merupakan komponen pendidikan yang paling terkena dampak 
secara langsung bila terjadi perubahan regulasi kependidikan seperti perubahan 
kurikulum KTSP 2006 menjadi kurikulum 2013. Dampak dari perubahan 
termanifestasi pada reaksi psikis guru manakala dihadapkan dengan tugas profesi 
dalam ranah operasional kelembagaan  yang cenderung menunjukan beberapa 
tingkat kesulitan termasuk pada saat melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013. Kaitannya dengan kesulitan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran pendidikan agama  Islam dan budi pekerti berdasarkan kurikulum 
2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar, terdapat tiga aspek yang menjadi 
parameter temuan penulis di lingkungan penelitian meliputi: 
1. Perencanaan pembelajaran kurikulum 2013 
Guru memegang peranan penting dalam merancang pembelajaran bagi 
peserta didiknya. Bentuk perwujudan  tugas wajib guru dalam merencanakan 
pembelajaran yakni menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil  
temuan penelitian menunjukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti menyusun perencanaan pembelajaran dilakukan secara berkelompok 
lewat Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) meski demikian proses 
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perencanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, guru mengalami tingkat 
kesulitan pada pemilihan model dan penyusunan instrumen penilaian 
pembelajaran. Hal tersebut terungkap dari hasil wawancara penulis dengan ketiga 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 6 
Kota Makassar antara lain; menurut hasil wawancara dengan Bapak Hasanuddin, 
S.Pd.I., M.Pd.I mengungkapkan: 
Penyusunan perencanaan pembelajaran yang cukup susah adalah pemilihan 
model pembelajaran karena harus dicocokan dengan materi ajar dan media 
yang digunakan dalam belajar. Terkadang teman-teman guru sudah 
mendapatkan model yang pas, tetapi ketika implementasi di kelas 
medianya tidak mendukung lagi kadang ini menjadi masalah, sehingga 
membuat guru kembali ke model ceramah mulai dari awal hingga akhir.
15
 
Ditinjau dari penjabaran Permendikbud Nomor 65, tahun 2013 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah BAB II, disebutkan sejumlah 
model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam mendisain 
pembelajaran yang relevan dengan konten kurikulum 2013 seperti model 
pembelajaran inkuri (inquiry learning), model pembelajaran diskoveri (discovery 
learning), model pembelajaran berbasis proyek (problem based learning), dan 
model pembelajaran berbasis masalah (project based learning).16 Namun faktanya 
guru masih sulit untuk menentukan model pembelajaran yang tepat mendisain 
pembelajaran bagi peserta didik berdasarkan pembelajaran kurikulum 2013. 
Padahal keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 sangat dipengaruhi 
kreativitas guru dalam menggunakan model pembelajaran. Pandangan tentang 
kesukaran guru dalam memilih model pembelajaran dibenarkan oleh salah satu 
pengawas guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di lingkup Departemen 
Agama Kota Makassar Ibu Hj. Napsiah, S.Ag., M.A., menjelaskan: 
                                                          
15
Hasanuddin (35 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,Wawancara, 
Makassar 16 Oktober 2014. 
16Lihat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, “Salinan Lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah” (Jakarta: Permendikbud, 2013), h. 3. 
104 
 
 
 
Guru kurang memahami model pembelajaran yang mesti digunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013. Para guru cenderung 
meggunakan cara-cara lama dalam melaksanakan pembelajaran.
17
 
Kutipan wawancara di atas, menurut persepsi penulis ketidak mampuan 
guru dalam menentukan model pembelajaran yang tepat bagi peserta didik, 
secara kritis dapat dikatakan karena faktor kebaruan kurikulum 2013 yang 
diterima para guru dalam menjalankan tanggung jawab profesinya. Kenyataan ini 
ditegaskan dari pernyataan pengawas yang mengatakan guru cenderung 
menggunakan cara-cara konvensional dalam melaksanakan pembelajaran. Selain 
problem pemilihan model pembelajaran yang dinilai masih sulit dilakukan guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada saat menyusun 
perencanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, indikator lain yang juga 
dianggap sulit oleh ketiga narasumber penelitian yakni menyusun instrumen 
penilaian pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Hal tersebut terungkap dari 
hasil wawancara penulis dengan oleh Ibu Dra. Hj. Andi Farida, MPd.I., 
mengatakan: 
Penyusunan rencana pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, bagian 
evaluasinya agak sukar dilakukan karena terlalu banyak yang harus 
dinilai.
18
  
Dilihat dari penekanan Permendikbud Nomor 66, tahun 2013 tentang 
Standar penilaian Pendidikan BAB II, menyebutkan pembelajaran kurikulum 
2013 menggunakan penilaian autentik terdiri dari; penilaian kompetensi sikap, 
penilaian kompetensi pengetahuan, dan penilaian kompotensi keterampilan.
19
 
Ketiga aspek dilaksanakan guru dengan menggunakan teknik dan instrumen yang 
                                                          
17
Napsiah (55 tahun), Pengawas Pendidikan Agama Islam Departemen Agama Kota 
Makassar, Wawancara, Makassar 10 Desember 2014. 
18
Andi Farida (53 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,Wawancara, 
Makassar 15  Oktober 2014. 
19
Lihat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, “Salinan Lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan” 
(Jakarta: Permendikbud, 2013), h. 3-4. 
105 
 
 
 
berbeda tetapi tetap berimbang dan fungsinya saling melengkapi antara satu 
dengan yang lain. Hasil penilaian dari ketiga komponen tersebut dapat dijadikan 
sebagai tolak ukur dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran 
20
 Kenyataan inilah yang dianggap oleh para guru 
bahwa kredit penilaian pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 terlalu banyak 
dan sulit dilaksanakan karena guru diharuskan memfokuskan diri untuk 
menyusun beragam instrumen yang akan digunakan dalam menilai peserta didik.  
Perihal kesulitan guru dalam penyusunan penilaian pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013 juga dijelaskan oleh Bapak Drs. Jafaruddin  mengatakan: 
Menyusun penilaian pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, termasuk 
susah dan rumit karana terlalu banyak yang harus dinilai mulai dari 
penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan.
21
  
Menyangkut kesulitan guru dalam menyusunan penilaian pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013, penjelasan yang senada juga dikemukakan secara 
terperinci oleh Bapak Hasanuddin, S.Pd.I., M.Pd., menjelaskan: 
Menyusun RPP yang cukup sukar ada pada bagian penilaian, karena guru 
membutuhkan imajinasi tentang apa yang harus dilakukan, apa yang harus 
dinilai dan bagaiamana cara melakukan penilaian, dan penetapan waktu 
penilaian harus jelas. Selain itu, kami mengalami kesulitan pada saat  
menyusun angket dan rubrik-rubrik penilaian bagi peserta didik, tetapi 
secara umum RPP nya hampir sama dengan RPP pada kurikulum KTSP 
2006, cuman yang membedakannya adanya pendekatan scientifik 
kurikulum 2013.
22
 
Penjelasan guru di atas, menurut hemat penulis jika ditela’ah konten 
wawancaranya menunjukan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyusun 
penilaian pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 disebabkan oleh faktor 
banyaknya indikator penilaian pembelajaran yang harus disusun para guru. Hal 
                                                          
20
M. Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI,SMP/MTS & 
SMA/MA (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 206. 
21
Jafaruddin (58 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,Wawancara, 
Makassar 13 Oktober 2014. 
22
Hasanuddin (35 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,Wawancara, 
Makassar 16 Oktober 2014. 
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ini terlihat dari pernyataan informan penelitian yang mengatakan penilaian 
pembelajaran pada kurikulum 2013 sukar dilakukan karena terlalu banyak yang 
harus dinilai dan guru merasa sulit ketika menyusun angket dan rubrik-rubrik 
yang akan digunakan dalam menilai peserta didiknya. Pendapat yang telah 
dikemukakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tersebutkan di 
atas, sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan penegasan WAKASEK 
kurikulum Bapak Yusnadi, S.Pd.,M.Pd., mengungkapkan: 
Guru mengalami kesulitan dalam menyusun penilaian pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013, karena penilaian itu sangat-sangat baru dan 
teknik penilaiannya masing-masing penilaian berdiri sendiri dengan sistem 
predikat. Setelah ada sistem predikat setiap KD harus dideskripsikan  
sehingga guru belum mampu memenuhi secara keseluruhan penilaian 
tersebut.
23
 
Pandapat WAKASEK bidang tersebut, menurut penulis memberikan 
penguatan bahwa guru ditinjau dari aspek psikis sebenarnya belum siap untuk 
melaksanakan penilaian dengan prosedur terstruktur seperti tuntutan kurikulum 
2013 yang menggunakan penilaian autentik assesment yang menekankan proses 
dan hasil pembelajaran peserta didik mulai dari sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Hal ini terlihat dari penegasannya yang mengatakan teknik 
penilaian kurikulum 2013 masing-masing penilaian berdiri sendiri dengan sistem 
predikat dan guru belum mampu memenuhi secara keseluruhan aspek-aspek 
penilaian.  
Berdasarkan kutipan wawancara penulis dengan tiga nara sumber 
penelitian di atas, paling tidak ada beberapa poin penting untuk menyimpulkan 
kesulitan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 
Negeri 6 Kota Makassar, dalam penyusunan perencanaan pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013. Pertama, ungkapan guru yang mengatakan 
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Yusnadi, (36 tahun), Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negreri 6 Kota 
Makassar,Wawancara,Makassar 15 Oktober 2014. 
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pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran dengan 
peserta didik termasuk aspek yang sukar dalam penyusunan perencanaan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, kondisi ini dapat dipahami karena 
konsep kurikulum 2013 menitiberatkan pembelajaran yang bersifat kontekstual 
dengan pendekatan scientifiknya sehingga pemilihan model pembelajaran harus 
dapat memayungi kebutuhan belajar peserta didik. Kedua, tingkat kesukaran 
guru dalam  menyusun instrumen penilaian pembelajaran berdasarkan kurikulum 
2013, dikarenakan faktor terlalu banyaknya aspek-aspek penilaian yang berdiri 
sendiri dan konsekuensinya para guru dituntut untuk  menyusun beragam rubrik 
maupun angket akan digunakan dalam proses penilaian peserta didik 
sebagaimana yang diungkap oleh guru selaku informan. Secara kritis dapat 
dikatakan bahwa guru sesungguhnya belum mampu merubah paradigmanya 
untuk menerima hal-hal yang begitu kompleks dan terstruktur seperti halnya 
muatan penilaian authentic assessment pada kurikulum 2013. Ketiga, 
keseluruhan informan terutama guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti hampir sama menyatakan bahwa penyusunan penilaian 
pembelajaran pendidikan agama Islam berdasarkan kurikulum 2013 cukup susah 
dan rumit untuk dilaksanakan meskipun harus dipahami karena sisi kebaruan 
pelaksanaan kurikulum 2013, tetapi secara hipotesis tidak menutup kemungkinan 
bahwa tingkat kesukaran yang dialami para guru akan lebih nampak bilamana 
proses penyusunan perencanaan pembelajaran dilakukan perseorangan bukan 
disusun secara kelompok/MGMP. 
2. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 
Guru tidak hanya dituntut untuk menyusun perencanaan pembelajaran 
seperti RPP sebagai bentuk tanggung jawab profesinya, namun yang terpenting 
pula guru diharuskan mengeksekusi perencanaan pembelajaran tersebut dengan 
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baik dan benar pada saat kegiatan pembelajaran, termasuk dalam melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Hasil temuan penelitian menunjukan 
bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajaran dengan pendekatan scientific, meski harus diakui 
pada saat penulis melakukan monitoring kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh  ketiga guru selaku informan penelitian sudah mencerminkan 
ciri pembelajaran scientific approach seperti desain pembelajaran berbasis 
kelompok, namun konsep pembelajaran yang dilaksanakan terkesan 
konvensional. Hal ini terlihat dari ketidak tepatan guru mensinergiskan dasar 
perencanaan dengan penggunaan media pembelajaran yang dapat menunjang 
pengetahuan peserta didik. Menegaskan hasil pengamatan penulis tentang tata 
cara mengajar guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
terungkap dari hasil wawancara penulis dengan beberapa peserta didik SMP 
Negeri 6 Kota Makassar diantaranya: 
Minal Hamdi Arifin peserta didik SMPN 6 Kelas VII F; 
Guru mata pelajaran PAI  dalam mengajar jarang menggunakan model 
belajar yang bervariasi kebanyakan ceramah  dan selama  mengajar belum 
pernah pakai media  LCD.
24
 
Andi Faizah Nadia Batari peserta didik SMPN 6 Kelas VII I; 
Iya, kalau cara mengajar guru mata pelajaran PAI selama ini selalu ceramah 
saja dalam menjelaskan materi dan media belajar yang digunakan paling 
buku, tapi media-media lain tidak pernah.
25
 
Petikan wawancara di atas, menggambarkan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam mengajar cenderung 
menunjukan praktek mengajar dominan dengam model yang lama. Kenyataan ini 
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Minal Hamdi Arifin (14 tahun), Ketua kelas VII F SMP Negeri 6 Kota Makassar, 
Wawancara, Makassar, 5 Desember 2014. 
25
Andi Faizah Nadia Batari (13 tahun) Ketua Kelas VII I F SMP Negeri 6 Kota 
Makassar, Wawancara, Makassar, 5 Desember 2014. 
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mengindikasikan guru mata pelajaran PAI yang mengajar di kelas VII F dan I 
yakni Bapak Drs. Jafaruddin dinilai belum mampu mengembangkan 
pembelajaran yang lebih variatif dan kreatif sebagaimana tuntutan 
kurikulum2013. Padahal kunci keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013 
menurut pandangan E. Mulyasa bergantung pada kreativitas guru dalam 
menciptakan serta merumuskan kegiatan pembelajaran. Kreativitas guru yang 
dimaksud menekankan kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran 
dan menggunakan alat peraga, serta harus berinisiatif mendayagunakan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
26
 Persepsi yang hampir sama 
menyangkut cara mengajar guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
dikemukakan oleh peserta didik di kelas VIII F dan C, sebagaimana hasil 
wawancara penulis dengan: 
Nuryola Fahira peserta didik SMPN 6 Kelas VIII C; 
Guru mata pelajaran PAI  mengajar kebanyakan dengan cara berkelompok, 
kalaupun ada model belajar mandiri paling saat mengaji, dan biasanya 
disuruh mengerjakan soal-soal latihan. Media belajar yang yang digunakan 
buku paket, selain itu tidak pernah menggunakan media lain.
27
 
Atika Maharani Kartika Putri peserta didik SMPN 6 Kelas VIII F; 
Dalam belajar, biasanya guru mata pelajaran PAI mengajar selama ini 
diskusi kelompok dan mengerjakan soal. Kalau penggunaan media belajar 
lain semacam LCD sama sekali tidak ada.
28
 
Muatan wawancara di atas, menunjukan guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti sudah menerapkan pola pembelajaran berbasis tim 
sesuai dengan konsep yang ditekankan dalam kurikulum 2013. Jika mengacu  
pada kerangka teoritis  E. Mulyasa, strategi pembelajaran yang dikembangkan 
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E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013  (Cet. III; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 49. 
27
Nuryola Fahira (14 tahun) Ketua Kelas VIII  C SMP Negeri 6 Kota Makassar, 
Wawancara, Makassar, 7 Desember 2014. 
28
Atika Maharanai Kartika Putri (14 tahun) Ketua Kelas VIII  F SMP Negeri 6 Kota 
Makassar, Wawancara, Makassar, 7 Desember 2014. 
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termasuk pola pembelajaran andragogi dengan menempatkan peran peserta didik 
lebih dominan dalam proses pembelajaran dan meletakan perhatian dasar 
terhadap individu secara utuh.
29
 Akan tetapi hasil pengamatan penulis pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung, model kelompok yang digunakan cenderung 
monoton karena tidak didukung oleh media belajar yang dapat merangsang 
peserta didik untuk mengamati, menanya, mengumpulkan, mengasosiasi, dan 
menyimpulkan hasilnya dengan maksimal. Padahal dalam perencanaan 
pembelajaran disebutkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran seperti 
LCD, dan sisi lain pembelajaran kelompok yang dilaksanakan terkesan kurang 
kondusif karena peserta didik lebih banyak yang bermain dengan teman 
sejawatnya. Hal ini menunjukan pola pembelajaran kelompok yang menjadi 
penekanan kurikulum 2013 dapat dikatakan tidak sepenuhnya tepat dilakukan 
secara kontinu. Dengan demikian pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PAI 
dan budi pekerti di kelas VIII F dan C, yakni Ibu Hj. Andi Farida belum 
dilaksanakan secara maksimal terkait pola pembelajaran scientific kurikulum 
2013. Lebih lanjut, gambaran tentang cara guru mata pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti juga terungkap dari hasil wawancara penulis dengan peserta didikan kelas 
VII A dan B,  di antaranya: 
Ahmad Alfadi Jaharuddin peserta didik SMPN 6 Kelas VII A; 
Kalau belajar Pendidikan Agama Islam, biasanya disuruh belajar secara 
berkelompok. 
30
 
Andi Sahran Mahendra peserta didik SMPN 6 Kelas VII B; 
Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengajar dengan cara 
membagi kami ke dalam bentuk kelompok untuk diskusi dan juga disuruh 
nonton layar LCD, tetapi baru satu kali selama satu semester ini.
31
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Kutipan wawancara di atas, menggambarkan bahwa guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti telah melaksanakan pembelajaran 
scientific approach berdasarkan kurikulum 2013. Kenyataan ini dapat dipahami 
karena guru yang mengajar di kelas VII A dan B yakni Bapak Hasanuddin, 
S.Pd.I.,M.Pd.I., termasuk guru yang bertugas untuk melakukan visitasi kurikulum 
2013 di sekolah lain. Sehingga pendekatan pembelajaran berdasarkan kurikulum 
2013 cukup ia mengerti, sehingga pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
sejalan dengan penjabaran Permendikbud Nomor 81A, tahun 2013 tentang 
Implementasi Kurikulum yang menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran 
merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin 
lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta 
berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia.
32
   
Berdasarkan uraian wawancara di atas, paling tidak ada beberapa hal 
yang dapat dipahami untuk menyimpulkan kesulitan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 6 Kota Makassar, 
terkait pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Pertama, ditinjau 
dari perspektif kreativitas guru dapat dikatakan secara kolektif guru mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti masih sukar mengembangkan pembelajaran 
scientific yang lebih variatif bagi peserta didiknya, kondisi ini dilihat dari 
penggunaan model belajar yang terkesan konvensional karena terbatas pada 
metode ceramah dan model kelompok. Kedua, terungkap bahwa guru mata 
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pelajaran PAI dan Budi Pekerti dari sisi individu sudah dapat melaksanakan 
pembelajaran yang relevan dengan konsep kurikulum 2013 meskipun ada 
pengakuan guru yang mengatakan mengalami kesulitan dalam memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
kurikulum 2013. Ketiga, terungkap bahwa guru mata pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti dalam melakukan kegiatan pengajaran belum sepenuhnya maksimal 
dalam mengorganisasikan penggunaaan media pembelajaran yang berbasis media 
visual seperti; penggunaan LCD  untuk menunjang kebutuhan belajar peserta 
didik, padahal telah tercantum dalam sketsa perencanaan pembelajaran. 
Kenyataan ini mempertegas prototip guru Indonesia secara teoritik mengerti 
setiap regulasi kependidikan tetapi kurang mampu mengaplikasikannya dalam 
bentuk tindakan yang lebih komunikatif termasuk pada saat melaksanakan 
pembelajaran berdasarkaan kurikulum 2013. 
3. Penilaian pembelajaran kurikulum 2013 
Selain tugas merancang dan melaksanakan pembelajaran, guru juga 
dihadapkan dengan kewajiban untuk melakukan penilaian terkait hasil belajar 
peserta didiknya. Penilaian pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang diakomodir oleh seorang guru, termasuk melakukan penilaian 
pembelajaran berdasarkan tuntutan kurikulum 2013. Hasil temuan penelitian 
menunjukan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dalam penilaian pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, mengalami 
kesulitan pada proses penilaian kompetensi sikap. Hal tersebut terungkap dari 
hasil wawancara penulis dengan ketiga guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 6 Kota Makassar antara lain; menurut hasil 
wawancara dengan Bapak Hasanuddin, S.Pd.I.,M.Pd.I, mengatakan: 
Penilaian pembelajaran dengan kurikulum 2013, yang sukar dilakukan 
adalah penilaian sikap. Karena berkaitan dengan proses pembelajaran, 
butuh waktu  dimana guru harus menilai, bukan hanya menilai 1 orang tapi 
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sampai 30 orang bahkan lebih. Sehingga kami sebagai guru  dituntut untuk 
menghafal nama-nama siswa yang mau dinilai, melihat keadaannya pada 
saat itu, sementara dalam waktu yang sama guru diharuskan melaksanakan 
kegiatan PBM.
33
 
Pandapat  yang sama terungkap dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Hj. 
Andi Farida, M.Pd.I., ia menjelaskan “Bagian yang sukar dilakukan dalam 
penilaian  pembelajaran kurikulum 2013 ada pada bagian evaluasi sikap”.34 Lebih 
lanjut, pernyataan yang senada juga tersebutkan dari hasil wawancara dengan 
Bapak Drs. Jafaruddin, menyebutkan: 
Penilaian kurikulum 2013 ketiga-tiganya sangat rumit, terutama penilaian 
sikapnya sangat susah karena terlalu banyak yang harus dinilai. Bagaimana 
menilai siswa yang satunya dan siswa yang lainya. Belum lagi banyak poin-
poin harus dinilai seperti sikap ada empat yang harus dinilai, sehingga sulit 
dilaksanakan.
35
 
Kutipan wawancara di atas, menurut hemat penulis mengindikasikan guru 
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti mengalami kesulitan dalam penilaian sikap 
dikarenakan proses penilaian dilaksanakan pada saat guru melakukan kegiatan 
pembelajaran, dan terkesan guru dipaksakan untuk menjalankan dua aktivitas 
secara bersamaan dalam satu kegiatan pembelajaran. Kenyataan ini dilihat dari 
pernyataan salah satu informan penelitian yang mengatakan guru  dituntut untuk 
menghafal nama-nama peserta didik yang mau dinilai dan melihat keadaannya 
pada saat itu, sementara dalam waktu yang sama guru diharuskan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran mengacu pada kurikulum 2013. 
Ditinjau dari penjabaran Permendikbud Nomor 66, tahun 2013 tentang 
Standar penilaian Pendidikan BAB II, menyebutkan guru diharuskan melakukan 
penilaian kompetensi sikap melalui observasi,  penilaian  diri, penilaian “teman  
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sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang 
digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah 
daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada 
jurnal berupa catatan pendidik.
36
 Kondisi inilah yang dianggap sulit dilaksanakan 
oleh guru, mengingat guru tidak hanya dituntut agar berkonsentrasi dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, tetapi disatu 
sisi guru diharuskan untuk memfokuskan diri dalam melakukan penilaian 
pembelajaran pesera didik dengan standar penilaian autentik assesment. Bahkan, 
dapat dikatakan efek dari dualisme kegiatan pembelajaran pada waktu yang 
bersamaan akan mempengaruhi kinerja guru untuk memaksimalkan kegiatan inti 
bagi peserta didik yang sesuai tuntutan pelaksanaan pembelajaran  berdasarkan 
kurikulum 2013. Pandangan tentang kesulitan guru dalam melakukan penilaian 
kompetensi sikap juga terungkap dari hasil wancara penulis dengan WAKASEK 
SDM Bapak Drs. Muh. Said, M.Pd., ia mengatakan: 
Segi penilaian kurikulum 2013, penilaian kompetensi sikap termasuk  rumit 
dilakukan dengan baik oleh para guru, karena terlalu banyak aspek-aspek 
yang harus dinilai.
37
 
Perihal kesukaran guru dalam melakukan penilaian berdasarkan kurikulum 
2013, secara umum dibenarkan oleh  pengawas guru pendidikan agama Islam di 
lingkup Departemen Agama Kota Makassar Bapak Drs. H. Hamzah L, M.A., 
yang menjelaskan: 
Kebanyakan guru kurang paham mengenai proses penilaian autentik pada 
kurikulum 2013. Mungkin karena kurikulumnya 2013 masih baru 
diterapkan. Sehingga, kami selalu memberikan pembinaan baik secara 
individu, pembinaan klasikal melalui MGMP, maupun workshop.38  
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Berdasarkan wawancara di atas, menurut pandangan penulis cenderung 
menegaskan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 6 Kota Makassar, mengalami kesulitan dalam melakukan 
penilaian pembelajaran berdasarkan  kurikulum 2013, terutama penilaian 
kompetensi sikap peserta didik. Secara prinsipil tingkat kesulitan yang dialami 
guru disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, penilaian sikap dinilai kredit 
poinnya terlalu kompleks sehingga guru diharuskan menyusun instrumen maupun 
rubric penilaian yang akan digunakan untuk menilai peserta didik. Kedua, proses 
penilaian dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung yang 
cenderung memaksa guru harus mampu mengatur waktunya untuk menjalankan 
dua aktivitas sekaligus. Ketiga, mengutip argumen para pengawas yang menilai 
sebagian guru susah merubah paradigmanya terkait hal-hal yang terstruktur 
“guru tidak mau capek” seperti melakukan penilaian autentik assessment 
berdasarkan kurikulum 2013.  
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti serta Solusinya dalam Melaksanakan Kurikulum 2013 
di SMP Negeri 6 Kota Makassar 
Konstruktifisme dalam meningkatkan mutu pendidikan bergantung pada 
konsepsi pengetahuan guru dalam merumuskan kegiatan pembelajaran bagi 
peserta didiknya. Tetapi, sudah menjadi satu konsesus bersama bahwa kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan para guru di setiap tingkat satuan pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat menunjang ataupun 
menghambat laju pengembangan pendidikan. Kaitannya dengan faktor 
pendukung dan penghambat guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti dalam melaksanakan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota 
Makassar dapat diuraikan penulis sebagai berikut: 
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1. Faktor pendukung guru 
Hasil temuan penilitian menunjukan bahwa faktor pendukung guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di antara. Pertama, konten kurikulum 
2013 menekankan pembentukan karakter peserta didik cenderung memudahkan 
guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam merumuskan kegiatan 
pembelajaran. Kedua, guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti sudah mengikuti 
pelatihan kurikulum dan memiliki buku pedoman kurikulum 2013 sehingga 
gambaran tentang pola pembelajaran kurikulum 2013 dapat dimengerti. Ketiga, 
dilihat dari segi fasilitas sekolah terbilang cukup memadai dalam menunjang 
kebutuhan belajar peserta didik dengan kurikulum 2013. Keempat, adanya upaya 
pihak sekolah dalam mengefektifkan musyawarah guru mata pelajaran dan 
melakukan in house training untuk melatih para guru guna meningkatkan 
pengetahuan terkait kurikulum 2013.  Hal tersebut terungkap dari hasil 
wawancara penulis dengan ketiga guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti SMP Negeri 6 Kota Makassar antara lain; menurut hasil 
wawancara dengan Bapak Hasanuddin, S.Pd.I., M.Pd.I., mengatakan: 
Kurikulum 2013 sangat dibutuhkan karena muatan ajaran kurikulumnya 
membantu kami sebagai guru agama, bahkan dapat dikatakan kurikulum 
2013 adalah kurikulum berwarna ijo yang kental dengan nuansa keagamaan 
serta menekankan pembentukan sikap peserta didik. Semua guru mata 
pelajaran harus konsen terhadap pembentukan sikap peserta didik bila 
dibandingkan kurikulum terdahulu/KTSP 2006. Bagi kami guru PAI 
kurikulum 2013 dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterpurukan sikap 
peserta didik.
39
 
Pandapat  yang sama diungkap dari hasil wawancara dengan Ibu  Dra.Hj. 
Andi Farida, M.Pd.I.,yang mengatakan:  
Kami guru PAI sudah mengikuti pelatihan kurikulum 2013, dan isi 
kurikulum 2013 mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak terpuji 
peserta didik. Selain itu, kami guru PAI sudah memiliki pedoman 
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kurikulum 2013 Tetapi masih membutuh pedoman lebih banyak dan lebih 
lengkap mengenai kurikulum 2013.
40
 
Bahkan, menurut hasil wawancara penulis dengan Bapak Drs. Jafruddin 
juga mengungkapkan pandangan yang senada, ia mengatakan “sudah mengikuti 
pelatihan dan memiliki buku pedoman kurikulum 2013”.41 Faktor lain yang 
menunjang guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum 2013 
didukung oleh sikap terbukanya pihak sekolah untuk menerapkan kurikulum 
2013 sebagaimana terungkap dari hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah 
SMP Negeri 6 Kota Makassar yakni Bapak Drs. Hasbi, M.Pd., yang 
menyebutkan: 
Kebanyakan orang menganggap kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
yang mengarah pada revolusi akhlak dan revolusi mental. Oleh karena itu 
harapan kami dengan penerapan kurikulum 2013 di sekolah ini, betul-betul 
nilai-nilai karakter dapat terbangun pada diri peserta didik mulai yang 
paling dasar. Dan untuk mendukung terlaksananya pembelajaran kurikulum 
2013 yang dilakukan para guru, pihak sekolah melakukan 2 langkah yakni 
pengefektifan musyawarah guru mata pelajaran dan melaksanakan in house 
training bagi para guru dengan mengundang instruktur dari luar agar datang 
di sekolah untuk memberikan pelatihan seputar kurikulum 2013.
42
 
Memperhatikan uraian hasil wawancara di atas, menurut hemat penulis  
dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 6 Kota Makassar, dilihat dari konsep kurikulum 2013 
yang menekankan pembentukan karakter sangat relevan dengan nilai ajaran 
agama Islam yang mengedepankan pembentukan akhlak peserta didik, kondisi ini 
tentu meringankan guru untuk melakukan pembelajaran bagi peserta didiknya. Di  
samping itu guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti sudah mengikuti pelatihan 
kurikulum serta mendapatkan pedoman kurikulum 2013, paling tidak kerangka 
                                                          
40
Andi Farida (53 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,Wawancara, 
Makassar 15 Oktober 2014. 
41
Jafaruddin (58 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,Wawancara, 
Makassar 13  Oktober 2014. 
42
Hasbi (55 tahun), Kepala SMP Negeri 6 Kota Makassar,Wawancara, Makassar 27 
Oktober 2014. 
118 
 
 
 
pembelajaran kurikulum 2013 dapat diketahui, meskipun diakui oleh para guru 
belum sepenuhnya memahami kurikulum 2013. Bahkan, upaya pihak sekolah 
dalam melaksanakan in house training bagi para guru menyangkut kurikulum 
2013 mengungkapkan adanya kesadaran kolektif berlembaga dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. 
2. Faktor penghambat guru 
Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa faktor penghambat guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di antara. Pertama, belum 
tersosialisasinya kurikulum 2013 dengan baik. Kedua, distribusi buku siswa dan 
buku guru yang lambat. Ketiga, guru belum mengerti sepenuhnya tentang 
penilaian autentik assesment pada kurikulum 2013. Keempat, paradigma para 
guru yang susah berubah dan cenderung bertahan dengan cara-cara konvensional.  
Hal tersebut terungkap dari hasil wawancara penulis dengan sejumlah informan 
penelitian termasuk ketiga guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti SMP Negeri 6 Kota Makassar  sebagai berikut;  menurut hasil 
wawancara penulis dengan KEPSEK Bapak Drs. Hasbi, M.Pd., yang 
menyebutkan: 
Faktor penghambat guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
dasarnya bukan dari pihak sekolah, tetapi datang dari pemerintah seperti 
sosialisasi pelaksanaan kurikulum 2013 yang belum dilakukan dengan 
optimal terutama hal-hal yang terkait dengan apa yang harus dilakukan 
guru terkadang tidak sejalan dengan apa yang sudah terjadi di lapangan, 
contoh pada aspek penilaian autentik tentang bagaimana cara merubah 
penilaian dari rapor lama ke rapor baru dengan sistem penilaian ABCD 
itukan butuh pemahaman guru yang lebih komperehensif, yang harus diakui 
di awal-awalnya lambat bahkan sudah mau diisi rapor peserta didik, para 
guru belum mendapatkan penjelasan yang lebih terarah.
43
 
Selain persoalan sosialisasi pelaksanaan kurikulum 2013 yang belum 
dilakukan dengan baik. Faktor yang menghambat guru  dalam melaksanakan 
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pembelajaran juga disebabkan oleh  distribusi buku siswa dan buku guru dari 
pemerintah yang terbilang kurang dan lambat.  Kenyataan ini terungkap dari 
hasil wawancara penulis dengan Bapak Drs. Jafaruddin, selaku guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menyebutkan: 
Buku menjadi persoalan besar kurikulum 2013, terutama buku mata 
pelajaran sangat lambat dari pemerintah, bahkan sudah bulan Oktober 2014 
bukunya belum ada. Adapun buku-buku yang kami untuk mengajar  
merupakan buku hasil usaha sendiri diambil dari internet.
44
 
Pandangan yang senada terungkap  dari hasil wawancara penulis dengan 
Ibu Dra. Hj. Andi Farida, M.Pd.I., ia menjelaskan “faktor yang menghambat 
dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 yakni kurangnya 
sarana dan prasaran terutama buku”.45 Lebih lanjut, mempertegas pernyataan 
kedua guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tersebut, 
hasil wawancara penulis dengan Bapak Hasanuddin, S.Pd.I., M.Pd.I., 
mengatakan: 
Buku dari pemerintah menjadi kendala dan masalah utama, sampai hari ini 
di SMP 6 yang boleh dikatakan sekolah yang cukup terkenal di Sulawesi 
Selatan bukunya belum sampai di tangan peserta didik sudah hampir satu 
semester, mungkin itu kendala-kendala yang paling mencolok.
 46
 
Kutipan wawancara di atas, memberikan gambaran  bahwa problem yang 
mendasar bagi guru ketika melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum 2013 
dikarenakan ketidak terpenuhinya buku dari pemerintah. Pada hal buku 
merupakan sarana pokok bagi guru dan peserta didik yang dapat digunakan untuk 
menunjang keaktifan dalam proses pembelajaran. Bahkan, hambatan yang 
dialami guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, diperkuat oleh hasil 
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wawancara penulis dengan beberapa peserta didik di SMP Negeri 6 Kota 
Makassar, di antaranya:  
Atika Maharani Kartika Putri peserta didik SMPN 6 Kelas VIII F; 
Kendala yang dirasakan pada saat kegiatan pembelajaran terutama buku 
paketnya masih kurang, kami disuruh foto copy setiap kali  mau belajar”.47  
Ahmad Alfadi Jaharuddin peserta didik SMPN 6 Kelas VII A; 
Hambatannya ada pada buku paket karena  terlambat datang, bahkan buku 
paketnya satu bulan sebelum semester baru ada sehingga kami tidak bisa 
belajar lebih efektif.
48
 
Andi Faizah Nadia Batari peserta didik SMPN 6 Kelas VII I; 
Bukunya terlambat datang, setelah mau semester baru ada. Kegiatan 
pembelajaran selama ini kami dapat buku pinjaman dari perpustakaan, 
itupun tidak semua dapat hanya sebagian saja.
49 
Faktor penghambat guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, bukan hanya terjebak 
dengan kendala sosialisasi kurikulum 2013 yang belum dilaksanakan secara 
optimal maupun \ distribusi buku guru dan buku siswa yang lambat dari 
pemerintah, tetapi hal lain yang cukup mempengaruhi kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yakni ketidak mampuan para guru mengusai teknik 
penilaian autentik assesment kurikulum 2013, mulai dari penyusunan instrumen 
penilaian dan proses pelaksanaan penilaian terutama pada aspek penilaian 
kompetensi sikap. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan 
WAKASEK kurikulum Bapak Yusnadi, S.Pd.,M.Pd., mengungkapkan: 
Guru mengalami kesulitan dalam menyusun penilaian pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013, karena penilaian itu sangat-sangat baru dan 
teknik penilaiannya masing-masing penilaian berdiri sendiri dengan sistem 
predikat. Setelah ada sistem predikat setiap KD harus dideskripsikan  
sehingga guru belum mampu memenuhi secara keseluruhan penilaian 
tersebut.
50
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WAKASEK SDM Bapak Drs. Muh. Said, M.Pd., ia mengatakan: 
Segi penilaian kurikulum 2013, penilaian kompetensi sikap termasuk  rumit 
dilakukan dengan baik oleh para guru, karena terlalu banyak aspek-aspek 
yang harus dinilai.
51
 
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti Bapak Hasanuddin, S.Pd.I.,M.Pd.I, mengatakan: 
Penilaian pembelajaran dengan kurikulum 2013, yang sukar dilakukan 
adalah penilaian sikap. Karena berkaitan dengan proses pembelajaran, 
butuh waktu  dimana guru harus menilai, bukan hanya menilai 1 orang tapi 
sampai 30 orang bahkan lebih. Sehingga kami sebagai guru  dituntut untuk 
menghafal nama-nama siswa yang mau dinilai, melihat keadaannya pada 
saat itu, sementara dalam waktu yang sama guru diharuskan melaksanakan 
kegiatan PBM.
52
 
Pendapat  yang sama terungkap dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Hj. 
Andi Farida, M.Pd.I., ia menjelaskan “Bagian yang sukar dilakukan dalam 
penilaian  pembelajaran kurikulum 2013 ada pada bagian evaluasi sikap”.53 Lebih 
lanjut, pernyataan senada juga tersebutkan dari hasil wawancara dengan Bapak 
Drs. Jafaruddin menyebutkan: 
Penilaian kurikulum 2013 ketiga-tiganya sangat rumit, terutama penilaian 
sikapnya sangat susah karena terlalu banyak yang harus dinilai. Bagaimana 
menilai siswa yang satunya dan siswa yang lainya. Belum lagi banyak poin-
poin harus dinilai seperti sikap ada empat yang harus dinilai, sehingga sulit 
dilaksanakan.
54
 
Pandangan terkait faktor penghambat guru dalam melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, secara umum dibenarkan oleh 
pengawas guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di lingkup Departemen 
Agama Kota Makassar Bapak Drs. H. Hamzah L, M.A., yang menjelaskan: 
Faktor yang paling mendasar yang menjadi penghambat dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 mulai dari buku guru dan buku 
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siswa yang kurang, guru belum mengusai penyusunan RPP dengan model 
pendekatan scientifik, dan kebanyakan guru kurang paham mengenai proses 
penilaian autentik pada kurikulum 2013. Mungkin karena kurikulumnya 
2013 masih baru diterapkan. Sehingga, kami selalu memberikan pembinaan 
baik secara individu, pembinaan klasikal melalui MGMP, maupun 
workshop.
55
  
Memperhatikan konteks wawancara di atas, menekankan beberapa poin 
yang dapat disimpulkan. Pertama, keterangan seluruh informan penelitian 
menunjukan bahwa faktor yang menghambat kinerja guru dalam melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 secara umum disebabkan oleh 
kurangnya buku guru dan buku peserta didik, jika dikritisi hambatan tersebut 
bukan sepenuhnya dari pihak guru, melainkan adanya indikasi kelalaian 
kementrian pendidikan yang tidak mampu menyediakan fasilitas penunjang 
belajar bagi guru dan peserta didik sebagaimana tuntutan dasar dalam 
pengembangan kurikulum 2013. Kedua, munculnya argumentasi pihak guru 
selaku informasi penelitian yang menyatakan bahwa mereka kurang mengerti dan 
belum maksimal melaksanakan segi penilaian autentik kurikulum 2013 sehingga 
terkesan menjadi penghambat mereka dalam melaksanakan pembelajaran lebih 
efektif, kenyataan ini dapat dipahami karena kebaruan kurikulumnya yang tidak 
diimbangi dengan proses sosialisasi yang memadai serta muatan aspek penilaian 
autentik assessment pada kurikulum 2013 dinilai terlalu banyak komponen yang 
diamati terutama penilaian kompetensi sikap. Ketiga, dari sekian faktor yang 
menghambat guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran bila dicermati 
bukanlah hal-hal yang sifatnya stagnan, melainkan dapat teratasi manakala 
lahirnya kesadaran kolektif mulai dari pihak pemerintah selaku pemangku 
kewenangan ataupun pihak sekolah agar bertindak cepat untuk mengatasi 
hambatan-hambatan yang dialami oleh para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. 
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3. Solusi guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti mengatasi kesulitan 
dalam melaksanakan kurikulum 2013. 
Guru dalam melaksanakan pembelajaran bagi peserta didik sering kali 
dihadapkan dengan beragam persoalan dan kendala yang terkadang dapat 
menghambat mereka untuk mengorganisir pembelajaran yang lebih maksimal 
bagi peserta didiknya. Akan tetapi, bagaimanapun besarnya kendala dan 
masalahnya para guru selaku suksesi fungsional pelaksana pembelajaran 
diharuskan mampu melakukan langkah-langkah solutif untuk menunjang 
keberhasilan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran disetiap jenjang 
pendidikan termasuk ketika guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013.  
 Kaitannya dengan upaya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti mengatasi kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makassar, hasil temuan 
penelitian menunjukan bahwa upaya guru untuk mengatasi kesulitan dalam 
melaksanakan pembelajaran yakni berusaha menyesuaikan diri dengan mengup-
det informasi seputar kurikululum 2013 seperti; membaca permen-permen 
terbaru, dan mengikut seminar maupun workshop terkait kurikulum 2013. Hal ini 
terungkap dari hasil wawancara penulis dengan ketiga guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 6 Kota Makassar antara lain; menurut hasil 
wawancara penulis dengan Bapak Drs. Jafaruddin  mengatakan: 
Kami sebagai guru harus sungguh-sungguh belajar dan mencari tahu lewat 
internet tentang kurikulum 2013, dan bagaimanapun kami selaku guru 
mempunyai motivasi tinggi ingin mengetahui kurikulum 2013. Selain itu, 
kami melakukan konsultasi sesama guru PAI terutama dengan pak 
Hasanuddin selaku ketua MGMP terkait pelaksanaan pembelajaran 
bedasarkan kurikulum 2013.
56
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Hal yang sama dikemukakan Ibu Dra. Hj. Andi Farida, M.Pd.I., ia 
menjelaskan “untuk mengatasi kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran 
yakni berusaha menyesuaikan diri dengan ketentuan kurikulum 2013”.57 
Pernyataan yang lebih terperinci diungkap oleh Bapak Hasanuddin, 
S.Pd.I.,M.Pd.I, mengatakan: 
Kurikulum ini masih dalam proses, sehingga kami selaku guru selalu meng 
up-det ilmu-ilmu tentang kurikulum 2013. Jujur saja aturan-aturan dari 
pemerintah selalu berubah jadi, kami sebagai guru harus mampu 
menyesuaikan diri dengan cara mengikuti pelatihan dan membaca permen-
permen terbaru tentang kurikulum 2013. 
Konten wawancara jika ditelaah muatannya menggambarkan bahwa 
seluruh informan khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti memiliki inisiatif untuk mencari tahu informasi seputar kurikulum 
2013 sebagai bentuk upaya mereka untuk mengatasi kesulitan dalam 
melaksanakan pembelajaran bagi peserta didiknya. Meskipun harus diakui bentuk 
upaya yang dilakukan para guru tersebut belum dapat dinyatakan sebagai 
formulasi yang lebih tajam, karena hal-hal yang dilakukan para guru termasuk 
tindakan responsif sebagai bentuk tanggung jawab profesi. Namun, perlu juga 
diapresiasi mengingat munculnya motivasi intrinsik dari masing-masing individu 
guru seperti mengupayakan penyesuaian diri dan selalu mengup-det informasi 
terkait perkembangan kurikulum 2013, mengisyaratkan adanya kesadaran 
akademik untuk mengatasi kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013.   
Gambaran tindakan guru untuk mengatasi kesulitannya dalam 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, penulis paling tidak  
sejalan dengan langkah-langkah antisipatif yang dilaksanakan oleh pihak sekolah, 
yang melaksanakan beberapa program penguatan terkait pelaksanaan kurikulum 
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2013. Fakta ini terlihat dari hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah SMP 
Negeri 6 Kota Makassar Bapak Drs. Hasbi, M.Pd., mengatakan: 
Untuk mendukung terlaksananya pembelajaran kurikulum 2013 yang 
dilakukan para guru, pihak sekolah melakukan 2 langkah. Pertama,    
pengefektifan musyawarah guru mata pelajaran. Kedua, melaksanakan in 
house training bagi para guru dengan mengundang instruktur dari luar agar 
datang di sekolah untuk memberikan pelatihan seputar kurikulum 2013.
58
 
Hasil wawancara penulis dengan Wakasek bidang kurikulum Bapak 
Yusnadi, S.Pd.,M.Pd., menyebutkan: 
Tindakan kami selaku pihak sekolah untuk mengatasi tingkat kesulitan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, yakni 
melakukan beberapa hal mulai dari pelatihan guru, sosialisasi pendalaman 
kurikulum 2013 dan melakukan pertemuan pendampingan  bagi para guru.
59
 
Pernyataan-pernyataan wawancara di atas, mengungkapkan adanya 
tanggung jawab pihak sekolah dalam mengatasi kesulitan guru pada saat 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, mengindikasikan 
sekolah tersebut secara kolektif memiliki kesadaran operasional kelembagaan 
untuk mendukung pelaksanaan kurikulum 2013, terlepas dari carut marutnya dan 
berbagai polemik pendidikan yang memasang kemajuan pendidikan nasional. 
Ungkapan yang sama perihal penanganan untuk mengatasi kesulitan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 turut dikemukan oleh 
pengawas guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di lingkup Departemen 
Agama Kota Makassar antara lain; menurut hasil wawancara penulis dengan 
Bapak Drs. H. Hamzah L, M.A., ia menjelaskan: 
Guna mengatasi guru yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, kami selalu pengawas 
memberikan pembinaan baik secara individu, pembinaan klasikal melalui 
MGMP, maupun workshop.60  
Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Napsiah, S.Ag., M.A., mengungkapkan: 
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Kami sebagai pengawas dalam rangka mengatasi kesulitan guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, seperti melakukan pelatihan 
bagi para guru, workshop, dan visiting bagi para guru PAI dengan 
mendatangkan pengawas dari Bandung.
61
 
Berdasarkan uraian wawancara-wawancara di atas, menurut hemat 
penulis terdapat beberapa hal yang dapat dipahami untuk menyimpulkan upaya 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mengatasi 
kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 
di SMP Negeri 6 Kota Makassar. Pertama, dilihat dari pengabdian profesi 
umumnya guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti telah melakukan langkah 
solutif mulai dari usaha mereka yang mencari informasi, mengikuti pelatihan dan 
workshop seputar perkembangan kurikulum 2013. Kedua, progresifitas lembaga 
pendidikan dalam mengatasi kesulitan guru menunjukan mental kelembagaan 
sudah terpola dengan manajerial yang cukup baik untuk menjalankan dan 
melaksanakan kurikulum 2013, sehingga tidaklah keliru pemerintah 
memposisikan sekolah tersebut sebagai pilot projek pelaksana  setiap perumusan 
program baru dibidang pendidikan. Ketiga, kurang tajamnya tindakan guru dalam 
melakukan langkah-langkah alternatif dalam mengatasi kesulitannya harus diakui 
sebagai faktor kebaruan kurikulum 2013. 
E. Proposisi-Proposisi  
Kerangka penelitian ini secara teoretis menekankan pada pengungkapan 
aspek kesulitan yang dialami oleh para guru pada saat melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Hasil penelitian diharapkan dapat 
menjadi rujukan reformatif dan evaluasi bagi para praktisi pendidikan mulai dari 
guru, tim supervisi, instansi sekolah, maupun dinas pemerintah guna menguatkan 
program pelatihan kurikulum 2013. Berdasarkan  hasil penelitian yang telah 
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dilakukan, maka terdapat beberapa proposisi-proposisi dari hasil penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti dengan kurikulum 2013, para guru mengalami kesulitan pada 
sektor penilaian authentic assessment. Kesulitan tersebut dapat teramati 
dari proses penyusunan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
berdasarkan tuntutan kurikulum 2013. 
2. Secara intrinsik guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dalam rangka mengatasi kesulitan yang mereka alami yakni 
berupaya meng up-det pengetahuan dengan mengakses informasi-
informasi terbaru dan teraktual perihal kurikulum 2013.  
3. SMP Negeri 6 Koata Makassar selaku lokomotif operasional kurikulum 
2013 pada kajian praksisnya berkomitmen melaksanakan program in 
house training dalam internal sekolah untuk memberikan penguatan 
pemahaman guru dalam mengorganisasikan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian bab sebelumnya terkait pembahasan temuan penelitian 
tentang kesulitan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri 6 Kota Makssar, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pemahaman guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
tentang kurikulum 2013, dapat ditinjau dari dua hal yakni sikap dan 
pengetahuan guru. Dari sisi sikap, guru pada umumnya setuju dengan 
pelaksanaan kurikulum 2013. Adanya sikap guru menerima didorong oleh 
muatan kurikulum 2013 yang menekankan pembentukan sikap peserta didik 
dinilai sangat relevan dengan konsep pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang senantiasa mengedepankan nilai akhlak dan lain sebagainya. Sedangkan 
dilihat dari sisi pengetahuan menunjukan bahwa guru  belum sepenuhnya 
paham tentang kurikulum 2013. Hal ini dikaitkan dengan pernyataan guru 
yang masih mengharapkan bimbingan dan membutuhkan pedoman 
kurikulum yang lebih komperehensif mengungkapkan totalitas pengetahuan 
guru masih berada pada kategori dramatis proses untuk menuju level 
pengetahuan yang memadai tentang kurikulum 2013. 
2. Kesulitan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013, diklasifikasikan 
kedalam tiga aspek mulai proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran peserta didik. Dari aspek perencanaan, guru mengalami tingkat 
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kesulitan pada pemilihan model pembelajaran dan penyusunan instrument 
dan rubrik-rubrik penilaian pembelajaran. Lebih lanjut, mengarah pada aspek 
pelaksanaan guru masih sukar mengembangkan pembelajaran saintifik yang 
lebih variatif bagi peserta didiknya, kondisi ini dilihat dari penggunaan 
model belajar yang terbatas pada model ceramah dan model kelompok 
sehingga terkesan konvensional. Sedangkan dari aspek penilaian 
pembelajaran bagi peserta didik guru mengalami kesulitan pada proses 
penilaian kompetensi sikap dikarenakan proses penilaian dilaksanakan pada 
saat guru melakukan kegiatan pembelajaran dan terkesan guru dipaksakan 
untuk menjalankan dua aktivitas secara bersamaan dalam satu kegiatan 
pembelajaran berdasarkan tuntutan kurikulum 2013. 
3. Faktor pendukung dan penghambat guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam melaksanakan kurikulum 2013. Pertama, faktor pendukung guru 
meliputi; konten kurikulum 2013 menekankan pembentukan karakter peserta 
didik memudahkan para guru dalam merumuskan kegiatan pembelajaran, 
guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti sudah mengikuti pelatihan 
kurikulum dan memiliki buku pedoman kurikulum 2013, dan adanya 
pelaksanaan in house training oleh pihak sekolah untuk meningkatkan 
pengetahuan guru perihal kurikulum 2013. Kedua, faktor penghambat guru 
secara prinsipil dikarenakan belum tersosialisasinya kurikulum 2013 dengan 
baik  serta proses distribusi buku siswa/peserta didik dan buku pegangan 
guru yang lambat dari pemerintah sehinggga turut mempengaruhi kinerja 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Dilihat 
dari langkah solusi yang dilakukan oleh para guru Pendidikan Agama Islam 
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dan Budi Pekerti untuk mengatasi kesulitan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, yakni berusaha menyesuaikan 
diri dengan mengup-det informasi seputar kurikulum 2013 seperti; membaca 
permen-permen terbaru, dan mengikuti seminar maupun workshop terkait 
kurikulum 2013. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini dari sisi teoretis menekankan tentang persoalan kurikulum 
dengan pemusatan analisis kesulitan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berdasarkan kurikulum 2013. Secara 
praktis penelitian ini berimplikasi pada aplikasi koreksi untuk mempertajam proses 
pelatihan kurikulum 2013 bagi para guru khususnya jenjang pendidikan dasar dan 
menengah, karena tidak menutup kemungkinan kesulitan yang dialami guru bidang 
studi PAI juga dirasakan oleh para guru bidang studi lainnya. Berangkat dari hasil 
temuan penelitian ini, maka beberapa implikasi dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Perlu adanya pembinaan dan pemberian bimbingan secara berkelanjutan 
bagi para guru khususnya guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
merupakan salah satu usaha untuk meminimalisir masalah kesulitan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum 2013, dengan 
demikian seorang guru diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogisnya dalam hal merencanakan, melaksanakan, dan menilai 
pembelajaran peserta didik sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.  
2. Seorang guru harus senantiasa menunjukan sikap terbuka dalam 
mengkomunikasikan hal-hal yang di anggap sukar pada saat melaksanakan 
pembelajaran dengan kurikulum 2013, baik sesama teman sejawat maupun 
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pihak pengawas. Kondisi tersebut dapat dijadikan sebagai langkah solutif 
guna menyelesaikan berbagai problem-problem yang di alami oleh para 
guru, termasuk ketika guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013. 
3. Sarana dan prasana sekolah merupakan elemen penting yang dapat 
menunjang kreatifitas guru dalam mendesain pembelajaran bagi peserta 
didik. Oleh karena itu, para penyelenggara pendidikan harus mampu 
memenuhi kelengkapan fasilitas sekolah demi tercapainya kemajuan 
pendidikan nasional, terutama kelengkapan media pembelajaran yang 
berkaitan dengan kurikulum 2013. 
4. Penelitian ini ruang lingkupnya masih terbilang mikro karena menekankan 
tingkat kesulitan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, 
maka untuk penelitian berikutnya dapat lebih difokuskan pada model 
pengembangan kurikulum 2013, ataupun dapat mengarahkan penelitian 
dengan skala yang cakupannya lebih luas misalkan pelaksanaan 
pembelajaran pada semua bidang studi berdasarkan pemberlakuan kurikum 
2013. 
5. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan semestinya menetapkan satu 
keputusan final perihal pemberlakukan dan pemberhentian kurikulum 2013, 
sehingga tidak terjadi dualisme pelaksanaan kurikulum di setiap tingkat 
satuan pendidikan, mengingat kondisi yang demikian dapat menyebakan 
pincangnya proses pendidikan bagi generasi bangsa. Bahkan dualisme 
kurikulum pendidikan akan berimbas pada dilematisnya kerangka kerja para 
132 
 
guru selaku suksesor pelaksana kurikulum seperti; pecahnya konsentrasi 
guru antara bertahan dengan kurikulum KTSP 2006 atau melanjutkan 
kurikulum 2013. 
6. Temuan penelitian ini dapat memberi dukungan terhadap hasil penelitian 
sejenis yang telah diadakan sebelumnya dan sekaligus memperkaya hasil 
penelitian perihal penerapan kurikulum 2013. di tengah-tengah penundaan 
pemberlakuan kurikulum sampai diberlakukan kembali berdasarkan 
ketetapan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  untuk 
melaksanakan kurikulum 2013. 
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